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Pengantar Penerbit 
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Ihamdulillah, kami patut bersyukur kepada 

Allahu subhinahu wa ta'ala di mana pada 

etik ini kami sebagai penerbit masih diberi 
kemampuan dan mendapat kesempatan untuk terus 
berupaya menghadirkan karya-karya ulama besar, 
mengangkat serta mengenalkan para kekasih Allah di 
muka bumi ini (baca: “Auliyaillah), semua itu adalah 
bentuk ikhtiar kami untuk memajukan dakwah Islamiyah 


dan juga persembahan kami kepada para pembaca 


budiman dan umumnya kepada masyarakat umat Islam. 


Penulis buku ini adalah as-Sayyid asy-Syarif al- 
Fadhil Muhammad ibn “Alwi ibn Umar Alaydrus, atau 
yang lebih dikenal dengan panggilan “Habib Sa'ad”. 
Beliau adalah salah seorang ulama asal Hadramaut 
yang masih keturunan Baginda Nabi “alayhish- 
shalitu was-salam. Selain produktif menulis beliau 
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juga seorang pengajar al-Guran dengan gira'ah 
sab'ah di kota Tarim, Hadramaut, Yaman. Banyak 
pelajar berduyun-duyun datang untuk menghapal dan 
mempelajari al-Guran kepada beliau. Habib Sa'ad 
adalah juga guru al-Guran daripada al-Habib Umar 
ibn Muhammad ibn Hafizh (seorang ad-Da'i Ilallah 
yang sangat masyhur dan banyak digandrungi oleh 
umat Islam saat ini). Habib Sa'ad wafat pada usia 
81 tahun, 1432 H/2011 M. Beliau meninggal dunia 
ketika sedang membaca kitab “Ihya' “Uliimiddin” 
karangan Imam al-Ghazali rahimabullahu ta'ala 
pada tengah hari Kamis dan saat itu beliau tiba- 
tiba saja rebah sementara kitabnya masih berada di 
tangan beliau. Masya Allah Tabarakallah. 


Adalah suatu kebanggaan bagi kami dapat 
menerbitkan salah satu buah daripada karya- 
karya beliau yang banyak. Karya beliau yang 
saat ini anda pegang merupakan karyanya yang 
sudah diterjemahkan ke dalam lima bahasa yang 
berbeda, dan mendapat sambutan yang luar biasa, 
baik di dalam maupun di luar negeri. Untuk itu, 
kami tidaklah berpikir panjang lagi dalam upaya 
memproses terbitnya buku ini. Dan kami juga sangat 
yakin dengan hadirnya buku ini ke tangan anda, akan 


banyak faedah serta kemanfaatan yang diperoleh 


vili al-Habib Muhammad ibn "Alwi Alaydrus 


ketika anda membaca dan mengamalkannya. 


Pembahasan buku ini memang terlihat sederhana, 
yaitu persoalan (bab) niat. Boleh jadi, ini adalah 
sesuatu yang anda tidak terpikirkan sebelumnya 
apalagi untuk membahasnya lebih dalam. Namun 
perlu diketahui, pada dasarnya ulama-ulama terdahulu 
dalam membuat sebuah karya tulisan, biasanya mereka 
mengawali pembahasannya dengan bab niat. Hal ini 
dilakukan karena memang betapa pentingnya niat itu 
sendiri. Kami akan kutip pernyataan Imam al-Ghazali 
rahimahullah yang pertama kali menteorikan niat-niat 
yang baik dalam satu perbuatan, bahwasanya beliau 
mengatakan dalam kitabnya “Ihya' “Ulimiddin”, 
“Berdasarkan pada hadits Nabi “alayhish-shalatu 
was-salim bahwa satu kebaikan akan diganjar 
dengan sepuluh kebaikan. Karenanya, di samping niat 
merupakan hal yang pokok bagi sahnya ketaatan, niat 
juga berperan dalam melipatgandakan keutamaan 
dengan cara memperbanyak niatan yang baik. Satu 
perbuatan taat dapat diniati dengan niat kebaikan 
yang banyak. Dengan masing-masing niat tersebut 
seseorang akan mendapatkan pahala satu kebaikan, 
kemudian tiap kebaikan itu akan berlipatganda menjadi 
sepuluh kebaikan.” Ibnu Mubarak rabimahullah 
juga pernah berkata, “Terkadang amal kecil menjadi 
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besar pahalanya karena niat yang baik, dan terkadang 
amal besar menjadi kecil pahalanya karena niat yang 
kurang layak.” Oleh karenanya, hemat kami sudah 
sepantasnya bab niat ini dapat dipahami lebih dalam 
lagi. Bukankah yang kita inginkan adalah amal yang 
kecil, namun pahalanya besar? Apakah kita ingin 


mempunyai amal yang besar, namun berpahala kecil? 


Akhirul-kalam, semoga lantaran diterbitkannya 
buku ini dapat membuka mata zahir dan batin kita, 
karena sesungguhnya memang banyak sekali amal- 
amal yang sederhana bahkan juga yang sering kita 
pandang remeh, namun dengan adanya niat yang baik 
di dalam hati, maka hal tersebut menjadikan amal yang 
berpahala besar, fadhilah dan keberkahannya pun 
menyertai kita. Dan semoga Allah mengangkat derajat 
penulis buku ini (Habib Sa'ad), mengampuninya, 
merahmatinya, memaafkan semua kesalahannya, 
melipatgandakan kebaikannya, menempatkan ruhnya 
di surga Firdaus yang tertinggi bersama para Nabi, 
Shiddigin, Syuhada', dan Shalihin, semoga Allahu 
ta'ala pun memberikan pengganti yang baik bagi kita 


semua dan kaum Muslimin. Amin ya rabbal-alamin. 


Muhsin Muhammad Basyaiban 
25 Muharam 1437 H/ 7 November 2015 M 
(GM) Penerbit Layar, DI. Yogyakarta 
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Pendahuluan 


Bismillahir-rabmanir-rabim. 


egala puji bagi Allahu subhinahu wa ta'ala, 
Tuhan semesta alam, shalawat serta salam 
semoga selalu tercurahkan pada panutan 
kita Pimpinan para nabi dan rasul, Baginda Nabi 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, beserta 


para keluarga dan semua sahabatnya. 
Amma ba'du. 


Pertama, saya ungkapkan puji syukur kepada 
Allahu subhinahu wa ta'ala atas petunjuk dan 
pertolongan-Nya dalam penyusunan buku ini (buku 
tentang niat), dan semoga apa yang tertulis ini 


menjadi amal yang diterima di sisi Allahu ta'ala. 


Perlu diketahui, termasuk keistimewaan dan 
kemuliaan yang Allah berikan adalah diterjemahkannya 
buku ini ke dalam lima bahasa yang berbeda, dan 
mendapat sambutan yang luar biasa, baik di dalam 
maupun di luar negeri, hal inilah yang mendorong 
kami untuk menerbitkan cetakan yang kedua, cetakan 
yang kedua ini disempurnakan dengan lebih berurutan 
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dan mudah sekaligus ada beberapa catatan tambahan 
yang dirasa perlu. Dengan niatan semoga buku yang 
tengah anda baca ini dapat memberikan manfaat dan 
kebaikan secara menyeluruh karena segala sesuatu 
tergantung pada niatnya. Siapapun yang membuka 
hatinya untuk niat yang baik, maka Allah akan 
membukakan baginya tujuh puluh pintu hidayah. 


al-Habib Muhammad ibn “Alwi Alaydrus 


kota Tarim, Hadramaut, Yaman. 


xii al-Habib Muhammad ibn "Alwi Alaydrus 





. S 


Daftar Isi 








Pedoman TransliteraSi......».........cooooooooo v 
PengantarPenerbitksn an miami setan vii 
Pendahuluan Xi 
Data ISI Oem ae AN na nba n ane e mi pa AB Ka pacar xii 
Nia Bak RA tan 

Pendapat Ulama tentang Niat 

Memperbanyak Niat menuju Masjid .................. 6 
Niat Duduk (Berdiam) di dalam Masjid............... 28 
Niat Mengunjungi TeMan..........oooooooo 50 
Niat Bershalawat atas Baginda Nabi 
'alayhish-shalatu was-salam ..........o.ooooo 77 
Niat Membaca dan Mempelajari 

al-Ouran di dalam Masjid.............ooo 79 
Niat Oiyamul Lail (Bangun Malam 
untukBenbadah).4x 206 B GI enam belha nana oa 83 
Niat Berdakwah kepada Allah ......................... 85 
Niat Menikahi bantai arena 86 
Niat Mengajar dan Belajar... 93 
Niat Khalwat (Mengasingkan Diri) ...................... 95 


KITAB NIAT: Sebuah Buku Membahas Persoalan Niat xii 


Niat Menahan Lapar karena Allah ...................... 97 
Niat Membaca, Mengumpulkan Kitab 
canMenyalinilIMu s5 yahani batasan Rs atasan 113 
Niat Menyimak Ilmu, Mengajar, Berkunjung ke 
Tempat Orang Shaleh, serta Menghadiri 

Halagah Umu/dan Zikir. erik en nana NA 
Niat Menggunakan Harta Benda, 

Ladang, dan Kemaslahatan Umum 

yang Diwakafkan untuk Orang Muslim............... 119 
Niat Mengunjungi Guru (Syaikh) ............... 121 
Niat Menghadiri Majelis Kebaikan ..................... 122 
Niat Menghadiri Majelis Maulid ......................... 123 
NiatZiarah: Kubus. nda 

Niat Mengendarai Kendaraan 
Niat Membersihkan Masjid.................oo. 
Niat Menghafalkan al-Ouran ...........ooo.oo 
Niat Memberikan Hadiah ................o.oco.o.o 
Niat Mandi Pansel ena AA MIN 
Niat Berusaha dan Bekerja................oooro 
MISE- OLI 22221 cerve2ei Montana Mena MEN OtbI meday eta aan 
Niat Menghadiri Shalat Jum'at 

dan/Berjamatah. soo. nanna 130 
Niat Ziarah Ke Makam Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam ...........ooo 130 
Niat Berolahragan dota anna 132 








al-Habib Muhammad ibn "Alwi Alaydrus 





xiv 


Niat Mendatangi Walimah.............oooooo 133 


Niat Memasuki Khalwat..............oooo.o.oo 133 
Niat Duduk (Berdiam Diri) di Rumah .................. 134 
Niat Besa a MAN basis eren an snne na N L LA Oa 135 
Niat Mengunjungi Sanak Saudara...................... 135 


Niat Memasuki Perpustakaan 








Niat Bersedekah» pnoa seater ren nana Tape PN nb an 
Njat Membeli Buku hiteneetnnanntera daan 
Niat Menggunakan Tasbih........ 

Niat Menggunakan Surban 

Niat Menggunkan Jam dan Membelinya........... 139 
Niat Jalan-Jalan dan Bertamasya .................... 139 
NIA Ani Masa ar kaka Basama Akankah 140 
Niat Meminum Sirup/JUS......oooo.oWooo 141 
NiatiBersiWak. Sinta ae Asam Ken Sana 142 
Niat Mengeraskan Bacaan Jika 

Mampu Menghindar dari Sifat Riya' ................... 143 
NiarShalatdi-ShafAkhira en sana aan teen 144 
Niat Pergi ke Kolam Renang ... 145 
Niat Menghadiri Pelajaran.................. 147 
Niat Menasihati Saudara ...............ooooo 146 
Niat Mencatat Persoalan dalam Disiplin Ilmu..... 147 
Nat Berwud NU en nn enaadaat makan Khare 147 
Niat Memakai Pakaian Baru.............ooooo.ooooo 147 
Niat Memasuki Pasar syari 020wesamennsai banana nan 148 


KITAB NIAT: Sebuah Buku Membahas Persoalan Niat xv 


Niat Memasuki Kamar Mandi ...........oo 149 





NIGE MAKAN annenonte nenen yennann an ana Ana Berenen oa 149 
Niat Minum Teh dan Kopi .......oooooooooo 150 
NtafiBerdagan gt. dantesta atom Penari kera Angan 150 
Niat Memenuhi Kebutuhan Manusia 

dan Memban tanya ners ee Lama 152 
Niat Membeli Hewan..........oooooooWooo 152 
Niat Membeli Mobil dan Sejenisnya .................. 153 
Niat Menjenguk Orang Sakit.................oo. 153 
Niat Menghadiri Acara Haul dan Berziarah......... 153 
Niat Memasuki Rumah Sakit dan 

Menjenguk Orang Sakit................ooooooo 154 
NiapKeluariRUrah abad enreoena raha ne nan Tapin Pen Oenkungn 155 
Niat Bepergian era nsagnn 227207 KAN an AE en sense Pena Han Telan 158 
Niat Ziarah Nabi Hud 'alayhis-aalam ................... 158 
Niat Membaca Surat Yasin.............oooooo 162 
PENUtUp Pena ea kan an BEE pas en an an IT 165 
Mengenal PenOlis.. inn aa anaasai 167 


xvi "al-Habib Muhammad ibn "Alwi Alaydrus 





NIAT BAIK 
RASULULLAH shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
- pa 2 Nee 
SP eta ME 0 JENIGL, 


“Sesungguhnya segala amal tergantung pada 
niatnya, dan setiap orang hanya mendapatkan apa 
yang diniatkannya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Nabi 'alayhish-shalatu was-salam bersabda: 


“Sesungguhnya seseorang hanya dibangkitkan 


sesuai dengan niatnya.” 


Nabi “alayhish-shalatu was-salam juga bersabda: 
Zn PE Eri Vi Ne SN pena alel” 
«“Byph 4 Yks YL 3 23 Pein 


“Seorang yang ikut berperang dengan hanya 
berniat mendapatkan harta rampasan perang, 


maka ia mendapatkan sesuai dengan niatnya.” 
TAN ANE 
« Ae iya Pura Ka) 


“Niatnya seorang mukmin lebih baik dariamalnya.” 
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Mengapa Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam mengatakan bahwa niat seseorang lebih 
baik dari amalnya? Hal ini karena niat adalah amal 
(perbuatan) hati, dan hati lebih mulia daripada 
anggota badan, maka niat (perbuatan hati) menjadi 
lebih baik dari perbuatan anggota badan, hal ini juga 
karena dengan hanya berniat baik, seseorang sudah 
mendapat pahala walaupun tanpa diwujudkan 
oleh anggota badan tersebut, sebaliknya perbuatan 
anggota badan tanpa adanya niat tidak akan 


berdampak apa-apa, tidak ada manfaat, dan kosong. 


Di dalam hadits juga disebutkan: 


an DES EUA Bataan 


# 


“Barang siapa yang berkeinginian (berniat) 
melakukan kebaikan, namun ia tidak (jadi) 
melakukannya, maka Allah akan tetap menulis 


baginya dengan kebaikan yang sempurna.” 


Oleh karena itu, pembaca yang dirahmati 
Allahu subhanahu wa ta'al4 sudah sepatutnya untuk 
memperbaiki niat, dan selalu berusaha untuk berniat 
baik. Hindarilah melakukan amal baik kecuali dengan 
niat untuk mendekatkan, dan mengharap ridha Allah 


subbinahu wa ta'dld serta mengharap ganjaran 
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akhirat yang Allahu ta'ala janjikan kepada kita. 


Demikian juga dengan hal-hal yang bersifat 
mubah (boleh), seperti makan, minum, istirahat, 
hendaknya dilakukan dengan niat untuk menambah 
kekuatan supaya melakukan kepatuhan dan ketaatan 
serta ketakwaan kepada Allahu subhanahu wa ta'ala. 
Dengan demikian, melakukan perkara mubah dapat 
dikategorikan sebagai ketaatan dan mendapatkan 
pahala. Dalam sebuah kaidah Figih disebutkan, 
“Sarana (wasilah) memiliki hukum (nilai) yang sama 


” 


dengan tujuannya.” Dan orang yang rugi adalah 


orang yang melewatkan niat-niat baik. 


Hendaknya dalam segala ketaatan dan melakukan 
perbuatan mubah diniatkan dengan banyak niat 
yang baik, karena setiap niat baik diberikan pahala 
sempurna oleh Allahu subhdnahu wa ta'ala, sebagai 
anugerah dari-Nya. Perbuatan baik yang belum bisa 
engkau lakukan, maka niatkanlah untuk melakukan 
ketika sudah memungkinkan untuk melakukannya, 
katakan dengan tekad bulat dan penuh kesungguhan 
serta dengan niat yang baik, “Jika aku mampu 
melakukannya, maka sudah pasti akan aku lakukan.” 
Dengan hanya mengucapkan seperti itu boleh jadi 


mendapatkan pahala seperti sudah melakukanya. 
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Ada sebuah kisah yang kami ketahui, bahwasanya 
seorang laki-laki dari Bani Israil melintasi sebuah 
bukit pasir pada musim paceklik, ia bergumam dalam 
hatinya, “Jika pasir-pasir ini berupa makanan dan ia 
milikku, maka akan aku bagikan kepada masyarakat 
yang membutuhkannya.” Di saat itulah Allahu ta'ala 
memberikan wahyu kepada Nabi kaum Bani Israil: 
katakanlah kepada orang itu, “Allah telah menerima 
sedekahmu, dan Allah senang dengan niat baikmu.” 


Diriwayatkan dalam sebuah atsar: 


Jk Mts) Ad KN a22 Plan KI 4, 
adan dea 
agan dea Anya 


“Sesungguhnya — para — malaikat — melaporkan 
catatan amal hamba kepada Allahu ta'ala. 
(Maka), Allahu ta'ala berfirman kepada mereka: 
“Tulislah untuknya seperti ini, dan seperti ini.” 
Lalu para malaikat pun bertanya: “(Tetapi), ia 
belum melakukannya? Maka Allah menjawab: 


s1 


“Sesungguhnya ia telah berniat. 


1 Lihat kitab “an-Nashdaih ad-Diniyyah” karya Imam al-Haddad radhiyallahu 'anhu 
wa ardhdhu dalam pembahasan amal-amal yang menyelamatkan. 
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PENDAPAT ULAMA TENTANG NIAT 


Tel Aan: SS Ao 
TEA BELIKN AG: Je GEN 
PAKA SBO 383 oli Lb 
Gada SE HN jan P3 JA G3 HAUL 
PO Ie gl SAI 
“ Pp SY S3 Pan 
DARI YAHYA IBN KATSIR berkata: 
“Pelajarilah niat sesungguhnya ia lebih 


51 


mengena daripada perbuatan.” Dari Zaid asy- 
Syami berkata: “Aku lebih menyukai niat itu 
ada dalam segala aktifitasku, bahkan dalam 
hal makan, dan minum.” Dari Dawud ath- 
Tha'i berkata: “Aku dapati semua kebaikan itu 
terkumpul dalam niat yang baik.” Dari sebagian 
ulama salaf berkata: “Siapapun yang ingin 
dibahagiakan dengan amalnya, hendaknya ia 
melakukannya dengan niat yang baik.” Dari 
Ibnu al-Mubarak berkata: “Terkadang amal 
kecil menjadi besar pahalanya karena niat yang 


baik, dan terkadang amal besar menjadi kecil 
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pahalanya karena niat yang kurang layak.” 


Imam al-Haddad radhiyallahu ta'ala “anhu wa 


ardhahu berkata dalam sebuah syairnya: 
FIM, 
SI BA ea 
Jadilah orang yang selalu berniat baik | 


Selalulah merasa di awasi (oleh Allah) 
dan patuhlah kepada-Nya 


Bait ini telah dijelaskan dengan gamblang oleh 
al-Imam Ahmad ibn Zein al-Habsyi dalam kitabnya 
“Syarh “Ainiyyah”, bagi siapa saja yang ingin mengetaui 
keteranganya, bacalah kitab tersebut. Para ulama salaf 
juga mengajarkan tentang niat kepada anak-anaknya 


seperti mereka mengajarkan surat al-Fatihah. 


MEMPERBANYAK NIAT MENUJU MASJID 
MEMPERBANYAK NIAT ketika menuju ke masjid 


termasuk amalan utama dari orang-orang bertakwa. 
Juga termasuk ciri dari seorang mukmin, maka sudah 
sepantasnya bagi seorang mukmin untuk menata niat 
ketika menuju masjid. Paling tidak ada delapan niat 
yang dianjurkan ketika hendak menuju masjid, agar 
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mendapatkan keutamaan dan pahala yang agung. 
Karena seseorang dinilai daripada niatnya. Dan 
setiap orang mendapatkan apa yang diniatkannya 
tersebut, demikian juga seseorang akan diberikan 
sesuai dengan porsi motivasi melakukan amalnya. 


Adapun niat-niat yang disunnahkan ketika 
menuju ke masjid adalah, sebagai berikut: 


1. Diniatkan untuk mengunjungi (sowan) Allahu 
subhanahu wa ta'ala di rumah mulia, yaitu masjid. 
Karena masjid adalah rumah Allah, sedangkan 
kita adalah hamba-Nya. Apabila seorang hamba 
ingin menemui pemilik rumah, maka ia pasti akan 
menuju ke rumah itu. Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam memberitahu fadhilah (keutamaan) 


mengunjungi masjid dalam hadits Salman berikut: 


An Un ia SEA 3 Hp baba 

« 29LX0 | p NT 5 & G5 SKI 
“Tiada seorang muslim yang berwudhu 
kemudian menyempurnakan wudhunya, lalu 
mendatangi masjid kecuali ia tercatat sebagai 


tamu Allah, dan sudah kewajiban bagi yang 
dikunjungi untuk memuliakan pengunjung.” 
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Seandainya kamu berbuat buruk kepada 
manusia, kemudian kau datangi ia sambil meminta 
maaf, pasti ia akan menerima dan memaafkanmu, 
apalagi Allah Yang Maha Agung dan Dermawan. 
Tanamkanlah pada diri, bahwa langkah menuju 
ke masjid adalah karena petunjuk dan pertolongan 
Allah, seandainya Allah tidak menghendaki hal 
tersebut, pasti tiada langkah menuju ke masjid. 


Ada sebuah hikayat dari “al-Muwaffag al- 


Zahid” tentang makna pernyataan di atas: 
se 3 AR Ae Sia FI 
kas 33 A Tila SE Sg AN 
SI Gante Ji SEN kes ga sa 
PA na In Lan Panon oi RA SAN Klan. OT 
SPN PA Sp SN ALA 
EN MEA LN 2 e-A za S NA 
AE CAN Tp) Sg aa 
“Ketika aku telah selesai mengerjakan haji 
sebanyak 60 kali, aku duduk di dekat saluran air 
Masjidil Haram. Kemudian aku berpikir, “Sampai 
berapa kali lagi aku akan mendatangi masjid ini?” 


Lalu aku pun tertidur, saat itu ada yang berkata: 
“Wahai Muwaffag, jika engkau punya rumah 
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besar yang bisa menampung semua tamumu, 
bukankah engkau hanya akan mengundang 
mereka yang kau cintai dan mencintaimu?” 


Maka, hilanglah yang tadi dibenakku tersebut.” 
Dari Ibnu Umar radhiyallahu “anhu berkata: 


IG SI dala dalan» Jk LA $ 
Sp ANE 53 IN ea dl da IG 
AA SI li Ideal as 


“Ketika seorang muslim memasuki masjid, 
kemudian berdoa: BISMILLAHI WA BILLAHI 
WAS-SHALATU WAS-SALAMU “ALA 
RASULILLAH, WA “ALAIHIS-SALAM WA 
RAHMATULLAH. Maka dua malaikat berkata 
kepadanya: “Allah pun bershalawat atasmu, dan 
sungguh engkau telah mengucapkan perkataan 


paling baik setelah, “LA ILAHA ILLALLAH.” 


2. Diniatkan untuk mendapat jaminan dari Allah 
agar menjadi orang yang mulia dan dapat memberi 
syafaat di akhirat kelak. Sebagaimana yang 
dikatakan (oleh para mufasir) di dalam makna 
firman Allahu subhanahu wa ta'ala berikut: 
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KO pg te Ely UN KEY P 


“Tidak ada yang memiliki syafaat kecuali orang 
yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah.” (OS. Maryam (19): 87) 

Dikatakan (oleh para mufasir) bahwa makna 
daripada perjanjian yang dimaksud dalam ayat di 
atas adalah shalat berjamaah. 


PIA Gen ga Dr ali Gaon 
SENAY Ya ae SA Je Is Ek af 


Ie 3 


NELah BB R3 JEL pad Ja ds 
HIKS PAN SNI KR Fi 
Pang Be al 3 KAI 
1 Cagi se Yi txg Sx An 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudriy 
radhiyallahu “anhu, dia berkata: Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam keluar mendatangi 
kami, dan kami saat itu ada tujuh orang. 
Kemudian beliau bersabda: “Apakah kalian 


tahu sesuatu yang difirmankan oleh Tuhan 
kalian2” Kami pun menjawab: “Allah dan 
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Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau pun melanjutkan: 
“Sesungguhnya Tuhan kalian berfirman: “Siapa 
saja yang bersuci di rumah-Nya, lalu menuju 
shalat dan ia lakukan untuk mengagungkan 
shalat yang akan ditemuinya, senang, dan 
mendabulukannya atas urusan lainnya. Maka, 
Aku jamin ia tidak Aku siksa selamanya.” 


3. Diniatkan agar terhindar dari penyesalanya para 
ahli surga kelak, seperti yang diriwayatkan dalam 
sebuah atsar bahwa Ibnu Abbas radhiyallahu 
anhu pernah ditanya, “Apakah ada yang 
disesali oleh para penghuni surga setelah mereka 
memasukinya?” Maka beliau pun menjawab, 
“Tidak ada yang mereka sesali selain pulang dan 
perginya mereka ke masjid. Mereka berharap 
dapat memperbanyak hal itu, karena dengannya 
mereka mendapat surga dan nikmat yang kekal.” 


Wahai saudaraku! Segeralah bergerak niat 
baik, sebelum engkau menyesal, penyesalan tiada 
manfaatnya, betapa agung langkah-langkah 
yang membuat penghuni surga menyesal padahal 
mereka sudah berada dalam kenikmatan dan 
kemuliaan di sisi Allah Yang Maha Agung. 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
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2. 


In engan Al Selae JL PN an 


(KG 


“Barang siapa pergi ke masjid pagi atau petang 
hari, maka Allah akan sediakan untuknya tempat 
di surga setiap kali ia pergi (pagi atau petang hari).” 


Sebagian orang-orang shaleh ketika kembali 
ke rumah seusai shalat Isya, mereka saling 
mengatakan, “Kami menuju ke masjid di waktu 
pagi dan siang, seharian penuh, maka sebentar 
lagi kami tidak lagi perlu melakukan hal itu 
(maksudnya ketika sudah berada di surga).” 


Ja gs de & SEN CA AA 063 
G: SEN : J6 KENA GL Gi 
SE - J Je Ge Baen 
JATI 5 OA Ke dl O 3I 
BL IM EME ce sell 
sad AA Jan Aa tail ap 
«ah ss Ka LAI PN Gp 


Pada malam mi'raj Nabi Muhammad shallallahu 
“alaihi wa sallam ditanya oleh Allah: “Tahukah 
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kamu hal-ihwal apa yang diperselisihkan oleh 
penduduk alam arwah? Jawab Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam: “Tidak.” Allahu ta'ala 
pun berkata: “Tentang kafarah dan derajat.” 
“Dikatakan apa maksud kedua hal tersebut?” 
Allahu ta'ala berkata: “Adapun kafarah ialah 
berwudhu dengan air dingin di pagi hari yang 
amat dingin, dan melangkahkan kakinya 
menuju masjid untuk shalat berjamaah, dan 
menunggu shalat seusai shalat.” Dikatakan 
ketika seorang hamba keluar dari rumahnya 
menuju ke masjid, maka Allah akan menjadikan 
tempat bekas langkah kakinya di permukaan 
tanah sampai ke lapisan tanah paling bawah 
kebaikan baginya di hari kiamat.” 


4. Diniatkan untuk berlomba-lomba menuju 
(kebaikan) di masjid, bersegera memenuhi 
panggilan Allah, dan menyegerakan untuk 
beribadah agar mendapatkan pahala yang agung, 
karena seseorang tidak dikatakan pengunjung 
jika datang sebelum diundang? Dikatakan 


maksud daripada firman Allahu ta'ala berikut: 


2 Terkadang seseorang datang ke masjid bukan karena niatnya untuk memenuhi 
panggilan Allah, namun ia datang hanya sekedar melaksanakan shalat fardhu sesuai 
kebiasaan, perbedaan keduanya ialah jika niat melaksanakan shalat fardhu saja 
terkadang ada unsur “keberatan” atau ia berdiam di situ sebatas waktu shalat saja, 
sedangkan niat memenuhi panggilan Allah tidaklah demikian. 


KITAB NIAT: Sebuah Buku Membahas Persoalan Niat" 13 
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KO da? 
“Bersegeralah menuju ampunan Tuhanmu.” (OS. 
al-Hadid (S7): 21) 


Maksudnya adalah bersegera menuju ke masjid 
karena engkau akan mendapatkan ampunan 
di dalamnya. Dikatakan juga janganlah seperti 
budak buruk yang hanya datang kepada tuannya 
jika dipanggil menghadap, namun datangilah 
shalat sebelum waktunya. Seburuk-buruknya 
umatku adalah mereka yang menunggu igamat, 
sedangkan sebaik-baiknya umatku adalah mereka 
yang mendatangi shalat sebelum dikumandangkan 
azan. “Aisyah radhiyallahu “anha berkata: 


br la an Ka den YAN h 
« MAA Keep JAE 


“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berbincang- 
bincang dengan kami, dan melakukan pekerjaan 
sebagaimana kami juga melakukannya, ketika 
mendengar azan, beliau langsung bergegas 
seakan-akan beliau sama sekali tidak mengetahui 
keberadaan kami. Karena beliau tersibukkan 
untuk menghormati shalat.” 


Ali ibn Abi Thalib karramallahu wajhahu berkata: 
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Ta RL DU Ob ata 3 Tae NI Te NY TAN Lam 
« ON an Yo ae peiya KN DN LN AL 
“Barang siapa mendengar HAYYA “ALASH- 
SHALAH, dan ia tidak menjawabnya (sebab) bukan 
karena adanya udzur, maka shalatnya tidak diterima.” 


Disebutkan ketika hari kiamat tiba, akan ada 
perintah bagi orang-orang shalat untuk masuk surga 
secara berkelompok, datanglah kelompok pertama 
wajah mereka seperti bintang yang bersinar terang 
lalu disambut oleh para malaikat seraya berkata, 
“Siapa kalian?” Mereka pun menjawab, “Kami 
orang-orang yang suka shalat.” Para malaikat 
pun bertanya, “Dan bagaimana shalat kalian?” 
Mereka pun menjawab, “Seketika mendengar 
azan, kami langsung bersuci, dan meninggalkan 


” 


kesibukan yang lain.” Dan para malaikat pun 
berkata lagi, “Kalian memang berhak mendapat 
pancaran wajah seperti bintang.” Kemudian, 
datanglah kelompok kedua mereka itu jauh lebih 
indah dan bersinar wajahnya dibanding kelompok 
yang pertama wajah mereka seperti bulan yang 
bersinar dengan sempurna saat purnama. Para 
malaikat pun bertanya kepada mereka, “Siapa 
kalian?” Lalu mereka menjawab, “Kami orang- 


orang yang suka shalat.” “Lalu bagaimana shalat 
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kalian?” tanya para malaikat. Kemudian, mereka 
pun menjawab, “Kami berwudhu sebelum waktu 
shalat tiba.” Maka, para malaikat pun menimpali, 
“Kalian berhak mendapat pancaran wajah seperti 
bulan purnama tiba.” Datanglah kelompok ketiga 
mereka jauh lebih baik kedudukannya, keindahan 
wajahnya maupun sinaran wajahnya laksana sinar 
matahari dikala waktu Dhuha, sangat nampak 
dan terang. Maka, para malaikat pun penasaran 
dan bertanya, “Kalian lebih indah wajahnya, lebih 
tinggi kedudukannya, dan lebih besar pancaran 
sinar wajahnya, siapakah kalian?” “Kami orang- 
orang yang suka shalat.” jawab mereka. “Lalu 
bagimana shalat kalian?” tanya para malaikat. 
“Kami mendengar azan sedang kami telah berada di 
masjid,” jawab mereka. Kemudian, para malaikat 
berkata, “Kalian memang berhak mendapat wajah 
bersinar seperti matahari di waktu Dhuha.” 
e 2.2 
GIS KAA IL EA 3 KUP, 
SA SRS AA 
21 2-4 - 

H3 gmna GO 
Abu Umamah radhiyallahu “anhu berkata: “Allah 
mempunyai para malaikat yang berkeliling di muka 
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bumi, setiap dari mereka membawa panji, mereka 
selalu fokus memantau di pintu-pintu masjid 
dan menulis siapa saja sesuai dengan tingkatan 
keterlambatan dan kecepatan mereka menuju masjid.” 


5. Diniatkan untuk menunaikan amanah kepada 
Allahu ta'dld atas apa yang diwajibkan-Nya, 
dengan menunaikannya di tempat yang paling 
dicintai-Nya, yaitu masjid. Bahwasanya Nabi 
'alayhish-shalitu was-salam pernah bersabda: 


Es ja pa 2 


5 angen Iga, “ET 


Allahu “azza wa jalla berfirman: “Seorang 


5 Pp 


& AL cat P3: 


2.5 


ON 


hamba tidak akan selamat dari siksaan- 
Ku kecuali ia melaksanakan apa yang telah 
diwajibkan atas mereka.” 


Di dalam hadits Gudsi lainnya, Allahu ta'ala 
juga berfirman sebagaimana berikut: 


Ae SAN AT Ft Oo YA 


“Tidaklah seorang hamba mendekat kepada- 
Ku dengan sesuatu yang melebihi apa yang Aku 
wajibkan atas mereka.” 
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Sayyidina Ali ibn Abi Thalib karramallahu 
wajhahu ketika mendengar azan, wajahnya 
berubah, dan duduknya gelisah, lalu beliau seraya 
berkata, “Waktunya telah tiba untuk menunaikan 
amanah besar yang Allah limpahkan kepada langit, 
bumi, dan gunung, namun kesemuanya enggan 
memikulnya, hingga manusialah yang memikul 
amanah itu, tetapi sesunguhnya manusia itu bersifat 
zalim dan tidak mengetahui.” Dengan tolak ukur 
amanah, kita tidak tahu persis apakah kita sudah 
menunaikannya dengan baik ataukah belum. 


Ss jab SARAN KAKI 
Pd He 5st SI 
333 “tah KEK GUA 
PA aan INA ON SAS 3g GS LSI 

(PAI Fan esa di 
Sahabat Abu Bakar ash-Shiddig radhiyallahu 
'anhu berkata: “Sama sekali tidak datang waktu 
shalat kecuali para malaikat memanggil kaum 
beriman: “Bangunlah, berdirilah, padamkan 


api neraka yang kalian nyalakan sendiri dengan 


menunaikan shalat.” Dikatakan ketika muazin 


al-Habib Muhammad-ibn 'Alwi Alaydrus 





mengumandangkan azan, hewan melata, 
maupun yang bersayap serta semua makhluk 
dengan khusyuk mendengarkan suara azan, 
kecuali manusia dan jin.” 


Dikisahkan ketika waktu shalat tiba 
Sayyidina Ali ibn Abi Thalib karramallahu 
wajhahu, beliau pasti menggigil dan ketakutan 
(ketika hal itu ditanyakan kepada beliau) 
kemudian seraya berkata, “Suatu kewajiban dari 
beberapa kewajiban yang Allah wajibkan atas 
hamba-Nya, namun aku tidak tahu apakah Dia 
akan menerima persembabanku atau justru akan 


mengabaikannya (tepat) di wajahku.” 


6. Diniatkan untuk  memakmurkan masjid 
dengan melakukan shalat, supaya Allahu ta'ala 
menyaksikannya sebagai orang yang beriman, 
dan termasuk orang yang taat akan perintah- 
Nya sehingga ia tergolong sebagai orang 
mukmin yang khusus dan istimewa, seperti yang 
disabdakan Nabi “alayhish-shalatu was-salam: 


SI EL aa - 


&"- 


AL 33 Alek RAP Ih 


al 
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TON Ipsiir 
“Jika kalian melihat seseorang terbiasa di 
masjid, maka saksikanlah bahwa ia termasuk 
orang beriman.” Karena Allahu subhdnahu 
wa ta'ala berfirman: “Hanya orang-orang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir yang 
memakmurkan masjid.” (OS. at-Taubah (91: 19) 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 
PN an, AN 
«al Jala alon seal 


“Sesungguhnya orang-orang yang memakmurkan 
masjid, mereka adalah “keluarga' Allah.” 


BA Gel ee Ag alas ian 
Tebe EA Gek Ba Sa 33 jl 
Pe SA Te AN PN er NN SN aa tz 
SEGI IK Oak Ia Kes Jp 

AN Se ena ea TER -. 
JA G3 2S Oya PN OjEAS SS da la 
Dari Abdullah ibn Umar berkata: “Pada hari 
kiamat nanti akan ada yang memanggil, “Di 
mana pengajak shalat?” Kemudian, datanglah 


para muazin lalu memanggil lagi, “Di mana 


tetanggaku?” Para malaikat pun bertanya: 
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“Siapa yang sepatutnya menjadi tetanggamu?” 
Maka Dia (Allah) berkata: “Di mana orang- 
orang yang memakmurkan masjid-Ku?” Lalu 
mereka berhak mendapatkan pancaran cahaya 


dan menduduki mimbar dari cahaya pula.” 

AN aa Bem SK ANE 
olia AYGh: daa, Ball: Is 
GAN 3 HE ag EL je 


Bhate B3 AAN La Sa has 


- 


PAR EKO 

KP IS KI 
Dari sahabat Anas ibn Malik radhiyallahu 
anhu dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Sesungguhnya Allahu tabiraka wa 
ta'ala berfirman: “Aku berkehendak untuk 
menyiksa hamba-Ku, namun ketika melihat 
pemakmur masjid-Ku, orang-orang yang saling 
mencintai karena-Ku, dan peminta ampun di 
waktu Sahur, Aku pun enggan untuk menyiksa 
hamba-Ku.” Dan dalam riwayat lain, “Ketika 


Aku melihat orang-orang memakmurkan masjid 
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dengan majelis zikir, orang-orang yang membaca 
al-Ouran, dan Aku melihat kepada anak-anak 
Muslim, maka reduplah amarah-Ku.” 


Hadist lainnya juga menyebutkan: 


2 KEIS RA Ag PP aa Knee 
Pa Uap Aa ke Ala ea Ai IE ES 
“Ketika Aku melihat orang yang suka menahan 


lapar dan dahaga karena-Ku, maka Aku 


urungkan siksa-Ku atasnya.” 


7.  Diniatkan untuk amar-makruf dan nahi-munkar 
(yakni, mengajak kebaikan dan mencegah 
kemungkaran), supaya menjadi hamba Allahu 
ta'ala yang tergolong mendapatkan kekhususan, 
yaitu mereka yang mengorbankan diri dan jiwanya 
hanya mengharap ridha Allahu subbinahu wa 
ta'ala, sehingga mereka nanti pantas mendapat 
kabar gembira dari Allah. Seperti yang difirmankan 


Allahu subhinahu wa ta'ala sebagai berikut: 


Ab BE lp OKU Ih es 
(Oei al 
“Orang-orang yang mengajak pada kebaikan 


dan mencegah kemungkaran, serta menjaga had- 


had (batasan-batasan) yang diberikan Allah, dan 
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berikanlah kabar gembira pada orang-orang 
mukmin.” (OS. at-Taubah (9): 112) 


Ketika seseorang memerintahkan saudaranya 
yang ahli masjid untuk meratakan barisan (shaf), 
menyempurnakan rukuk, sujud, maju ke shaf 
awal, dan melepas sandal ketika hendak memasuki 
masjid, serta meletakkan tangan kanan atas 
tangan kiri ataupun semisal dengan hal tersebut. 
Kemudian, melarangnya untuk menengok kanan- 
kiri ketika shalat, mengeraskan suara, melarangnya 
dari ketidak-khusyukan, melangkahi pundak 
atau leher orang lain, mengumumkan/mencari 
barang yang hilang di masjid, membicarakan 
urusan dunia, tertawa terbahak-bahak, bersenda 
gurau, merendahkan orang lain, jual beli, maupun 
pertikaian. Maka, ketika hal-hal tersebut dilakukan 
ia akan mendapat pahalanya orang yang mengajak 
kebaikan dan melarang kemungkaran. 


dn Kah dag ae Ar 
Si Laga» Bada AA kol 
33 sar 3 Lg at Oral 
A3 H3 Batuk el Se 
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Ags NG ASN yA bas de 2 AN ko 
Ta Tema BIL OL A5 aa HA 
Ha AA jab ANE Jas ads 
As pg one 2 bapa 
TAI AN Kenal Tera Bala 

(Ipa Da Talun 


ing 34 


Dari Abu Umamah radhiyallahu “anhu berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda di atas mimbar: “Jauhkan 
masjid-masjid kalian dari anak kecil, orang gila, 
perselisihan, mengeraskan suara, menghunus 
pedang, serta dari melaksanakan hukuman hadd 
(pidana).” Beliau juga melarang mengumumkan 
(mencari) barang hilang di masjid maupun 
bersyair, — beliau — memerintahkan untuk 
mengatakan kepada yang mencari barang hilang 
di masjid, “Semoga Allah tidak mengembalikan 
barangmu.” Lalu memerintah mengucapkan 
kepada yang bersyair di masjid, “Semoga Allah 
memecahkan mulutmu.” Nabi Isa “alayhis-salam 
putra Maryam pernah mendatangi suatu kaum 
yang bertransaksi di masjid, kemudian beliau 
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membentangkan selendangnya dan menyabetkan 
kepada mereka, seraya berkata: “Wahai putra 
Bani Afa'i, kalian menjadikan masjid ini sebagai 


pasar! Masjid itu pasar untuk akbirat!?” 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
23 P3 EA 33 PA Ia £ . 
be 
(EN eh 


“Tidaklah mendekat ke masjid kecuali orang 
yang diridhai oleh Allah, dan siapa yang diridhai 
oleh Allah maka ia berhak mendapatkan surga.” 


Akan datang suatu masa di mana mereka 
sangat terbelakang, yaitu mereka tidak ada 
semangat sedikitpun memakmurkan masjid 
kecuali jika berkaitan dengan urusan dunia. Jika 
masa itu telah tiba, maka janganlah berkumpul 
dengan mereka, karena Allahu subhdnahu wa 
ta'ala pun tidak ada urusan dengan mereka. 
Sahabat Umar ibn Khaththab radhiyallahu 
anhu (suatu ketika) mendengar suatu kaum 
yang membicarakan daganganya di masjid, 
kemudian beliau pun berkata (kepada mereka), 


“Masjid ini dibangun untuk menyebut Allah, 
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jika kalian menyebut barang dagangan dan 


urusan dunia di sini, maka pergilah ke Bagi!” 


8. Diniatkan untuk mengasingkan urusan dunia, 
dan memfokuskan urusan akhirat, demikian juga 
diniatkan untuk meninggalkan urusan hawa-nafsu 
menuju ketakwaan, meninggalkan kerugian dunia 
untuk keuntungan akhirat, serta meninggalkan 
para ahli dunia menuju orang-orang ahli akhirat, 


Allahu subbinahu wa ta'al& berfirman: 


tOML ia? 

“Maka segeralah kembali kepada (mentaati) 
Allah.” (OS. adz-Dzariyat (S1: 50) 

Sebagian ulama berkata, tentang makna 
daripada kalimat (ayat) berikut ini: 

COLI Kata ja? 

“Barang siapa memasukinya (baitullah) amanlah 

dia.” (OS. Ali Imran (3|: 97) 


Maksudnya adalah masjid, ada juga yang 
mengatakan Makkah, dan tanah haram, namun 
ada pendapat lain, yaitu surga. Seorang muslim 


tidak akan selamat dari marabahaya dan 
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kehancuran kecuali jika ia sudah mendapati 
kedua kakinya berada di dalam surga. Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Op Aas pt 153 dea gt 3 
(BARU 
“Sebaik-baiknya tempat adalah masjid, sebaik- 
baiknya manusia adalah ahli masjid, yaitu 
mereka yang awal datang ke masjid namun 


akhir keluarnya dari masjid.” 


Sebagian ulama ada juga yang mengatakan 
arti dari kalimat “WA MAN DAKHALAHU 
KANA AMINAN”, yaitu masjid-masjid yang 
siapa saja memasukinya ia akan aman dari 
fitnah iblis dan bala tentaranya, tidak akan 
menjerumuskan ke dalam kemaksiatan, iblis 
laknat dan tentaranya hanya mampu memberikan 
rasa was-was setelah orang berada di masjid, 
namun jika mampu menolak was-was iblis, ia 


akan mendapat keuntungan yang besar. 


Dikatakan bahwa orang mukmin memiliki 4 
benteng yang menjaganya dari iblis, yaitu: masjid, 


membaca al-Guran dengan tadabbur, shalat, 
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dan memandang wajah orang alim yang zuhud. 
Yang baik adalah melihat wajah orang alim yang 
zuhud ketika timbul was-was dari iblis, bahkan 
terkadang ketika membaca al-Guran pun iblis 


masih bisa menyisipkan was-was di hati manusia. 


Sebagian ahli hikmah pernah berkata: 
Hd AA 
Ia Gp Jas FERI CAN IE SAN JL 


PN Ye 

4 dead | JL 
“Ketika seseorang keluar dari masjid lalu ia 
letakkan kakinya di atas hal yang batil, maka 
cinta dunia menyebar dalam 360 uratnya 
dengan penuh racun, dan tidak ada yang 


mengetahui bahwa ia dari masjid kecuali para 
ahli makrifat kepada Allah.” 


NIAT DUDUK (BERDIAM) DI DALAM MASJID 


DUDUK DI MASJID termasuk ibadah yang utama, 
ciri amal orang bertakwa, dan keluhuran pelaku 


kebajikan, tiada yang mampu istigamah melakukannya 


3 Lihat “Ilm al-@ulab” karya AbuThalib al-Makki rahimahullah. 
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kecuali orang mukmin yang ikhlas, sebagaimana sabda 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berikut: 
dB gu, AA PAN APA 
“Masjid adalah taman bagi orang yang beriman, 
keberadaan orang munafig di masjid seperti 


burung yang terkungkung di dalam sangkar.” 


Seperti juga yang dikatakan Lukman al-Hakim: 


« pan agan Goal ae Uang al, 
“Sabar dalam khalwat (mengasingkan diri) termasuk 


perilaku orang ikhlas, dan itu tanda adanya jalan.” 


Sepatutnya bagi orang beriman untuk melakukan 
niat ketika duduk di masjid, paling tidak ada dua belas 
niat yang dianjurkan untuk dilakukan. Karena masing- 
masing niat mendapat pahala tersendiri dengan ganjaran 
yang berlimpah, dan akan saya jabarkan setiap niat 


dalam pembahasan seperti yang di bawah ini: 


1. Niat menunaikan shalat berjamaah dan 
menjaganya, sehingga akan — memperoleh 
pahala yang berlipat, seperti yang disampaikan 
oleh pembawa risalah Tuhan, Baginda Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam berikut: 
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KAN ega PAT ag KI akn 


«NX P3 


“Shalatnya seseorang yang dilakukan berjamaah 
lebih banyak pahalanya dua puluh tujuh dari 
shalatnya seseorang secara sendirian.” Maka 


niatkanlah untuk memperoleh tambahan pahala. 
AN Jo dye LES: Ra ep 
et: IE GE LE Al las 
TN TON AN 
es ja J3 S NN SAS Lt Ke WWB3 
SE IU AI aa ape ga El 
Sa BA en KA 


Abu Hurairah radhiyallahu “anhu berkata: 
Rasulullah shallallahu “alaihiwa sallam berkhutbah 


kepada kami di atas mimbar, dan itu adalah 


5 


akhir khutbah beliau (sebelum meninggal). Beliau 
bersabda: “ Wahai manusia sekalian, barang siapa 
shalat lima waktu sesuai waktunya dan dengan 
berjamaah, maka ia akan melewati jembatan 


(shirat) seperti kilat yang menyambar dan ia 
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akan dikelompokkan bersama orang-orang yang 
utama, serta pada hari kiamat nanti wajahanya 
bersinar laksana sinar bulan purnama, setiap 
hari jika ia mampu menjaga shalat berjamaah 
sesuai waktunya, ia akan mendapat pahala seperti 


pahalanya orang yang mati syahid di jalan Allah.” 


SEA Aa SIA GIS: 3 IG AN SE 
3 CI BELU Ao Setu 8 


Ka'ab radhiyallahu “anhu berkata: “Sesungguhnya 
kami menemukan dalam Taurat, bahwa 
shalatnya seorang hamba dengan berjamaah 
akan dilipatgandakan sesuai jumlah orang yang 
menyaksikannya, jika seribu orang maka seribu 


derajat ia akan memperoleh ganjaranya.” 


LL. 


Ne ieng: SEA 3 HA IE 
SM Gp GIA AP Sia, an 
Ce ja NA 


Imam asy-Sya'bi rabimahullahu ta'ala berkata: “Di 
dalam shalat berjamaah ada empat hal penting, 
yakni mengikuti sunnah,  melipatgandakan 
pahala, terhindar dari sahwi (lupa) dalam shalat, 
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serta terhindar dari (sifat) riya.” 


2. Niat menyesuaikan apa yang dilakukan oleh Nabi 


Falayhish-shalitu was-salam seperti sabdanya: 


ye Ka se SIK KA 3 sd Ea Pn Ol» 
SSB ia jo Fa Fin 

« - & SE HA 
“Sesungguhnya — Allah — menetapkan — jalan 
petunjuk kepada nabi kalian, dan shalat 
berjamaah adalah termasuk jalan petunjuk, jika 
kalian shalat di rumah seperti shalatnya orang 
ini (yang terlambat datang shalat), maka kalian 


sungguh telah meninggalkan sunnah nabi kalian, 


dan kalian benar-benar telah tersesat.” 
UN Pe 2 al AE na Be Degg 1 2 
Sip Kp ANU MI le SE an 
BB ap eU 
Nabi “alayhish-shalatu was-salam bersabda: “Barang 


siapa yang menghidupkan sunnahku, maka aku 
akan menjadi penolongnya di hari kiamat.” 


Ibn SOE EA Je en 
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R3 de AI Je dl Iyan Kl Af p gal 
« aa An kh de WK PN 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Setiap hari malaikat memanggil- 
manggil dari kota Madinah, “Barang siapa yang 
meninggalkan sunnah Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, maka haram baginya mendapat 
syafaat beliau di hari kiamat.” 


3. Niat untuk memperbanyak jumlah perkumpulan 
kaum muslimin, supaya menuai keutamaan yang 
melimpah, di antaranya adalah digolongkan 
menjadi orang yang selamat, walaupun sedari 
awal tergolong orang-orang yang terhindar dari 
kehancuran, seperti yang disabdakan Baginda 
Nabi “alayhish-shalatu was-salam berikut: 


KG sega PA Yan 


“Barang siapa memperbanyak jumlah suatu kaum, 


maka ia menjadi bagian dari mereka.” 
BIANG 


“Wajib atas kalian berpegang teguh pada kalangan 


mayoritas, karena sesungguhnya serigala akan 
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menerkam mangsanya yang tersisih.” 

Dan disebutkan juga dalam suatu riwayat: 

AS SEA Ipa kg SG, 
Hae BY 

Majelis-majelis zikir yang diadakan di dalam 

masjid, Allahu ta “ala pun berfirman: “Wahai para 


malaikat-Ku, mereka adalah orang-orang yang tak 


akan celaka siapa pun yang bersama mereka.” 


4. Niat untuk menunggu shalat setelah shalat, seperti 


yang disebutkan oleh tafsir ayat berikut ini: 
LA 2 EA DN 4. TE AA an 
PA IA Pir AG NI IP, 
R "2 2 NA 
tOsE al 
“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah 
kamu dan  kuatkanlah  kesabaranmu dan 
tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu 
beruntung.” (OS. Ali Imran (3J: 200) 
Maksudnya ialah melazimkan diri di masjid 


dengan cara menunggu shalat seusai shalat. 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
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Sant Ja 6 Sep ARE, 
sk, SAN SEN ag SE dl 
SU IS BU Sis Ea in MA UE, 


“Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang sebab 
sesuatu itu Allah menghapus kesalahan kalian, 
dan mengangkat derajat kalian.” Para sahabat 
pun berkata: “Iya, kami mau wahai Rasulullah?” 
Kemudian, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
pun melanjutkan: “Perbanyaklah langkah menuju 
ke masjid, menyempurnakan wudhu di waktu- 
waktu yang tidak disukai (misal dingin), menunggu 
shalat seusai shalat, lazimkan itu, lazimkan itu.” 


Dalam hadits lainnya juga disebutkan: 


TA pan Ab EN Kena - 2 
Puyani Ba Kata 


“Orang yang menunggu shalat setelah shalat, 
seperti prajurit berkuda yang melawan 
musuhnya di jalan Allah, maka para malaikat 
pun akan senantiasa mendoakannya selama ia 


belum berhadats maupun berdiri, dan dia berada 


dalam perjuangan yang besar.” 
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S. Diniatkan untuk mengekang pendengaran, 
pandangan, lisan, maupun anggota badannya dari 
hal-hal yang dilarang, dengan cara berdiam di 
masjid. Seperti yang diriwayatkan dalam sebuah 
hadits Nabi “alayhish-shalatu was-salam berikut: 


ah AA yA GOL Ag: aa 
daan 6La AOA: Jt Yes de Yo 


GA GL dgn JB Iisa IA S3 
“51 z PX ena Pie P” 


« Sta Sa Ka 2 


Bahwa Utsman ibn Math'un radhiyallahu 'anhu 
mendatangi Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dan berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya bumi 
telah membuatku merasa tidak nyaman untuk 
melakukan apa yang diajak dan diperintahkan oleh 
jiwaku.” Lalu Nabi bertanya: “Apa yang diajak dan 
diperintah oleh jiwamu?” Kemudian dia menjawab: 
“Ya Rasulullah, ia menyuruhku untuk seperti 
rahib.” Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 


pun bersabda: “Tenang wahai Utsman, rahib untuk 


36 al-Habib Muhammad ibn 'Alwi Alaydrus 


umatku ialah menunggu shalat seusai shalat.” 


Dalam jalur periwayatan yang lainnya disebutkan: 


KAA ae BG AE Open AG 3 


AN Sar Senen den Ya Sai 
SG GA Bh AI A3 
BILA AN Ist: Ne j AG 
Seken AIA ea 


Bahwa anak laki-laki Utsman ibn Math'un 
meninggal, lalu ia duduk (diam diri) di rumah 
kemudian ia pun membuat mihrab di rumahnya 
dan meninggalkan masjid. Rasulullah pun 
merasa kehilangan atas Utsman ibn Math'un. 
Maka, beliau memanggilnya seraya berkata: 
“Wahai Utsman, apakah kamu tahu Allah 
mengharamkan bersikap seperti rahib? Dan 
sesungghunya rahib untuk umatku ialah duduk 
di masjid?” Anas ibn Malik radhiyallahu “anhu 
berkata: “Ya Rasulullah, manakah yang lebih 
engkau sukai meninggalkan ghibah atau shalat 
seribu rakaat?” Rasulullah shallallahu “alaihi wa 


sallam pun menjawab: “Meninggalkan ghibah 
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lebih aku cintai dari pada shalat seribu rakaat.” 


6. Diniatkan untuk beri'tikaf di dalam masjid sampai 


keluar dari masjid. 


KIMI! je ol: £2 KA 3 NG AN dban 
SENGEGAN 


Anas ibn Malik radhiyallahu “anhu berkata: 
“Termasuk amal yang tiada batas ganjaranya 
ialah Ptikaf (berdiam diri di masjid).” 


jp PUNLES 9 LK Ang AN Yao 6 
«Kan yaa 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam beri'tikaf 
di sepuluh hari akbir di bulan Ramadhan.” 


Ada seorang laki-laki memasuki masjid lalu 
melihat orang fakir yang shaleh sedang beri'tikaf, 
kemudian laki-laki tersebut bertanya, “Apa yang 
membuatmu duduk di sini pada waktu seperti ini?” 
Kemudian dijawab, “Aku melanggar perintah 
pemilik rumah mulia ini, lalu aku melazimkan diri 
di masjid, dan aku tidak akan keluar dari masjid ini 
sebelum dosaku diampuni.” Dalam kisah lainnya 


disebutkan, seorang laki-laki memasuki masjid dan 
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melihat seorang fakir yang sedang beri'tikaf, lalu 
ia bertanya, “Engkau duduk di sini?” Kemudian si 
fakir menjawab, “Tuhan mengundangku ke sini, 


dan aku hanya menunggu izin untuk masuk.” 


Diniatkan untuk mendengarkan ilmu, serta 
mengikuti halagah zikir agar memperoleh 
pahala yang besar. Seperti sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam berikut: 


Nan an Maan An AN ah enakan 
Maa an LELE SN UEA 
“Barang siapa yang bergegas menuju ke masjid 


untuk berzikir kepada Allah, maka pahalanya 
seperti seorang pejuang (mujahid) di jalan Allah.” 


(MEN 3 AA UAS 
“Jadilah orang alim, atau penuntut ilmu, atau 


pendengar ilmu, atau pecinta ilmu, dan janganlah 


jadi yang kelima, karena kamu akan celaka.” 
KL Ita i BE Lie RL oran 
MPA INC 
“Duduk di samping (bersama) orang yang alim sesaat, 
lebih Allah cintai daripada ibadah selama setahun 
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meski tidak bermaksiat sama sekali pada Allah.” 


EA ia sae 3 NE Basi 
H sel3i 2 Ata "urip »4 jak 


“Barang siapa yang menemui majelis ilmu, maka 
ia seperti menemui majelisku, dan barang siapa 
yang menemui majelisku, maka ia tidak akan 


merasakan siksa pedih di hari kiamat.” 


Mud dea BAN Up 
Jean AAA Pa 2 saya 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, Allahu 
subbinahu wa ta'ala berfirman pada hari 
kiamat: “Di mana orang-orang yang mencintai 
karena-Ku? Pada hari ini, Aku akan menaungi 
mereka dalam naungan-Ku, sekiranya tidak ada 


naungan kecuali naungan-Ku.” 


ISL G1 Jep Ha: : Al ke Ka 9 AL sa 
ABU ge pusus 
SA Seiya es isa 23 

Sa 


Pen 
PN 
S3 
Na 

Ta 
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Abu Thalib rahimahullahu ta'ala berkata: 
“Makna — (karena  keagungan-Ku — adalah 
memuliakan dan menghormati-Ku) maksud 
dari ungkapan tersebut ialah saling tolong- 
menolong dalam mentaati-Ku dan hidup rukun 
dalam kecintaan kepada-Ku, saling mencintai 
karena Aku (Allah), karena Aku mencintai dan 


memuliakan serta menghormati perbuatan itu.” 


Al 5te 1555 AGE: ba AL 
BE Ras Al ag El S3 NG 


« 4 u tam 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Saling mencintailah kalian karena 
Allah, jadilah hamba-hamba Allah yang 
bersaudara, sesungguhnya seseorang yang 
menjadikan saudara atas nama Allah, maka 
Allah akan mengangkatnya ke sebuah derajat 
yang tidak bisa digapai oleh amal apa pun.” 


PN Aa 


gl: Pa AN ea SG 2 Ian 
« ang are Opi GELI 
Umar bin Khaththab radhiyallahu “anbu berkata: 
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“Seseorang tidak dianugerahi sesuatu yang lebih 
baik setelah Islam kecuali saudara yang shaleh.” 


#33 GEA BAU jp: jas Ke Ya dea 
MAS NE Su 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikan 
atasnya, maka Allah akan memberikan anugerah 
kepadanya saudara yang shaleh: jika lupa maka ia 
mengingatkannya, jika ingat ia menolongnya.” 


8 5» 


IE N P LA ea Lt 
Cake Te Ge Ae de ate ISA 
BLEYA: LIA laa HN 
IP EA B3133 G CE CN GF yi: 

B5 ak GA AI 3 G3 


Tsabit al-Bunani radhiyallahu “anhu berkata: 
“Ketika kami sedang wukuf di Arafah, tiba-tiba 


datanglah dua pemuda memakai pakaian dari 


na 


@athwan, maka salah satu di antara mereka 
berkata: “Wahai sang kekasih?” Lalu dijawab oleh 


lainnya: “Aku penuhi panggilanmu wahai sang 
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pencinta.” Maka, ia berkata: “Apa kamu kira Dia 
yang menjadi alasan kita saling mencintai akan 
menyiksa kita?” Lalu aku mendengar suara yang 
berkata: “Benar, Dia tidak akan melakukan itu.” 


8. Diniatkan supaya dipertemukan teman di jalan 
Allah, karena hal itu akan memberi manfaat bagi 


dirinya dan dapat menolongnya setelah meninggal. 
9. Diniatkan untuk menunggu turunnya rahmat 
Allahu subhinahu wa ta'ala, supaya dimasukkan 
ke dalam orang-orang yang mendapat rahmat-Nya. 

He aa eat Kate one aa Abu en ik 
555k AP el : 43 “e & db J3» 

1 LL eat An SIA Le ai sel 
An A63 ea Lena KAM LS DAN 
Paha au Aa "2 Da PA Na, Z4 Nai 
KSO pia Ap Ola a15 63 asie 38 

3 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Tiada suatu kaum yang duduk berzikir kepada 
Allah, kecuali akan dipenuhi oleh rahmat Allah, 
dan dikelilingi oleh para malaikat, Allah pun akan 
menyebut mereka di sisi-Nya. Kemudian, mereka 
dipanggil, “Berdirilah, kalian telah diampuni. Dan 
diganti keburukan kalian dengan kebaikan.” 
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Wal Gak Ta Ie II » jas 5 ea Ya Ja 


£ 


Ge. Teen 
HNS Gp Gal G3 Ga dal Lis Ara 
« A13 Ip AN adela En yerara sah 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda: “Masjid itu berkah, penduduknya 
pun diberkahi. Terjaga, penduduknya pun 
terjaga. Terhias, penduduknya pun terhias. 
Mereka senantiasa dalam shalatnya, dan Allah 
pun senantiasa memenuhi kebutuhan mereka. 
Mereka berada di masjid, sedangkan Allah 
berada di belakangnya (menjaga mereka).” 


Mada abi SSI: page Jan 
2: SI Ie HAN delin jug! Ia 
« bai SAE KS 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Sesungguhnya salah satu di antara 
kalian akan mendapat shalawat" dari para 
malaikat selama ia masih berada di tempat 
shalatnya, lalu akan turun rahmat baginya, dan 
para malaikat akan berkata: “Ya Allah, berilah 


4 Shalawat dari malaikat bermakna dimohonkan ampun oleh malaikat. 
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rahmat kepadanya.” Selama ia belum berhadas 
di tempat shalat. Jika ia berhadas, maka 
shalatnya tidak diterima hingga ia berwudhu.” 


10. Diniatkan untuk meninggalkan perbuatan dosa 
yang dilakukan terhadap sesama manusia, karena 
menghindari murka sesama, seperti hadits yang 
disabdakan Nabi “alayhish-shalatu was-salam: 


at ata # PN NA Ae 
IP ip MAY 52 JK Ala 
“Aku malu kepada Allah seperti kamu malu 
kepada laki-laki shaleh di antara kaummu.” 


BN NS AI LI le atlet 
NA INS E lia SG A3 


Nabi Isa “alayhis-salam berkata: “Berkumpullah 
bersama orang yang ketika kamu melihatnya, 
engkau akan ingat Tuhanmu, perkataannya akan 
menambah amal baikmu, dan perbuatannya 


mendorongmu untuk tujuan akhiratmu.” 

SL JA ae JI An 5 Ideas 

633 A5 HN DT Za Okbt Ia 33 33 
ant SISA SAN, 
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Hatim al-Asham rabimahullahu ta'ala berkata: 
“Wajib atas kalian untuk berkumpul bersama orang 
yang jika kau melihatnya, akan timbul dalam hatimu 
pengaruh wibawanya, sehingga engkau lupa akan 
keluarga, anak, serta tidak akan maksiat kepada 
Tuhanmu selama engkau dekat dengannya.” 


PAGI PG BA pl da dean 
Aa PK 


Sebagian ahli makrifat berkata: “Sungguh aku 
ini malu kepada seorang yang shaleh, seperti 
malunya aku kepada Allah.” 


desa Para Ae Ole, ra ts 
8. »Lis3 He: AI Aha: Para AN jo 
ja PS JB RE 1Y3 BK 

« KU Ka 
Ketika Utsman ibn Affan masuk ke rumah Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, ketika itu Nabi 
langsung menutupi paha beliau yang sebelumnya 


tersingkap padahal waktu itu ada Abu Bakar 
dan Umar. Kemudian, Nabi shallallahu “alaihi 
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wa sallam bersabda (tentang hal tersebut): “Apa 
aku tidak malu kepada seorang, yang malaikat 
pun malu kepadanya.” 


Il. Diniatkan supaya terhindar turunnya siksa 
Allahu subhinahu wa ta'dla, sehingga akan 
mendorongnya bersikap tidak panjang angan- 


angan dan zuhud menggunakan waktu di dunia. 
P AW ena Tn aah an Lia De Pe Ki 
BE Ie MA TI LA 3 3 ML 
Ya bata nm Star : cm PN nak 
(ASI Lai Y Gear 3 F3 de AS 
Malik ibn Dinar radhiyallahu “anhu berkata: 
“Jika siksa turun dari langit, maka yang 
akan terselamatkan adalah ahli masjid.” Juga 


dikatakan, “Petir itu tidak akan menyambar 
orang yang selalu ingat Allah.” 


12. Diniatkan bertemu dengan saudara atau teman di 
jalan Allah, sehingga pertemuannya di masjid itu 
karena Allah dan akan mendapat banyak pahala. 


BL SSS, A3 G1 IE, 
adaptasi Da be da3 


& an ah 4 Ana 


PAD IG Je ALE IIA oma 


£ 
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«IBe NS IKI JAS GT aman 


Bahwasanya Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam pernah berkata kepada Abu Razin al- 
U'gaili: “Apakah engkau tahu jika seseorang 
mengunjungi ke rumah saudaranya di jalan 
Allah, maka para malaikat akan mengiringinya 
dan mengucapkan shalawat atasnya. Kemudian, 
mereka (para malaikat) berkata: “Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya ia telah menyambung 
tali silaturahmi karena Engkau, maka 
sambungkanlah ikatannya.” Jika engkau bisa 
melakukan hal tersebut (menyambung tali 
silaturahmi), maka lakukanlah.” Ini merupakan 
perintah dari Baginda Nabi “alayhish-shalstu 
was-salam untuk berkunjung kepada saudara 
sesama di jalan Allahu subhdnahu wa ta'l4. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda 


di dalam hadis Gudsi, sebagaimana berikut: 
GE on Se SENAPAN 


Ba 


Ga, 
Allahu subhanahu wa ta'al4 berfirman: “Berhak 


mendapat cinta-Ku orang-orang yang saling 
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berkunjung karena-Ku, saling mencinta karena- 
Ku, saling membantu karena-Ku.” 


Diceritakan dalam sebuah atsar, “Jalanlah 
satu mil, dan shalatlah dibelakang imam yang 
bertakwa, jalanlah sejauh dua mil, kunjungilah 
orang sakit, jalanlah sejauh tiga mil, dan iringilah 
jenazah orang shaleh, jalanlah empat mil untuk 
menghadiri majelis ilmu yang dapat mengingatkan 
kepada Allah, jalanlah lima mil, perbaikilah 
hubungan antara dua orang yang bertikai, jalanlah 
enam mil, kunjungilah saudara di jalan Allah.” 


Inilah beberapa niat yang yang dapat 
dilakukan seseorang dalam satu amaliyah ibadah, 
dengan syarat harus mengerti bahwa setiap niat 
akan diberikan pahalanya tersendiri. Oleh karena 
itu, bagi orang yang mengerti, satu amal ibadah 
yang dilakukan akan berdampak pahala besar 
bagi dirinya. (Sebaliknya), adapula seseorang yang 
melakukan banyak amal ibadah namun sedikit 
pahala yang didapatkannya, karena lupa akan satu 
hal, yaitu niat baik, seseorang yang demikian ialah 
termasuk orang-orang yang merugi usahanya dan 
terbelakang amalnya, kecuali ia mendapat rahmat 


Allah, dan tidak ada kekuatan selain Allah. 
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NIAT MENGUNJUNGI TEMAN 
MENGUNJUNGI SEORANG teman di jalan Allahu 


subhinahu wa ta'ala ialah termasuk ciri daripada 
perbuatan orang yang mukmin, maka sudah sepatutnya 
bagi seorang hamba untuk memurnikan niatnya. (Paling 
tidak), ada enam niat yang sepantasnya dilakukan oleh 
seseorang ketika mengunjungi temannya, dan ada lima 


niat yang tercela, supaya untuk dihindari. 


Disebutkan bahwa perhatian ahli sufi kepada 
muridnya adalah dengan bertanya. Dikisahkan 
seorang guru sufi bertanya kepada muridnya, 
“Ke mana engkau akan pergi?” Maka, muridnya 
menjawab, “Mengunjungi si fulan.” Gurunya pun 
berkata lagi, “Lalu apakah engkau tahu keburukan 
dalam berkunjung?” Berkata si murid, “Tidak tahu, 
wahai guru.” Maka sang guru pun menasihatinya, 
“Ketahuilah, siapa saja yang mengunjungi 
saudaranya karena lima hal, maka ia tidak akan 
mendapatkan ridha Allah.” Pertama: Berkunjung 
karena untuk mendapat banyak makan, Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah bersabda: 

& 


Aa Ga EL 23 setu Ih Aan 


“Paling buruk-buruknya seorang hamba ialah ia 
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yangrakus, dan yang paling buruk-buruknya seorang 
hamba ialah ia yang mengikuti hawa nafsunya.” 
sia AN AN Ea Na MANA BN KD eaan Ca aa Ye 
OM AF OTG TA: JB Alka Hd Ban 
SI aan LN pia AAN EL Pai AN LS 
« Pe SEA maa apn appa Sd yaa 
Sahal rahimahullahu ta'ala berkata: “Akan 
datang suatu zaman di mana suatu kaum yang 


sesembahanya adalah perut, agamanya adalah 
pakaian, hiasannya adalah perkataan.” 


Dikisahkan ada seorang fakir yang mengunjungi 
saudaranya di jalan Allah, lalu ia duduk dan di 
hidangkan makanan namunia enggan danmengabaikan 
sambil mengatakan, “Aku mengunjungimu karena 
dorongan jiwa bukan dorongan syahwat perut.” Dan 
ia pun akhirnya tidak jadi makan. Dikisahkan lagi 
ada beberapa murid (pelaku tasawuf) mengunjungi 
rumah gurunya untuk menanyakan suatu hal, ketika 
dihidangkan makanan muridnya pun berkata, “Ya 
ustadz, aku lebih membutuhkan selain makanan 
ini, dan engkau lebih wajib menyuguhkan selain ini, 
kami mengunjungi engkau karena ingin menanyakan 
beberapa hal, bukan untuk sesuap makanan, jika kami 
menginginkan makanan seperti ini sungguh kami akan 


mendapatkannya kepada selain engkau, namun kami 
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datang ke sini untuk sesuatu yang tidak kami temukan 
kepada selain engkau, ini adalah makanan jasad yang 
baru saja kami santap malam tadi, sedangkan kami 
membutuhkan asupan ruh karena selama empat puluh 
hari ruh kami terasa hampa, asupan ruh lebih kami 
butuhkan dari sekedar asupan jasad, semoga Allah 
memuliakanmu, wahai guru. Sungguh aku pernah 
mendengar engkau bercerita dari guru-guru mulia, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Pata lann 

“Seorang mukminadalah dia yang mendahulukan 

agamanya atas hawa nafsunya.” 

Maka, ustadznya pun menjawab, “Makanlah, 
sampai nanti akan aku sampaikan keutamaan 
makan dan menjamu sesama dengan empat belas 
hadits.” Lalu murid berkata lagi, “Wahai ustadz, 
jika terdapat empat belas fadhilah makan, maka 
sepantasnya terdapat dua puluh empat hadits 
tentang meninggalkan makan.” Lalu sang murid 
pun meninggalkannya tanpa makan sedikitpun. 

Ada jamaah dari kalangan fakir hendak 
menuju ke rumah ahli ilmu, ketika mereka sampai 
di rumah tersebut, dihidangkanlah makanan oleh 


para pembantunya, lalu salah seorang dari mereka 
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berdiri dan berkata, “Mau ke mana?” “Kami ingin 
bertemu dengan pemilik makanan ini.” jawab orang- 
orang fakir tersebut. Maka, sebagian pembantu itu 
berkata, “Duduklah, seusai penjamuan ini, akan kami 
pertemukan kalian dengannya.” Lalu salah seorang 
yang dari tadi berdiri berkata, “Mustahil aku jadikan 


urusan perutku sebagai pintu masuk urusan agamaku.” 


Kedua: Berkunjung untuk mendapat kehormatan, 
kemasyhuran, dan menyombongkan (untuk) sesuatu. 
Dikisahkan bahwa Fudhail ibn Iyadh dan Sufyan ats- 
Tsauri tengah berkumpul, lalu salah satu di antara 
mereka menasihati lainnya, lalu keduanya pun sama- 
sama menangis, kemudian Sufyan ats-Tsauri berkata, 
“Aku berharap, kita tidak bersama di suatu tempat 
yang fitnahnya lebih besar dari ini.” Fudhail ibn 
Iyadh pun berkata, “Bukankah engkau berjanji untuk 
menceritakan kebaikan yang pernah engkau lakukan, 
dan aku pun telah berjanji menceritakan kepadamu 
kebaikan yang pernah aku lakukan? Maka, sungguh 
telah terselip sifat riya pada diri kita.” 


Ketiga: Berkunjung untuk mencari ketenaran, dan 
kedudukan sehingga ia dimuliakan dan diagungkan. 
Dikisahkan jama'ah ahli sufi mendatangi rumah Abu 


Ali ar-Ruzabari, di antara mereka ada seorang pemuda 
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yang tidak dikenal oleh Abu Ali, lalu ia bertanya, 
“Dari mana pemuda ini, aku tidak mengenalnya?” 
Pemuda itu pun menjawab, “Aku berkunjung ke sini 
bukan untuk memperkenalkan diri kepadamu, namun 
aku berkunjung karena ingin memuliakan orang yang 
telah mengenalmu selama tiga puluh tahun.” Abu Ali 
pun berkata, “Lalu siapa namamu, wahai pemuda?” 
Maka, pemuda itu pun menjawab, “Aku khawatir 
jika engkau tahu namaku, hal itu akan menghapuskan 
pahalaku.” Kemudian, pemuda itu disuguhi makanan, 
lalu ia berdiri dan berkata, “Kami dilarang mencampur 


antara yang baik dan yang buruk.” 
COBA 


“Janganlah kalian mencampur antara yang hal yang 
baik dan hal yang buruk.” (OS. an-Nisa” (4|: 2) 


Keempat: Berkunjung — dengan maksud 
agar mendapat pujian dari sesama. Dikatakan 
orang yang jujur (benar) ialah orang yang 
menyamarkan kebaikannya sebagaimana orang 
lain menyembunyikan keburukannya. Oleh karena 
itu, ia lebih takut kebaikannya tidak diterima 
dibandingkan keburukanya tidak terampuni. 


Kelima: Berkunjung untuk keuntungan pribadi. 
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Dikisahkan ada beberapa orang fakir pengikut asy- 
Syibli, ketika memiliki waktu senggang mereka 
selalu menemani dan dan bersama asy-Syibli, namun 
jika tidak ada waktu senggang mereka berpencar 
meninggalkannya. Hingga asy-Syibli rahimahullah 
berkata, “Lihatlah keseharian para fakir itu, aku hanya 
menginginkan mereka karena Allah, namun mereka 
menginginkanku karena harta dan untuk kepentingan 
pribadinya.” Maka, ketika asy-Syibli itu sedang duduk- 
duduk tiba-tiba datanglah orang Mesir membawa 200 
dinar, dan memberikan uang itu kepadanya, lantas 
kabar ini terdengar oleh orang-orang fakir tersebut 
sehingga mereka berbondong-bondong menuju asy- 
Syibli, ketika mereka sudah berkumpul, maka asy- 
Syibli berdiri dan membawa uang dinar itu, hingga 
sampailah di tepi sungai Tigris?, lalu ia mengangkat 
dinar itu dengan telapak tanganya seraya berkata: 


IE Kel LN 5? 

KO IG AN 
“Dan lihatlah Tuhanmu itu yang engkau tetap 
menyembahnya, kami pasti akan membakarnya, 


kemudian pasti kami akan menghamburkan (abunya) 
ke dalam laut (berserakan).” (OS. Thaha (201: 97) 


5 Yang berada di negara Irak. 
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Kemudian asy-Syibli berkata lagi, “Barang siapa 
ingin bersamaku, maka ikutilah aku, barang siapa 
menginginkan uang dinar maka ikutilah uang dinar itu.” 

Umar ibn Abdul Aziz rabimahullahu ta'ala berkata, 
“Waspadalah terhadap orang-orang yang mengasihimu 
karena membutuhkan bantuanmu. Bila telah terpenuhi 
kebutuhannya, maka telah usai pula kasih sayangnya 
terhadapmu.” Sudah sepatutnya bagi seorang mukmin 
berkunjung saudaranya karena tujuh hal, supaya 
mendapat pahala yang berlimpah, seperti berikut: 

Pertama: berkunjung untuk menghormati dan 

memuliakan saudaranya. Sebagaimana riwayat 

dari Nabi “alayhish-shalatu was-salam berikut: 


Okey AA JB Sh 
- SAI HA 2 SBO SES” 

« Ita Aap alas 3 Org 

Bahwa beliau shallallahu “alaihi wa sallam melihat 
Ka'bah lalu berkata: “Sungguh, Allah telah 


memuliakan, mengagungkan, dan menghormatimu, 
namun orang mukmin lebih terbormat darimu.” 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


Pra Ken ita 
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SATA Ca Gal ia3 derah Jaa SA EK 
ara se Tau ANU Nom an Ki 
Sl Ip al Gala 2 YI Sal ja3 @GYI 

KE NO en Ka Pb AP sh 

Coba FE AN Ojak se al 
“Barang siapa yang memuliakan orang alim, ia 
seperti memuliakan 70 para nabi, barang siapa 
memuliakan pelajar, ia seperti memuliakan 70 
orang yang mati syahid, barang siapa melukai 
seorang mukmin, sesungguhnya ia telah melukai 
para nabi, dan barang siapa yang melukai para 
nabi, maka ia sungguh telah melukai Allah, 


dan barang siapa yang melukai Allah maka ia 
terlaknat dalam Taurat, Injil, dan al-Ouran.” 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


NM Sa ha ne 
BE jas ES ian 
“Barang siapa memuliakan saudara mukminnya, 
sesungguhnya ia (pun) telah memuliakan Allah.” 
Degajah SEA Ga Ga jatipan 
PN G ang Te Sa Ce 


Dari Jakfar ash-Shaddig radhiyallahu anhu 
berkata: “Jalanlah satu mil dan iringilah jenazah 
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orang shaleh, jalanlah sejauh enam mil dan 
kunjungilah saudaramu di jalan Allah.” 


Disebutkan tatkala orang-orang berhasil 
menangkap serigala yang menjadi bahan berdusta 
saudara-saudara Nabi Yusuf 'alayhis-salam, 
serigala tadi dibawa kehadapan Nabi Ya'gub 
“alayhis-salam dan menceritakan kejadian yang 
sebenarnya. Hingga akhirnya serigala itu ditanya, 
“Dari mana kamu?” Serigala itu menjawab, 
“Dari Mesir.” Serigala itu ditanya lagi, “Hendak 
ke mana kamu?” “Ke Jurjan.”, jawab serigala 
itu. “Untuk urusan apa?” Lantas, serigala itu 
menjawab, “Untuk mengunjungi saudaraku di 
jalan Allah. Sebab aku mendengar ayah-ayah dan 
kakek-kakekku menyampaikan sebuah perkataan 
dari kalian wahai para Nabi, “Bahwa seseorang 
yang mengunjungi saudaranya di jalan Allahu 
subbhanahu wa ta'ala, maka akan tertulis baginya 
2.000.000 kebaikan, dan dihapus 2.000.000 
keburukan, lalu diangkat 2.000.000 derajat.” 


Ibnu al-Mubarak rahimahullah pernah berkata: 


5 Paid 


ALASAN gede YAAA, 
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AS GM DA GA 
(JE $3te5 0 JULI 


“Lima perkara yang tidak terangkat dari 
bumi ke langit (kecuali jika dilakukan) dengan 
sempurna, yaitu: menghormati orang mukmin, 
mensyukuri nikmat Tuhan, berbakti kepada 
orang tua, memuliakan orang alim yang zubud, 


menyembah Allah (secara benar-benar).” 


Diceritakan bahwa ada dua orang saudara di 
jalan Allah bertemu, salah satu di antara mereka 
berkata, “Engkau tiba dari mana?” “Dari 
haji ke Baitullah al-Haram dan mengunjungi 
makam Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
kalau engkau dari mana?” “Dari berkunjung 
saudaraku di jalan Allah.” jawabnya. “Maukah 
engkau memberiku keutamaan dari mengunjungi 
saudaramu di jalan Allah, dan akan aku berikan 
fadhilah  hajiku kepadamu?” Kemudian, 
salah satu di antara mereka terdiam, tiba-tiba 
terdengar suara yang tidak diketahui siapa yang 
berbicara (hatif) seraya berkata, “Mengunjungi 
saudara di jalan Allah lebih utama di sisi-Nya 
dibandingkan 100 haji selain haji wajib.” 
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Kedua, diniatkan untuk berkasih sayang, 
dan menyapa saudaranya dengan ketulusan hati, 
sehingga akan timbul mahabbah (saling mengasihi) 
di jalan Allah. Sebagaimana firman-Nya berikut: 


SR MUA Gee SN 

8 @ jaga Si An 
“Walaupun kamu menginfakkan semua (kekayaan) 
yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat 


mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah 
mempersatukan hati mereka.” (OS. al-Anfal (8): 63) 


Ibnu Mas'ud radhiyallahu “anhu berkata: 
Na Apa Ga aah AI 
PN BA NASA AI BI: FEB aan 
DUA KASN KI: dag 
232 Ne 2 an ne 
Gi Jo dsI 
“Ayat ini diturunkan kepada orang yang saling 
berkasih sayang di jalan Allah, ada empat hal 
yang dapat menguatkan rasa mengasihi terhadap 


sesama, yaitus berkunjung, mengucapkan salam, 
berjabat tangan, dan memberi hadiah. Setidaknya 
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jika berkunjung akan memberi kebahagiaan pada 
hati seorang mukmin yang dikunjunginya.” 


Sebagian ulama pernah berkata: 
KA Ah HI, Yi: SI Jah 
“Keutamaan berkunjung kepada sesama ialah 


timbulnya rasa kasih sayang, menetapkan hati, 
dan kecintaan yang terus-menerus.” 


Harun ar-Rasyid rahimahullah pernah berkata 
kepada Ali ibn al-Jahm, “Maukah engkau bacakan 
syair untukku mengenai persaudaraan dan 
kekerabatan?” Lalu Ali ibn al-Jahm pun berkata, 
“Baik wahai Amirul Mukminin: 


P3 S1 29 $83 Ah kal S3 
CAT 12 dadi 4 
lu Obi Iis na Lte 


Engkau ikat persatuan dan kekerabatan | 
Dan tiap hari aku lihat pekuburan 


Waktu yang panjang penuh kenikmatan | 
Waktu yang panjang pula penuh mencekam 
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Apa yang sesungguhnya menggembirakan hati 
kekasih | Ialah kekasih yang merekatkan tali kasih 
Umar ibn Khaththab radhiyallahu “anhu berkata: 


2.29 


SG bea Jaana 
Jade 3 (33 


“Seorang hamba tidak dianugerahi setelah 
keislamannya sesuatu yang lebih baik dari 
saudara shaleh, maka pertabankanlah jika 
seseorang melihat ada rasa kasih sayang dari 


saudara sesama untuknya.” 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


sa JP 0 GE KAA YI Is seh Ala 
« WTN EK 


“Dua orang mukmin tidak bertemu kecuali salah 
satunya memberi kebaikan kepada yang lainnya, 
dan sesungguhnya perumpamaan seorang mukmin 
seperti dua telapak tangan yang ketika membasuh 


membutuhkan telapak tangan lainnya.” 


Ketiga, berkunjung karena tuntunan dan 


kecintaannya pada sunnah Nabi 'alayhish-shalatu 
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was-salam. Sebagaimana yang telah diriwayatkan 
oleh al-Hasan, dia berkata “Bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah bersabda: 


GI ISA PA ea AE? 
AA pa 


z3 
2 
Es 
“3 

Es 
CG: 

an 
(en 


« g b ONE Ian Ja 
“Wahai Abu Razin, apakah pia tahu jika 
seseorang mengunjungi ke rumah saudaranya di 
jalan Allah, maka para malaikat akan berkumpul 
dan mengucapkan shalawat atasnya, lalu mereka 
berkata: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya ia 
menyambung silaturahmi karena Engkau, maka 
dekatkan ia kepada-Mu.” Jika engkau bisa 
melakukan bal itu (menyambung silaturahmi), 
maka lakukanlah.” 


Abu Thalib al-Makki rahimahullah berkata: 
» : - 9” Y ».» 3 By 
desi Aas de Jo al Jaan Ia AN An 
EYB 


“Ini perintah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
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tentang keutamaan berkunjung terhadap sesama.” 


Anas ibn Malik radhiyallahu “anhu berkata: 


AKN AI Ha dea Jet 350 
SES Gea DE Op 3 JL ita Gp 
« (9 D Cet SEO Ae GA 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam selalu 
menanyakan seorang sahabatnya yang tidak hadir 
di masjid selama tiga baris jika ia sakit, maka 
beliau menjenguknya, dan jika ia bepergian maka 
beliau mendoakannya, lalu jika ia ada di rumah, 


maka beliau akan berkunjung ke rumahnya.” 


Di dalam sebuah riwayat disebutkan, “Bahwa 
persaudaraan antar sesama, jika keduanya 
bersalaman, maka akan dibagikan 100 rahmat, 
99 di antaranya karena keduanya merasa saling 
berbahagia.” Sedangkan dalam periwayatan 
lainnya juga disebutkan, “Jika salah satu di antara 
keduanya tertawa bahagia di depan temannya, 
maka berguguranlah dosa atas keduanya.” 


Imam Mujahid rahimabullahu ta'ala berkata: 


Ia foe p26 15 su Bos A13 ga, 


“ 
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Ie SA SEA Ae RA Sa ni 
pa WE at 2, Pa Lan ya »5 


2 3 


Je KE Ir oi opa AN asa 


ane 


Ae Pagi ea die 
3 Spa 383 aa dai Ah, KA, wah 
AG Ku da 34, Iin ob Tn 
5 AS SME oi 5 

(CO) Hipo 23 3 ya mp) alone 3 5223 
“Sesungguhnya orang yang saling mencintai karena 
Allah, dan yang saling berkunjung karena Allah, 
ketika mereka dibangkitkan dari alam kuburnya 
nanti, Allah akan mengutus kepada mereka 
makhluk mulia yang diciptakan dari cahaya, 
dengan pelana dari cahaya, dan tali kekang dari 
cahaya, tunggangan dari cahaya yang ditunggangi 
pemuda tampan, maka mereka bergegas keluar 
dari kubur untuk menyambut perintah Tuhannya, 
lalu mereka diberi mutiara berwarna merah, dan 
kuning yang di dalamnya terdapat kapur putih, 


minuman, dan air surga, khamer yang di segel, 


dipenuhi dengan keridhaan dan rahmat, mereka 
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dapat meminumnya disanding Raja Yang Maha 
Suci, lalu mereka menaiki (makhluk mulia dari 
cahaya) dan berhias dengan perhiasan yang 
amat indah sampai mereka tiba di kursi yang 
telah disediakan, dan mereka melihat Tuhannya 
dengan pandangan keabadian dalam keadaan 


berbahagia.” 


Amar ibn al-“Ala rahimahullahu ta'ala berkata: 


Sei Bs LAN SA ba PET 3 ana 2 

ola SANGE LO YNA, 

“Hendaknya seseorang mengunjungi saudaranya 
di jalan Allah dua kali sehari.” 


Abu Thalib al-Makki rahimahullah mengatakan, 
“Agaknya (Amar ibn al-'Ala) menafsiri firman Allah 
tentang penduduk surga pada ayat berikut ini: 


KO Kon 3? 
“Dan di dalamnya bagi mereka ada rezeki pagi 
dan petang.” (OS. Maryam (19|: 62) 


Ialah (sebab) berkunjung dan lainnya dapat juga 
dimasukkan dalam pemaknaan ayat di atas.” 
Kemudian, beliau juga membacakan syair: 


3 pap ap SE) 
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J3 cN S0 GA 35 


KOKO LS SKI, 
Jika aku tak berjumpa dengan temanku sehari 
penuh | Dan aku tak mampu mengirim utusan 
(untuk melihat keadaannya) 
Sungguh, tak pantas aku menjadi saudaranya | 
Meskia ia seorang yang kaya dan terpandang 
Dalam sebuah riwayat dikatakan: 


TE 


z g Nda 
oo! King sit em gb 
“Tiada seorang yang mengunjungi saudaranya 
karena dorongan rasa rindu dan kecintaannya, 
kecuali para malaikat akan mengucapkan, 
“Perbuatan baik, baik pula surga untukmu.” 


Abu Thalib al-Makki rahimahullah juga berkata: 


al ea J1 PE 
Sela Ist JB NE Ie Sak 
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Pe 


SL Alat aga TU 35 


2 
Sela 


« yana alan kate 
Kami meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam bahwasanya beliau melihat Ibnu 
Umar menengok kekanan dan kekiri, lalu ditanya. 
Maka, beliau pun menjawab: “Wahai Rasulullah, 
aku mencintai seseorang namun setalah aku 
mencarinya, aku tidak — menemukannya.” 
Kemudian, Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam pun bersabda: “Wahai Abdullah, jika 
engkau mencintai seseorang, maka tanyalah 
namanya, nama ayahnya, dan di mana rumahnya, 
jika ia tidak terlihat, kunjungilah, jika ia sakit 
jenguklah, jika ia sibuk bantulah.” 


Keempat, diniatkan berkunjung untuk 
Nanda dosa. Seperti dalam riwayat berikut: 
SA Is BLS AN GET YUL, 


TPA 


MA Rp33 HIS aa 


“Jika seorang berkunjung saudaranya di jalan 
Allah, lalu bersalaman, dan salah satu keduanya 
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tertawa bahagia di depan wajah saudaranya, maka 
berguguranlah dosa-dosa keduanya.” 


Dari Abu Umamah radhiyallahu “anbu berkata, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


salah Ta dl AA TEA dl dasi 353 Isl » 
SARA EEYA GEN: HA vs 33 IG 
GEA Sa eng Dn AN K3 
“Ketika seorang mukmin melihat mukmin 
lainnya lalu ia bergembira, maka malaikat yang 
ada di “Arsy berkata: “Mulailah beramal, Allah 
telah mengampuni dosa kalian berdua, jika 
meninggal pada hari itu atau malam itu, maka 


ia meninggal dengan predikat termasuk orang- 


orang yang suka pada kebenaran.” 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
2 Hala Metal Ea ia na 
se Kah mu Ajal 


dd D1 ja 5 SEK 


“Barang siapa menyalami seorang mukmin 


karena Allah, maka Allah akan memberikannya 
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pahala seperti apa yang diberikan kepada Nabi 
Ibrahim, serta dituliskan padanya setiap jari yang 
bersalaman laksana ibadah setahun, dan keduanya 
diampuni selama belum berpisah.” 


Kelima, diniatkan berkunjung untuk memperoleh 
keberkahan melihat saudaranya, di samping 
manfaat yang lainnya, yaitu dapat mengobati hati. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits berikut: 
Pars feb SA an na ea Sih 
PAI LAI SU X7 435i sa 
33 31 d Ca RE 8 Bu, SN Jd: J3 

« Sal orak GE Os dat Jelas 


“Sesungguhnya Allah pasti akan menghisab 
(menghitung) amal hamba-Nya pada hari 
kiamat, dan didapati amal-amalnya buruk, maka 
diperintahkan agar ia dimasukkan ke dalam 
neraka. Hamba tersebut merasa kebingungan, 
lalu Allahu “azza wa jalla berfirman: “Adakah 
engkau mengenal wali-Ku di dunia, lalu 
engkau mencintainya karena Aku, atau engkau 
mengunjunginya karena Aku, atau adakah salah 


seorang wali-Ku yang mencintaimu, maka akan 
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Aku berikan anugerah untukmu?” 


Diceritakan ketika menjelang wafatnya Hasan 
al-Bashri, beliau ditanya, “Apakah engkau ingin 
sesuatu?” Hasan al-Bashri pun menjawab, “Iya, 
aku ingin melihat wajah Yusuf ibn Asbath.” Jakfar 
ibn Sulaiman berkata, “Saat aku merasa jenuh dan 
malas, aku pergi dan memandang wajah Muhammad 
ibn Wasi' satu kali saja dan aku kembali giat untuk 
beramal.” Musa ibn Ugbah berkata, “Aku bertemu 
saudaraku sekali, dan aku mampu beramal selama 
berhari-hari berkat pertemuan tersebut.” Ibnu 
Abbas radhiyallahu “anhu berkata, “Ada tujuh 
perkara yang jika melihatnya dinilai ibadah, yaitu, 
melihat saudaranya, melihat mushaf, melihat 
Ka'bah, melihat wajah kedua orang tua, melihat 
seorang alim dan melihat buku pengetauan.” 
Fudhail ibn Iyadh pernah berkata, “Melihat wajah 
saudaranya karena Allah, yang didorong kerinduan 
dan kecintaan adalah ibadah.” Hasan al-Bashri juga 
pernah berkata, “Berjumpa dengan saudara sesama 
di jalan Allah lebih aku sukai daripada menjumpai 
keluarga, dan anak-anak, karena keluarga 
mengingatkanku akan dunia, dan saudaraku di 


jalan Allah mengingatkanku akan akhirat.” 
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Keenam, diniatkan untuk menunjukkan 
keadaan dirinya, serta meminta nasihat agama. 
Bilal ibn Sa'ad rabimabullah pernah berkata: 


NP an TA an Ea gi NN NA ri 
Tee CN Un Pe 
“LE ISG 25 Id EU 

“Saudaramu di jalan Allah yang setiap kali berjumpa 
denganmu dan selalu menasihatimu karena Allah, 


itu lebih baik dari saudaramu yang setiap kali 


menjumpaimu memberikan uang di tanganmu.” 


Abu Thalib al-Makki rahimahullah berkata: 


PIN: Otak EN ia al 8 JENIS, 
PAS. Ie Ae KAS cl 

EN Aa Jess Ja Sa JL 
" ME YG JEYI Gala AE JL sY 


Ada dua orang sahabat dari kalangan salaf bertemu, 
lalu salah satu keduanya berkata: “Bagaimana 
keadaanmu dan kabarmu? Bagaimana dirimu dan 
nafsumu, apakah ia menuruti ajakanmu menuju 
kebaikan? Lalu bagaimana hatimu dengan Allah 
saat menghadap dan tidak menghadap-Nya?” 
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Sebagian ulama pernah berkata: 


Sp BS Ar | :G Vena Sets 
« oa Sa an SA IE yan Ja En di 


“Tidak banyak kami berkumpul kecuali bersama 
saudara di jalan Allah, kami bertemu dan 
menunjukkan keadaan kami, dan mengambil 


manfaat tambahan dari yang lain.” 


Termasuk hikmah keluarga Dawud adalah, 
“Hendaknya bagi orang berakal mempunyai 
empat waktu, satu waktu untuk bermunajat 
pada Tuhannya, satu waktu untuk introspeksi 
dirinya, satu waktu berkumpul bersama saudara 
yang dapat mengingatkan cacat dirinya, dan 
mendorongnya untuk lebih menyukai akhirat, 
serta satu waktu lagi untuk menyepikan diri 
dari hiruk-pikuk gemerlapnya kehidupan dunia. 
Waktu-waktu inilah yang akan menjadi penolong 
di saat-saat akhirat nanti, dan mendapat banyak 
keutamaan.” Sebagian ulama ada yang berkata, 
“Aku mendengar ad-Darini mengatakan: “Aku 
datang kepada kalian dari rumahku untuk 
menyembuhkan hatiku, karena ketika di rumah 
tidak ada yang menanyakan keadaanku.” 
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Adapun para ahli mahabbah (pencinta Allahu 
subhinahu wa ta'ala) juga pernah berkata: 


tai KAGET EN Se NE MAAN AT 
SAE Yon ip Sana ol ja En 


EPA Be ha 
26: JB. AH AA yi Tebe LB KL: 


Me Am sae sa 
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Aa Ae ya: 
Jek ae Ah Sa Bt us 6s Ops 
Cendaka 


“Diriku tidak bisa kukendalikan, lalu aku keluar 
rumah mencari seseorang yang bisa membuatku 
merasa tenang, dan yang nanti akan kuceritakan 
keadaanku kepadanya. Kemudian, Sufyan ats- 
Tsauri menemuiku dan memiliki firasat tertentu, 
lalu ia pun berkata: “Ada apa denganmu?” 
Jawabku: “Aku mempunyai barang dagangan 
dan ingin menjualnya.” Maka Sufyan ats-Tsauri 
bertanya lagi: “Perhiasan dunia ataukah perhiasan 
akhirat?” Akupun menjawab: “Perhiasanakhirat.” 
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Maka, beliau mengajakku menuju kuburan, ketika 
kami sampai di kuburan, beliau berkata: “Sejak 
setahun yang lalu tempat ini menjadi perkuburan 
setelah sebelumnya merupakan tempat yang baik 
untuk bertransaksi amal akbirat, jika kamu tulus 
dan jujur maka tampakkan perhiasan akhiratmu 
pada mereka, jika tidak, maka simpanlah 


perbiasanmu sampai hari kiamat tiba.” 


Ketujuh, diniatkan berkunjung — untuk 
mendorong cinta dari Allah, dan mempercayai janji 
Allah kepada hamba-Nya yang mau berkunjung 
ke saudaranya. Sebagaimana riwayat dari Baginda 
Nabi TT was-salam berikut: 

anu aa Berg PIA # 
Gal ja) pi Ap GEN S3 Ob 
3 SE SA ASI JB Ku ana 
sh - 


ea 31 123 5 SG Ja Je HA aa 
an en La BINA Sep 


Bahwasanya ada seseorang yang mengunjungi 
saudaranya di desa lain, lalu Allah mengutus 
malaikat, dan malaikat itu pun berkata: 
“Hendak pergi ke mana?” “Aku ingin 
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mengunjungi saudaraku di desa ini.” “Apakah 
ada hubungan kekeluargaan atau engkau 
berhutang budi padanya?” tanya malaikat. 
“Tidak, hanya saja aku mengunjunginya sebab 
kecintaanku padanya karena Allah.” Kemudian, 
malaikat itu pun berkata: “Aku adalah utusan 
Allah untukmu (Dia mencintaimu seperti halnya 


engkau mencintai saudaramu karena Allah).” 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda dalam sebuah hadits Oudsi: 


PA SALE Ka eat 
BISA ia d1 de alan 

Allah Yang Maha Mulia berfirman: “Aku 
ciptakan kecintaan-Ku untuk orang-orang yang 


saling mencintai karena-Ku.” 


Maksudnya adalah istighfar yang sebenar- 
benarnya. Dikatakan bahwa Abdul Wahid 
ibn Zaid mendengar seseorang mengucapkan 
istighfar, lalu ia ditanya, “Wahai kawan, 
apakah kamu tahu arti istighfar?” Ia menjawab, 
“Tidak tahu.” Kemudian Abdul Wahid berkata, 
“Sesungguhnya istighfar adalah pertaubatan dan 
taubat adalah sebuah nama yang memiliki enam 


maksud: Pertama, menyesali yang telah terjadi. 
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Kedua, bertekad untuk tidak kembali melakukan 
kesalahan yang lalu. Ketiga, melakukan kewajiban 
yang telah disia-siakan antara dirimu dengan 
Allah. Keempat, memperbaiki dan meminta maaf 
atas kezaliman yang diperbuat, baik dalam urusan 
kehormatan maupun harta. Kelima, melelehkan 
daging dan lemak yang tumbuh karena makanan 
haram sampai kulit dan tulangnya kembali 
bersih tidak ternoda barang haram. Dan keenam, 
merasakan perih dan getirnya dalam berjuang 
mentaati Allahu subhinahu wa ta'ala, seperti 
halnya merasakan manisnya maksiat kepada 
Allah. Kemudian, orang itu pun bertanya, “Siapa 
yang dapat melakukan itu?” Kata Abdul Wahid, 
“Jika pakaianmu berlubang, maka apa yang 
dapat menambal lubang itu?! Istighfar itu seperti 
penambal lubang maksiat, maka ucapkanlah 
bersama istighfarmu, “Allahumma inni astagiluka 
fa'agilni.” (Seperti yang ada dalam kitab “ Tlm al- 
Oulib” karya Abu Thalib al-Makki). 


NIAT BERSHALAWAT ATAS BAGINDA NABI 
"ALAYHISH-SHALATU WAS-SALAM 
“AKU NIAT BERSHALAWAT atas nabi karena 


melaksanakan perintah-Mu ya Allah, membenarkan 
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kitab-Mu, mengikuti sunnah nabi-Mu, mencintai, 
rindu, dan memuliakan nabi-Mu karena memang 
pantas diagungkan, maka terimalah shalawatku, 
dengan sifat keutamaan-Mu, dan  kebaikan- 
Mu, hilangkanlah sifat lupa dalam hatiku untuk 
mengingat-Mu, jadikanlah aku hamba yang 
shaleh. Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan dan 
kehormatannya, — angkatlah — kedudukan, dan 
derajatnya dalam kedudukan nabi dan rasul, aku 
memohon ridha, surga kepada-Mu wahai Penguasa 
alam semesta, beserta kesehatan dan keselamatan 
dunia dan akhirat, meninggal berpegang teguh atas 
al-Ouran, sunnah dan jama'ah dua kalimat syahadat 
tanpa mengubahnya sedikit pun, ampunilah segala 
dosa yang telah aku perbuat, dengan keramahan, 
dan kebaikan-Mu atasku. Ya Allah, seseungguhnya 
Engkau Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang, 
semoga rahmat-Mu selalu tercurah atas tuan kita 
Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam.” 
(Diambil dari kitab “Ghayatul-Gasdi wal-Murad”, 
doa dan niat ini termasuk hal yang dianggap baik 
oleh al-Habib Abdullah ibn “Alwi al-Haddad ketika 
bershalawat atas Nabi “alayhish-shalatu was-salam). 
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NIAT MEMBACA DAN MEMPELAJARI 
AL-OURAN DI DALAM MASJID 


HALAOAH (atau perkumpulan) zikir adalah termasuk 
suatu hal yang dibanggakan oleh Allah dan para 
malaikat, membaca al-Guran serta mempelajarinya 
juga termasuk ibadah penting yang dapat mendekatkan 
kepada Allah. Oleh karenanya, para ulama salaf 
dan khalafs sangat memperhatikan hal ini dengan 
menyusun jadwal dan tata cara pembacaan al-Ouran 
sekaligus memakmurkan masjid-masjid dengan hal 
tersebut. Maka, sudah sepatutnya setiap mukmin 
menghadiri pembacaan al-Ouran ini dengan niat-niat 
yang baik agar menjadi sebab kedekatannya dengan 
Allahu subbhinahu wa ta'dla, sebagaimana sabda 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berikut: 


SA ME SULE, 
“Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, 


dan setiap orang banya akan mendapatkan sesuai 


dengan apa yang diniatkannya.” (Muttafag “Alaih) 
Karenanya, niatkanlah dengan niat berikut: 
1. Menghidupkan kebiasaan (adat) Salafush Shaleh. 


2.  Memakmurkan masjid, dan beri'tikaf di dalamnya. 


6 Periode ulama setelah masa ulama salaf. 
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OI 0 aa nan. P3 


1: 
12: 


13. 


14. 
1S, 
16. 


17: 
18. 
19: 
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Memperbanyak jama'ah kaum mukmin. 
Mendukung dalam menghidupkan masjid. 
Membaca al-Ouran. 

Menjaga waktu. 

Memakmurkan masjid dengan amal #isoteks 
Membantu orang lain untuk menghafal al-Ouran. 


Diniatkan untuk menerima nasihat dari apa yang 


dibaca (yakni, al-@uran). 


. Mencari manfaat dari mendengarkan bacaan ayat 


suci al-Ouran. 
Menguatkan ikatan persaudaraan sesama mukmin. 


Menghidupkan malam, jika membacanya di waktu 


malam hari. 


Mengagungkan apa yang diagungkan oleh Allahu 
subhinahu wa ta'ala (yakni, al-Guran). 


Menguatkan hapalan al-Ouran. 

Menghadiri majelis yang dihadiri para malaikat. 
Menambah keimanan dengan mendengar bacaan 
ayat-ayat suci al-Ouran. 

Menambah kebahagiaan pada orang lain. 
Menerangkan hati. 


Melapangkan dada. 
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20. 


24. 


22. 


23, 


24. 


26. 
27: 


28. 
29, 
30. 


31: 
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Meraih pahala (ganjaran) bagi yang membaca, 


mendengar, dan mengajar al-Ouran. 


Menggapai rahmat yang diturunkan oleh Allahu 
subbinahu wa ta'ala ketika berzikir kepada-Nya. 


Mendengarkan ayat-ayat suci al-Guran yang 
terkait dengan akhirat sebagai motivasi untuk 
beramal shaleh. 


Mengerti beberapa kenikmatan yang diberikan 
kepada kita, ketika mendengar ayat-ayat suci al- 


Ouran yang berbicara mengenai kenikmatan. 


Tafakkur (yakni, berfikir atau merenungkan dan 


menghayati) mukjizat serta keagungan al-Ouran. 


. (Berharap) termasuk ke dalam golongan ahli al- 


Ouran dan ablullah (keluarganya Allah). 
Menjunjung dan memuliakan firman Allah. 


Tartil dan pelan dalam membaca ayat-ayat suci al- 


Ouran sesuai dengan kaidah tajwid. 
Mengosongkan dari hiruk-pikuk kehidupan dunia. 
Menenangkan diri dengan berzikir kepada Allah. 
Menjaga diri dari setan dan jin pembangkang. 


Mengikuti sunnah Nabi “alayhish-shalatu was-salam 
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32: 
33. 


34. 
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dalam mempelajari al-Ouran seperti yang diajarkan 


Malaikat Jibril “alayhis-salam kepada beliau. 
Menasihati diri sendiri dengan al-Ouran. 


Menguatkan diri dalam menghafal dan membaca 
ayat-ayat suci al-Ouran. 

Diniatkan menyampaikan ayat-ayat suci al-Yuran 
kepada orang lain, sebagaimana sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam berikut: 


Te Dn aa aD 
HE kan 5, 
“Maka, bagi yang hadir sampaikanlah kepada 


yang tidak hadir.” (al-Hadits) 


Niat untuk mendapatkan pahala, tambahan 
keutamaan dari Allah, serta ampunan-Nya, dan 
bersyukur atas usaha mentaati Allah, sebagaimana 
firman Allahu subhdnabu wa ta'ala berikut: 


CA PE AE Al Koja ga S1 P 

KO IE Oa te Pu A33 
“Seseungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
kitab Allah (al-Ouran) dan melaksanakan shalat 


dan menginfakkan sebagian rezeki yang kami 


anugerahkan kepadanya dengan diam dan terang- 
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terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan 
yang tidak akan rugi.” (OS. Fathir (351: 29) 


36. Niat agar mendapat hidayah untuknya dan orang 


lain, sebagaimana firman Allahu berikut: 
ai 
tO Gred Gam » 
“/al-Ouran) Sebagai petunjuk bagi orang-orang 
yang bertagwa.” (OS. al-Bagarah (2): 2) 


37. Niat untuk tidak mengacuhkan al-@Guran. 


NIAT OIYAMUL LAIL (BANGUN MALAM 
UNTUK IBADAH) 


| 
2, 
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Niat agar diberikan kedudukan khusus oleh Allah. 
Mematuhi perintah Allah dan Rasul-Nya yang 


tersebut dalam al-Ouran, sebagaimana berikut: 
(OA Bea ie 


“Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat 
Tahajud (sebagai suatu ibadah tambahan) 
bagimu.” (OS. al-Isra (17): 79) 


Dan juga sabda Nabi “alayhish-shalitu was-salam: 


AN IE on je KT al keh, 






83 


10. 
1. 
12: 


13. 
14. 
15, 
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“Wahai hamba Allah, janganlah seperti si fulan 
yang biasa bangun malam, lalu ia tinggalkan 
kebiasaan tersebut.” (al-Hadits) 


Niat semoga Allahu ta'dla mengangkat siksa 
penduduk bumi sebab giyamul-lailnya. 


Jihad melawan diri sendiri untuk bangun malam 
(giyamul-lail) dan beribadah. 


Mengikuti kebiasaan (adat) Salafush Shaleh. 


Niat semoga Allahu subhinahu wa ta'ala 
membukakan hati seperti orang yang “Arifin. 


Menyedikitkan tidur. 

Mendoakan untuk kaum mukmin. 
Membaca al-Ouran. 

Berdoa dengan khusyuk dan merasa hina. 
Menepati doa di waktu-waktu ijabah. 


Melakukan ibadah yang dirasa lebih dekat pada 


keikhlasan, dan kemurnian hati. 
Mengikuti Rasul dan Salafush Shaleh. 
Menghidupkan sunnah yang mulia. 


Meminta ampun di waktu Sahur. Karena firman 


Allahu subbhinahu wa ta'ala, “Dan selalu 
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16. 


memobonkan ampunan di waktu pagi sebelum 
Fajar.” (OS. adz-Dzariyat (S1|: 18) 


Menangkap apa yang diberikan Allahu subhanahu 
wa ta'Gld kepada orang-orang yang “Arifin. 


NIAT BERDAKWAH KEPADA ALLAH 


1 
2G 


a 


Ke TE AN 


Mendekatkan diri kepada Allah. 


Mengikuti sunnah dan mematuhi Nabi “alayhish- 
shalatu was-salam dan Salafush Shaleh. 


Mematuhi perintah Allahu subhdnahu wa ta'ala, 
sebagaimana dalam firman-Nya, “Dan hendaklah 
ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebaikan.” (OS. Ali Imran (3|: 104) 


Melakukan fardhu kifayah. 


Menyebarluaskan ilmu yang diperoleh dan sunnah 
Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. 


Sabar atas kesusahan dan celaan. 
Bersabar atas penolakan masyarakat. 
Menjadi orang yang dicintai Allah dan Rasul-Nya 


Menunaikan sebagian hak manusia. 


. Menyebarkan syariat Baginda Nabi Muhammad 


Falayhish-shalatu was-salam. 
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11. Menolak bala dan bencana atas umat, seperti 
sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
berikut, “Sungguh, kalian perintah kebaikan dan 
mencegah kemungkaran atau Allah membiarkan 
kalian dikuasai orang-orang buruk, kemudian 
orang-orang yang baik berdoa tetapi tidak 
mustajab doanya.” (al-Hadits) 


12. Belajar beretika (beradab/kesopanan) yang baik, 


dan lemah lembut kepada orang awam. 
13. Memperbaiki kondisi masyarakat. 


14. Memberikan manfaat pada diri sendiri dan orang 
yang dinasihati. 


15. Diniatkan agar Allahu subhinahu wa ta'ala 


menyadarkan kita mengenai aib-aib kita sendiri. 
16. Niat meraih banyak faedah dan pertolongan. 


NIAT MENIKAH 


YANG DIAJARKAN oleh al- “Arif Billah al-Habib Ali 
ibn Abu Bakar as-Sakran radhiyallahu 'anbu, ialah 
hendaknya ketika menikah diniatkan sebagai berikut: 


3 Ja ja Ce IA lie 
A1 Ip EP E3 MY yak HA AG Ja 


86 al-Habib Muhammad ibn "Alwi Alaydrus 


NN RN naa 
Kadbn ANE IK esa 


Aku berniat dengan pernikahan ini dan isteri ini 


& 


sebagai bentuk kecintaan kepada Allah Yang Maha 
Mulia dan Maha Agung, dan untuk berusaha dalam 
memperoleh anak untuk melestarikan jenis manusia, 
dan aku berniat sebagai bentuk kecintaan kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dalam 
memperbanyak kebanggaan beliau, sebab sabda 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam, “Menikahlah 
kalian dan perbanyaklah oleh kalian (keturunan) 
karena sesungguhnya aku membanggakan kalian di 
antara para umat di hari kiamat.” (al-Hadits) 


IIA Jas IP ie BILA AM ke Sp 
Aa aa BW Lea LD Ap 2 
SEA Gg HA AA ie S3 PS 
EA aa BI ID 3 

GP Ge GA Ktm S3 pg 
Aku berniat dengan pernikahan ini dan apa yang 


muncul dariku baik berupa perkataan maupun 


perbuatan untuk menganmbil berkah dengan 
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doa anak yang shaleh, dan meminta syafaat 
dengan kematiannya di waktu kecil, jika ia mati 
sebelumku. Aku berniat dengan pernikahan ini 
untuk menjaga diri dari setan, serta mematahkan 
nafsu, dan mematahkan gangguan kejelekan, dan 
menjaga pandangan, serta menyedikitkan waswas, 


aku berniat menjaga kemaluan dari perbuatan keji. 
ea Nh KE 7 LA ay 
Sa AA 5 en ja 
PN IS SONIA pp AA fa 3 
Uea K3 GI HE ih v3 
Guot3 uji SME 4 S3 an 
J5 PIL aja Lea, SS AG) 
He HA He SINI Gaye 
JM AE goes, Pn SSI 36 
Jean ja BEI AE 3 Yak Ah KA 
GB RENA 3, A5 

dua Kia £ Lg. akash 


Aku berniat dengan pernikahan ini untuk 
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menghibur diri dan menyenangkannya dengan 
duduk (bersama isteri), dan memandang serta 
bercengkrama, dan menyenangkan hati, serta 
memperkuat diri untuk beribadah. Aku berniat 
dengannya meringankan hati/pikiran dari kesulitan 
mengatur rumah, dan kesibukan memasak serta 
menyapu dan merapikan tempat tidur, serta 
membersihkan perabot dan menyiapkan sarana- 
sarana kehidupan. Aku berniat dengannya 
untuk melawan nafsu, dan melatihnya dengan 
menjaga dan mengatur serta menegakkan hak-hak 
keluarga dan bersabar atas akhlak mereka, serta 
menanggung gangguan dari mereka dan berupaya 
untuk memperbaiki mereka, serta menunjuki 
mereka kepada jalan kebaikan, dan bersungguh- 
sungguh dalam mencari rezeki yang halal untuk 
mereka, serta dalam urusan mendidik anak dan 
meminta perlindungan/pengawasan dari Allah 
dalam kesemuanya itu, serta meminta taufig 
(pertolongan) dari-Nya, serta merendahkan diri 
di hadapan-Nya dan memelas kepada-Nya dalam 
terwujudnya hal tersebut, aku berniat semuanya 
itu karena Allah Yang Maha Luhur. 


-£ Pi 
Men, H2 Png, Sara 


BU EU ie Na Lp 
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GEBAN Sada AG 
Es LA Sad PI Ate 
aa SOP ja BP IOS 
Aku berniat ini dan yang lainnya dari seluruh apa- 
apa yang aku mengambil tindakan padanya dan 
apa yang aku katakan dan aku lakukan dalam 
pernikahan ini hanya karena Allah Yang Maha 
Luhur. Dan aku berniat dengan pernikahan ini 
dengan segala niat yang diniatkan oleh hamba- 
hamba-Mu yang shaleh serta ulama-ulama 
yang mengamalkan ilmunya. “Ya Allah berilah 
kami pertolongan sebagaimana Engkau telah 
memberi mereka pertolongan, dan tolonglah 
kami sebagaimana Engkau menolong mereka, 
sempurnakanlah untuk kami segala kekurangan 
kami dan terimalah dari kami, dan janganlah 
Engkau serahkan kami kepada nafsuldiri kami 
sendiri sekejap matapun, perbaikilah bagi kami hal 
itu semuanya, dengan karunia-Mu dan kemuliaan- 


Mu dalam kebaikan dan keselamatan.” 
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dns 5 3 ena el an 
yaa YAI Kerep, YON ia kasi 
SA OA GBI, £ BANI 
AP Kah Ie BBI ie gaes SN, 
Ha Gr Ue ar Be ai 
SEN Tn y Ka Sah KN 
SE Ine pp ada Sdp3 


“Ya Allah ampunilah kami, sayangilah kami, 
ridhailah kami, dan terimalah kami, serta 
masukkan kami ke dalam surga dan jauhkanlah 
kami dari api neraka, dan perbaikilah segala uruan 
kami semuanya. Ya Allah, karuniakan untukku 
pada pernikahan ini dan dalam segala uruanku 
pertolongan, keberkahan dan keselamatan, dan 
selamatkanlah aku dari kesibukan yang melalaikan- 
Mu, jangan Engkau jadikan (pernikahan ini) 
menghalangi antara aku dengan ketaatan kepada- 
Mu, dan jadikanlah untukku di dalamnya 
(pernikahan ini) kecukupan dan penjagaan 
kehormatan diri. Ya Allah, sesungguhnya aku 


dan seluruh gerakanku dan diamku semuanya itu 
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adalah titipan maka jagalah aku di mana saja aku 
berada dan lindungilah aku dengan perlindungan- 
Mu yang mana dengannya Engkau melindungi 
hamba-hamba-Mu yang shaleh.” 


ag MEA ta 3G el sesi 2 
AN & Si d: v3 Spa Seri 22 nan 
HIS Isste 3 AS Te sabit 


“Ya Allah tolonglah kami, orang-orang tua kami, 
anak-anak kami, pasangan-pasangan kami, guru- 
guru kami, saudara-saudara kami, dan seluruh 
kerabat kami dan yang berhubungan rahim 
dengan kami, dan seluruh orang-orang yang 
memiliki hak (atas kami) dan orang-orang yang 
memiliki hak terkecil pun. Ya Allah, tolonglah 
kami dan mereka untuk mengingat-Mu dan 
bersyukur kepada-Mu serta ibadah dengan baik 


kepada-Mu, wahai Tuhan semesta alam.” 

as KAN GAN S5 AI 3s 3 Gaal Aa 
KASI IM KA OS JA 

Gl BAL 3 Us ba jail aa aus 
5 GI SEE RENG AI kaya d3 
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SE na ds 
“Ya Allah, tunjukilah kami, dan berilah kami serta 
mereka pertolongan (untuk berbuat kebaikan) 
wahai Tuhan Penguasa seluruh alam. Ya Allah, 
bidupkanlah kami dan mereka atas al-Ouran 
dan as-Sunnah wahai Yang Memiliki keaagungan 
dan kemuliaan. Ya Allah, sesungguhnya kami 
memohon kepada-Mu untuk kami dan untuk 
mereka, dengan berkat amal yang diterima dari 
kami dan berkat segala yang mendekatkan kami 
kepada-Mu, Amin. Dan limpahkahlah shalawat 
serta salam dengan keagungan-Mu atas paling 
mulianya para rasul, yaitu Nabi Muhammad 
penutup para nabi dan atas keluarga serta para 
sahabat beliau. Dan segala puji bagi Allah, Tuhan 


Penguasa seluruh alam semesta. 


NIAT MENGAJAR DAN BELAJAR 
FB KA (Eh ea aa Pp Ep 
any PT “3 ben Sh SRG sa 
HaYah s3 dls Aa aan daan 
dab ala Kia alaa sae 
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AKU NIAT BELAJAR dan mengajar, mengingat 
dan mengingatkan, memberi manfaat dan 
menerima manfaat, memberi faedah dan 
menerima faedah. Niat untuk mendorong diri 
berpegang al-Ouran dan sunnah nabi, memberi 
petunjuk, dan mengajak pada kebaikan, dengan 
mengharap ridha, dan supaya didekatkan 
kepada Allahu subhanahu wa ta'ala. 


AN. Pada kn jp SA 
Ke B3 Maa Ita Hak Uc tag 


z 


SA KI Oke KA 


“Ya Allah, semoga rahmat dan keselamatan 
selalu tercurah atas penghulu kita Muhammad, 
dan juga keluarga beserta sahabatnya. Ya Allah, 
berilah ilmu untuk bisa melaksanakan perintah, 
dan meninggalkan larangan-Mu, berilah kami 
pemahaman supaya kami mengerti bagaimana 
bermunajat kepada-Mu, wahai Dzat yang Maha 
Pemurah lagi Penyayang.” 


LA Ga Hn ON Kp SA KI 
Buta Duel LAI gd KL 
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des HPO ella sales, 
Kes ses Jas Sta 
“Ya Allah, kami meminta kepada-Mu pemahaman 
seperti pemahaman para nabi dan hapalan seperti 
hapalanya para rasul, serta ilham malaikat yang 
selalu dekat dengan-Mu. Ya Allah, cukupkanlah 
kami dengan ilmu, hiasilah sifat kami dengan 
kelembutan, muliakan kami dengan ketakwaan, 
perindah sifat kami dengan sifat pemaaf. Wahai 
Dzat yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Dan semoga Allah senantiasa melimpahkan 
rahmat dan kesejahteraan atas penghulu kami 
Muhammad, keluarga dan sahabatnya.” 


NIAT KHALWAT (MENGASINGKAN DIRI) 


AL-IMAM ABUL HASAN asy-Syadzili rahimahullahu 
ta'ala menyebutkan (setidaknya) ada sepuluh faedah 
dalam berkhalwat, yakni sebagaimana berikut: 


1. Selamat dari keburukan lisan. 
2. Selamat dari keburukan penglihatan. 


3. Menjaga dan melindungi hati dari sifat riya 
(pamer atau ingin terlihat). 


7 Faedah ini menjadi panduan bagi orang yang ingin berniat khalwat. 
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4. Tercapainya sifat zuhud dan menerima akan 


dunia. 


5. Selamat dari pertemanan dengan orang yang jahat 
dan berakhlak buruk. 


6. Memfokuskan untuk beribadah, mengingat, dan 
bertekad dalam ketakwaan serta kebaikan. 


7. Menemukan manisya ketaatan. 


8. Tenangnya hati dan jiwa, karena sering berkumpul 


dengan manusia dapat membuat hati lelah. 


9. Menjaga diri dan agamanya dari pengaruh- 
pengaruh buruk, pertengtangan yang disebabkan 


banyaknya bergaul dengan manusia. 


10. Memungkinkan beribadah dalam bertafakkur, 
mengambil pelajaran, dan inilah memang maksud 


terbesar (tujuan) daripada khalwat. 


Adapun hal yang harus diperhatikan dalam 
berkhalwat ialah khalwat bukan berarti terus- 
menerus menghindari diri dari manusia dan hiruk- 
pikuknya, seperti orang sakit ia hanya membutuhkan 
beberapa waktu di rumah sakit untuk berobat, lalu 
ia keluar dari rumah sakit dengan keadaan sembuh 
total. Maka, demikian juga dengan seorang muslim 
yang berkhalwat, ia hanya butuh waktu sebentar 
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untuk mengintrospeksi (dirinya), memikirikan, 
menenangkan hati dan pikiranya, sehingga ketika 
ia telah selesai dari khalwatnya, ia mempunyai 
hubungan yang lebih kuat lagi dengan Tuhannya, 
hatinya pun dipenuhi oleh keimanan dan keyakinan. 


NIAT MENAHAN LAPAR KARENA ALLAH 


MENAHAN LAPAR termasuk amalan orang-orang 
mukmin yang mulia, dan yang paling banyak lelah 
dan capeknyas jika (hal itu) memang benar-benar 
dilakukan dengan kemurnian niat. Ada beberapa niat 
yang dianjurkan agar laparnya seseorang itu dapat 
menghasilkan pahala dan dapat mengangkat derajatnya. 
1. Diniatkan untuk mengekang nafsu, dan 
menundukannya dalam ketaatan, dianjurkan juga 
dengan niatan melaksanakan perintah Allah, agar 
mendapat ridha dan kedudukan yang tinggi di sisi 
Allah, seperti firman Allahu ta“@l4 berikut: 


OS 3 RSU 
KOK PELAN 


“Dan adapun orang-orang yang takut akan 
kebesaran Tuhan-nya dan menahan diri dari 
(keinginan) hawa nafsunya. Maka, surgalah 
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tempat kembalinya.” (OS. an-Nazi'at (791: 40-41) 
Yahya ibn Mw'adz rahimahullahu ta'ala berkata: 


83 Eks ole Ti Ke CS JI, 
TN TEE 3 5x G3 53 
JEW SAY AA CN 37 g UB ob 
BEE BE IA SAS Ip Ia 


“Jika engkau meminta pertolongan kepada para 
malaikat 7 lapis langit, dan 124.000 nabi, juga 
kepada setiap kitab, hikmah, dan wali agar supaya 
nafsumu mau meninggalkan (kesenangan dunia) 
dan (senantiasa) taat, maka ia (nafsumu) tidak 
akan mau (menuruti). Tetapi, jika engkau meminta 
pertolongan (untuk menundukkan nafsu) dengan 


(rasa) lapar, maka ia (nafsu) akan tunduk, ” 
Sahal ibn Abdullah rahimabullahu ta'ala berkata: 
Ha ra Yi Pn F, 


“Demi Allah yang tiada Tuhan selain-Nya, aa: 
ada orang yang berpindah dari hal-hal yang dibenci 
Allah menuju hal-hal yang disukai Allah kecuali 
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dengan (perantara) rasa lapar. Dan tidaklah orang- 
orang Shiddigin mencapai magam shiddigiyah-nya 
kecuali dengan (perantara) rasa lapar.” 


Al-Hajjaj ibn Gharafidhah rahimahullah berkata: 


£ 


ga: 3 D3 3 Ge MN Ea un 

sule Kei AU AN ai 
AA AN BSA AA NG 
PEN LA SYI PA MA ARENA 
Pl xs pls KU M MA PGA AA 
LITE AN ATAP NAN ea ra 
ANE eny SAN 
373 M3 Ajal SA 3 PesIr 
Bi Selagan Sasa 3 223) 
AL an PR OKE Heal 


Aku mendatangi sekelompok Sayyah' di kota 
Makkah, lalu aku berkata pada mereka: 
“Beritahulah aku, mengapa Allah memerintahkan 
para wali-Nya untuk melaparkan diri mereka?” 


9 Golongan sufi yang biasanya berkeliling dalam perjalanan tasawuf yang dijalaninya. 
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Mereka pun menjawab: “Tidakkah kau lihathewan 
yang tidak bisa dikendalikan akan melarikan diri 
dari pemiliknya, dan hewan-hewan tersebut baru 
bisa dikendalikan oleh pemiliknya jika mereka 
dilaparkan. Tetapi, seorang hamba jikamelaparkan 
dan menghauskan dirinya maka Allah akan 
membanggakannya di hadapan para malaikat, dan 
tidaklah seorang hamba dibanggakan oleh Allah 
kecuali besok (di hari kiamat) kepalanya akan 
terhiasi mahkota dari cahaya, dan Allah menyuruh 
para malaikat-Nya untuk membangkitkan orang 
itu dengan tunggangan unta terpilih yang terhiasi 
dengan mutiara merah, kuning, serta dilingkupi 
permata, pelananya pun terbuat dari batu permata 
mulia yang berwarna bijau, ditunggangi oleh 
para malaikat yang berhenti pada tanah kuburan 
orang-orang yang menahan lapar dan dahaga di 
dunia, lalu mereka dibawa menghadap kepada 
Allah dengan tunggangan seperti itu.” 


Ibrahim ibn Adham rahimahullah berkata: 


£ 


A51 IIA de ge si cab! Oa 
PAN II Tgk IG EIR AI RSI 
S0 BP SU MESE : ile JG SL IA 
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gs 281 SANG An Yuga 


Had aa 3 sa He tan, 

(Ds REA Gb Yg BER Es Fr 
Telah sampai kabar kepadaku bahwa suatu hari 
Iblis melihat Nabi Isa “alayhis-salam yang sedang 
kesusahan karena menahan lapar, lalu Iblis 
berkata: “Aku tak pernah melihatmu sesusah ini, 
maukah engkau, aku beri makanan?” Nabi Isa 
alayhis-salam pun menjawab: “Engkau tahu, jika 
aku berkata pada gunung, dan lembah ini, jadilah 
makanan, pasti dengan izin Allah akan menjadi 
makanan. Namun, engkau adalah musubku, 
dan nafsu adalah mata-matamu yang mengintai 
aku, maka aku laparkan dan lemahkan mata- 
matamu hingga tidak ada kekuatan bagimu untuk 
mengintaiku, bahwa laparku dapat menyiksamu 
dan membuatmu susah, aku tidak ingin di dunia 


kecuali seperti yang aku lakukan itu untukmu.” 


Kemudian, Ibrahim ibn Adham rabimahullah 
pun bersyair tentang menahan lapar: 


Na ah ja DK PAN ea, 2-1 
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3g 


or Ada wa As 


JA Tao hei 


# 


SA Gs FA An 


Aku melihat menahan lapar itu lebih unggul dari 
sekedar roti | Lebih memenuhi gelas besar 


dari sungai Eufrat 


Aku melihat menahan lapar itu penolong orang 
yang shalat | Dan aku melihat bahwa kenyang itu 


mendorong untuk banyak tidur 


Diniatkan untuk menyamai kondisi Nabi “alayhish- 
shalatu was-salam beserta sahabatnya, sehingga 
nanti akan dikumpulkan bersama beliau, karena 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


MAN AA api Gi AR 
(HA PA Amd YA) 


“Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, 
maka ia termasuk dalam kaum itu.” 


Ali ibn Abi Thalib karramallahu wajhahu berkata: 


8 & B5 kes ae Jo dn Jala Ja ea, 
Pa pp on SE 3 Pai KAS Ka Je 
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Pelan: Te 9 de AT EA 
Boi pa: da 
Suatu ketika aku datang ke rumah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, ketika aku 
melihatnya di atas tikar dan wajahnya tampak 
berat karena menahan lapar, lalu beliau 
bersabda: “Dengan lapar dan dahagaku, berilah 
dosa-dosa umatku kepadaku.” 
Sayyidatuna “Aisyah radhiyallahu “anha berkata: 
Pa ana SN MN ee NT TE ANA ET 
PPU AI sdah NINA 565 
US 
“Bahwasanya Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam dan para sahabatnya selalu menahan 


lapar karena hidup serba kekurangan.” 


Sahabat Abu Hurairah radhiyallahu “anhu berkata: 


GMN 9 pu 0je SL 
“Engkau telah melihatku, dan aku berteriak karena 
kelaparan antara kubur dan mimbar, sehingga 
banyak orang yang mengatakan, “Ia benar-benar 
sudah gila.” Aku tidak gila, hanya kelaparan saja.” 
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Disebutkan dalam sebuah riwayat: 


Gp MPLS Yanto jas EA Jaa 5 
Dg la ea —p 4 PI Ae) 
BINA Ae IL OP Ss Bi 


Di saat Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
shalat bersama para sahabatnya, terkadang mereka 
jatuh (tersungkur) ke tanah karena menahan 
lapar, ketika shalatnya selesai, beliau menoleh ke 
belakang seraya bersabda: “Jika kalian tahu apa 
yang kalian punyai di sisi Allah, maka kalian pasti 


akan menambah untuk sering menahan lapar.” 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu “anbumg& berkata: 
ASI ge ks HA Jo Aas 
NATA Tea MAPAN Telu TAG, 
SAI LI IN las de Al 
AIA Kab EL JAKEN 
Ketika Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
menjenguk laki-laki dari kalangan Anshar, lalu 
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beliau bersabda: “Apakah engkau ingin sesuatu?” 
Laki-laki itu pun menjawab: “Iya wahai Rasulullah, 
aku ingin roti gandum.” Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam melanjutkan: “Siapa di antara 
kalian yang punya sesuatu?” Berdirilah seorang 
lelaki memotong sebuah roti, lalu menyuapi lelaki 
yang sedang sakit itu. Dan Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam pun berkata kepada Abu 
Dzar: “Sedikitkan makan, dan berbicara, maka 
kau akan bersamaku di surga seperti ini (beliau 
mengisyaratkan jari tengah dan telunjuk).” 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


2 NET 


Bes ep Jep Bp UE eh 
pala GA REA Ga IA Tuban Ta 
Pes ea ed das Gea KA 
Ge BA Lana 
5 3 ja In ji Meh 
Edu BEA It: ds Kap ye 
IS KA PA SD Je 
OMA Lem j0 EN IPK bat 


Na 
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“Sesungguhnya yang paling dekat duduknya 
denganku di hari kiamat adalah orang 
yang banyak menahan lapar, dahaga, serta 
kesedihannya.” Kemudian Abu Hurairah dan 
Ibnu Mas'ud radhiyallahu “anhum& bersama 
lima sahabat lainnya masuk ke rumah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, karena semenjak 
tadi telah menahan lapar. “Ya Rasulullah adakah 
roti kami lapar?” Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam tidak memiliki apa-apa selain bubur 
gandum yang tidak mengenyangkan mereka. Lalu 
mereka berkata lagi: “Wahai Rasulullah, sampai 
kapan kami akan terus kelaparan?” Kemudian, 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam menjawab: 
“Belum akan selesai, tetapi bertakwalah kepada 
Allah, perbanyak bersyukur, karena sesungguhnya 
aku tidak mendapati suatu kamu di surga kecuali 


mereka orang-orang sabar.” 


Diniatkan untuk  menyedikitkan (urusan) 
duniawi, hal ini senada dengan sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam berikut: 


Hanan Aan UB yg Ha 
Jai 3g LB kalok, wUl je ab 
AP aeite Koi LI pie 
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“Akan datang suatu masa, yaitu waktu di mana 
menahan lapar menjadi baju utama mereka, 
ilmu luhurnya adalah diam, dan ibadah utama 
mereka ialah tidur.” 


Senada juga dengan ungkapan di atas: 


AL "1 Dan AI KENA "al beta Sa MR Ae 
Ii era HI AA ae in 
“ Barang siapa yang ridha menerima rezeki sedikit dari 
Allah, maka Allah pun ridha sedikit dari amalnya.” 


Imam Hatim al-Asham rahimahullah berkata: 


po r33 363 gal is LE 3) 


“AG 2 216330 NG 
“Tinggalkanlah syahwat maka engkau akan 
selamat dari pembantu ahli dunia, tinggalkanlah 
kenikmatan dunia maka engkau akan selamat 
dari dosa, tinggalkanlah ketamakan, maka 


engkau akan selamat dari kesusahan.” 


Seseorang yang mencari dunia biasanya 
untuk memenuhi kebutuhan perutnya, maka 
ia akan dianggap menyedikitkan urusan dunia 
jika ia meninggalkan makan, dan banyak 


menahan lapar. Dikatakan oleh sebagian para 
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ahli makrifat, “Apa itu dunia? Dunia adalah 
perutmu, maka sesuai kadar zuhudnya perutmu, 
seperti itu pula zuhudmu pada dunia.” 


4. Diniatkan untuk mendapat kelapangan dan 
kenyamanan di hari kiamat nanti yang lamanya 
sekitar 50.000 tahun dan tidak ada makanan, 
minuman, istirahat, maupun tempat tinggal. 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


JO LE eta 2) 0 AA Ul, 
i Aa an tel EA aa aan Ba NT 
ORI 8. Jala Cal Era 

“Manusia akan dibangkitkan di hari kiamat dalam 
keadaan lapar dan dahaga, dan sesungguhnya yang 


paling banyak menahan lapar di dunia, ia menjadi 
orang yang banyak kenyangnya di akbirat.” 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
JAS Bk Otto SI Ih Il sa oh 
Ss SAN ah Je sip Jas da 

« me Ie) 2 Ka KU @I GS 
“Jika engkau mampu saat meninggal nanti dalam 


keadaan perutmu lapar, lehermu haus, maka 
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lakukanlah. Engkau akan mendapatkan tempat 
yang paling mulia dan bersanding dengan para 
nabi, dan para malaikat pun akan senang dengan 
kedatangan ruhmu pada mereka.” 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Dn : Bak ak Ta Han de cah 
(SE KI BEE SEL SA, 
“Satu hal yang paling aku takuti dari kalian adalah 
syahwat yang ada pada perut dan kelamin kalian.” 


5S. Diniatkan untuk meminimalisir menuju kamar 
mandi (WC). Jika ia dalam keadaan puasa, maka 
ia akan mendapat derajatnya orang yang banyak 
kejujurannya, serta derajatnya orang yang 
banyak malu berbuat maksiatnya. Sebagaimana 
yang disabdakan Baginda Nabi “alayhish-shalitu 
was-salam kepada para sahabatnya: 


Na Pagar an 


pi z3, Se 23 v uu S5 "3 ai kt 


Ia MAN ta Gi jas dea Jo ab EN ain 
KAA AN ad Iii ja IN JUAN GA 
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Ie PA 


KEL Yi An 


“Malulah kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
malu.” Para sahabat pun berkata: “Bagaimana 
agar kami ini malu kepada Allah?” Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Barang 
siapa yang malu kepada Allah dengan sebenar- 
benarnya malu, maka jagalah perut seisinya, 
kepala dan apa yang dikandungnya, serta selalu 
ingatlah akan kematian dan bencana.” Kemudian 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam juga 
memberitahu bahwa hakikat malu itu ada tiga 
hal, dan salah satunya adalah menjaga perut 
dengan banyak menahan lapar karena Allah 


agar tidak sering keluar masuk kamar mandi.” 


Malik ibn Dinar rahimahullahu ta'ala berkata: 
SE SI IK ie Ld, 
« SA EA AA andi 


“Sungguh aku malu kepada Tuhanku, karena 


"25 


seringnya mondar-mandir ke kamar mandi, 
sehingga aku berharap supaya Allah menjadikan 
rezekiku dalam sebuah kerikil, lalu aku 


menghisapnya sampai maut datang menjemputku.” 
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Hasan al-Bashri rahimahullah berkata saat menyifati 
para sahabat Nabi “alayhish-shalatu was-salam: 


& san sad bs Hedatenei 
8 ta JO BII SU AI EKA, 
Pen aa ea Kena TT 3e Tari 
(ENG, OR gan II Ea 
“Sesungguhnya para sahabat Nabi itu jika makan, 
ia selalu berharap agar makanannya masih tetap 
berada di dalam perutnya, sebagaimana batu 


merah yang tetap berada dalam air, maka hanya 
itu saja perbekalannya di dunia.” 


Diniatkan untuk terlepas dari murka Allah, dan 
menjauhkan dari dari amarah-Nya. Abu Thalib 
al-Makki rabimahullahu ta'ala berkata: 


SN AA Lip 
apa JA 23 Sa Kal Co 3 lag pa 
dab ip PAN PITA AN Abal 
“Barang siapa yang kenyangsatu kali diantaradua 
rasa lapar, maka sesungguhnya ia telah mengikuti 
jejak para sahabat Rasulullah shallallahu “alaihi 


wa sallam. Dan ini jika seseorang berpuasa 
setahun penuh, berbuka (makan) hanya pada 
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waktu malam, lalu siang harinya kembali 
berpuasa, inilah yang dimaksud dengan satu kali 
kenyang di antara dua kali lapar, maka laparnya 
lebih banyak daripada kenyangnya.” 


7. Diniatkan supaya mengerti dan mengingat 
bagaimana sakit dan sengsaranya orang 
menahan lapar. Diceritakan ketika Nabi Yusuf 
ibn Ya'gub “alayhimas-salam memiliki simpanan 
bahan makanan sewaktu di Mesir, beliau bukan 
menjadikan itu sebagai kesempatan untuk 
mengenyangkan perutnya, namun beliau malah 
berujar, “Aku takut kenyang, karena akan 
melupakanku nasibnya orang yang lapar.” 
Dikatakan ada lima hal yang tidak diketahui 
betapa bernilainya hal itu, kecuali oleh lima orang 
juga. Yaitu, nikmat sehat hanya diketahui oleh 
orang sakit, nikmat umur hanya diketahui oleh 
penghuni kubur, nikmat kenyang hanya diketahui 
oleh orang yang sering menahan lapar, nikmat 
tidur hanya diketahui oleh orang yang punya 
penyakit insomnia (susah tidur), dan nikmatnya 
mendapat penerangan hanya diketahui oleh 
orang yang berada dalam kegelapan. 
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NIAT MEMBACA, MENGUMPULKAN KITAB 
DAN MENYALIN ILMU 


AKU NIAT DALAM usahaku mencari kitab karena 
Allah, mendekatkan diri, mengharap ridha, dan 
kecintaan-Nya kepadaku, berpartisipasi melestarikan 
ilmu, mengharap cinta Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam dalam menyebarluaskan syariat Islam, 
memperbanyak jumlah pemeluknya, mengharap 
berkah doa ulama, auliya?, dan orang-orang shaleh, 
serta seluruh kaum muslimin, mendapatkan syafaat 
mereka dengan cara menyebarluaskan, menukil ilmu 
mereka kepada siapa saja yang belum mengetahui, 
serta mengharap doa siapa saja yang mengambil 
manfaat darinya setelah kematianku, menjaga 
godaan setan dengan cara menisbatkan diri kepada 
ahli ilmu dan masuk ke dalam golongan mereka serta 
mengambil keberkahan dengan menyebut-nyebut 
para ulama dan auliya”, menyibukkan diri dengan 
sesuatu yang bermanfaat, untuk saling mengingatkan 
ilmu yang terkandung di dalamnya, dan berupaya 
mewujudkan apa yang diniatkan penyusun 
kitab tersebut serta menghidup-hidupkannya, 
menyampaikan kepada yang belum mendengarnya, 
mendapat manfaat dan memberi manfaat kepada 


orang lain dan seluruh kaum muslimin. 
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Dan aku niat untuk menampakkan syiar Islam, 
menyebarkan ilmu, saling tolong-menolong dalam 
kebaikan dan takwa, serta menyeru kebaikan, dan 
mencegah kemungkaran. Aku niat untuk mencari 
kebenaran, menyampaikan kebenaran, menerima 
dan mendengar apa yang benar, menyebarkan ilmu 
dan khidmat kepadanya, meniadakan kebodohan 
diriku, menyerupai orang-orang shaleh, dan 
bergabung dalam kelompok mereka, berhias dengan 
pakaiannya. Aku niat mensyukuri nikmat Allah 
yang menjadikanku berada dalam kebaikan. Aku 
niat mempelajari itu semua dengan mendalam dan 
sungguh-sungguh, menolak keburukan dunia dan 
akhirat, menarik manfaat dunia dan akhirat untukku, 


kawan-kawanku, dan seluruh kamu muslimin. 


Aku niat supaya turun rahmat Allah dengan 
menyebut-nyebut orang-orang shaleh yang dengan 
menyebutnya pula membuat setan benci, dan 
memeranginya, mengekang nafsu yang menyuruh 
keburukan, berhias dengan kejujuran. Aku niat supaya 
diampuni segala dosa dengan menyebut orang-orang 
shaleh, dengan menyebutnya pula dapat menguatkan, 
dan menetapkan hati. Aku niat karena iman, dan 


mempercayai ajaran para ahli tasawuf, memperbanyak 
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golongan ahli tasawuf. Aku berniat menjadi ganti 
(wakil) bagi mereka yang meninggalkan ajaran mulia 
ini serta memperbanyak golongan ahli tasawuf. Aku 
niat untuk memperbaiki sikap dan amal, melihat 
anugerah Allah serta rahmat-Nya. Aku niat supaya 
mendapat pertolongan, dan petunjuk Allah, bersimpuh 
di hadapan-Nya, serta merasa hina di hadapan Allah. 
Semua ini dan segala aktifitasku aku niatkan karena 
Allahu ta '&l4. Aku niat apa yang diniatkan oleh orang- 
orang shaleh, ulama yang mengamalkan ilmunya. 


“Ya Allah, semoga Engkau menerima amal kami, 
sempurnakan kekurangan kami, dan jangan Engkau 
tundukkan kami pada diri kami walau hanya sekejap 
mata, perbaikilah kami dan segala urusan kami 
dengan anugerah dan kemulian-Mu supaya selalu 
dalam kebaikan dan kesehatan. Ya Allah, ampunilah 
kami, orang tua kami, guru-guru kami, keturunan 
kami, kerabat kami, pasangan hidup kami, dan orang- 
orang yang mempunyai hak atas kami, orang yang 
mengenal kami atau orang yang kami kenal, dan orang 
yang meminta doa dari kami, serta orang yang kami 
mintai doa. Berilah rahmat pada kami, ridhailah kami, 
masukkan kami ke dalam surga, selamatkan kami dari 
api neraka, dan perbaiki segala urusan kami.” 
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“Ya Allah, jadikan semua usaha ini, belajar dan 
seluruh apa yang aku upayakan, gerakku, diamku, 
segala tingkahku menjadi penolong, keberkahan, 
keselamatan, mempermudah  urusanku bersama 
dengan kelapangan hati, jasad, selamatkan aku dari 
segala hal yang menyibukkanku dari mengingat-Mu, 
dan janganlah Engkau menghalangiku untuk mentaati- 
Mu, jadikan aku merasa cukup dan mulia.” 


“Ya Allah, sesungguhnya gerakku, diamku, 
menjadi titipan di sisi-Mu, maka aku mohon jagalah 
diriku di mana pun berada, serta kuasakan padaku apa 
yang Engkau kuasakan pada hamba-hamba-Mu yang 
shaleh, tiada celah untuk berputus asa dari rahmat- 
Mu, dan tiada rasa aman dari murka-Mu, ya Allah.” 


“Ya Allah, kami meminta dengan fadhilah-Mu, 
kami berlindung kepada-Mu dari keadilan-Mu, kami 
menyukai firman-firman-Mu. Ya Allah, tiada ilmu 
kecuali yang Engkau beri, tiada amal kecuali yang 
Engkau tunjukkan, tiada kebahagiaan kecuali yang 
Engaku anugerahkan, Maha Suci Allah tiada Tuhan 
selain Engkau wahai Dzat yang memiliki kemuliaan 
dan keagungan, kami meminta pada-Mu agar 
mewafatkan kami dalam keadaan khusnul-khatimah, 
dalam kebaikan, berilah kami manfaat dan terimalah 
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amal dan tingkah kami. Amin ya rabbal-'alamin.” 


“Semoga Engkau mengabulkan doa-doa kami 
sebab kedudukan pemimpin para rasul, rasul terakhir, 
Nabi Muhammad ibn Abdillah shallallahu “alaihi wa 
sallam, dan sebab seluruh para nabi dan rasul, serta 


keluarganya, dan seluruh orang-orang yang shaleh. 


NIAT MENYIMAK ILMU, BELAJAR, BERKUNJUNG 
KE TEMPAT ORANG SHALEH, SERTA 
MENGHADIRI HALAOAH ILMU DAN ZIKIR 


AKU NIAT MENCARI KEBERKAHAN dari tempat- 
tempat orang shaleh, menggapai karunia Allahu 
subbinahu wa ta'ala. Aku niat mengingatkan dan 
menerima diingatkan, mengharap fadhilah dari 
Allah, berusaha menghidupkan apa yang dikehendaki 
orang-orang shaleh. Aku niat bershalawat atas Nabi 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, mencari 
ilmu, niat Ytikaf, menjaga kehormatan, menanti 
shalat, mendengar hadits Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam, menyampaikannya, mengunjungi saudara 
karena Allah, berdoa, dan meminta ampun. Aku 
niat membaca al-Guran, menampakkan syiar Islam, 
menyebarkan ilmu. Aku niat seperti apa yang diniatkan 


oleh pewakaf dan penerima wakaf, mengharap pahala 


KITAB NIAT: Sebuah Buku Membahas Persoalan Niat 117 


seperti haji dan umrah dalam menghadiri shalat Jum'at 
dan shalat Ashar di Masjid Jami' (Agung). 


Aku niat melazimkan diri menunggu shalat seusai 
shalat. Aku niat membantu dalam kebaikan dan 
takwa, serta amar makruf nahi munkar, mengabdikan 
pada ilmu, menyebarluaskannya, menghilangkan 
kebodohan, memantapkan keimanan, menyerupai 
orang shaleh, mempelajari ilmu dengan sungguh- 
sungguh, menunggu turunnya rahmat Allah, 
mengekang hawa nafsu, bersikap jujur dan ikhlas tanpa 
memperdulikan pandangan orang lain, menasihati dan 
menerima nasihat, menghapus dosa dengan mengingat 
orang-orang shaleh dan membaca hikayat mereka, 
menguatkan hati, mengharap ridha Allahu subhanahu 
wa ta'ala, dan surga-Nya, berlindung dari murka dan 
siksa Allah. Aku niat karena iman, dan membenarkan 
janji Allah, melihat fadhilah dan rahmat Allah. 


“Semoga kami tidak berputus asa atas rahmat- 
Mu ya Allah, dan diselamatkan dari kemurkaan-Mu. 
Ya Allah, kami berlindung dari keadilan-Mu, kami 
memohon kepada-Mu. Ya Allah, tiada ilmu kecuali 
yang Engkau berikan, tiada amal shaleh kecuali Engkau 
tunjukkan, tiada kedudukan kecuali Engkau berikan, 
Maha Suci Engkau tiada Tuhan selain Engkau, wahai 
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Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan.” 


NIAT MENGGUNAKAN HARTA BENDA, 
LADANG, DAN KEMASLAHATAN UMUM YANG 
DIWAKAFKAN UNTUK ORANG MUSLIM 


KUTIPAN DARI PERKATAAN al-Habib Ali ibn Abu 
Bakar as-Sakran radhiyallahu “anhu wa ardhah: 


“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, 
shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada tuan 
dan panutan kita, Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 


wa sallam, beserta keluarga, sahabatnya. 


Aku niat mendekatkan diri dan mencari ridha 
Allahu subhinahu wa ta'ala dengan menggali sumur 
ini, memberi kemanfaatan pada kaum muslimin, 
mencari doa mereka, memberi manfaat pada hewan, 
membantu kaum muslimin, membenarkan janji Allah 
kepada siapa saja yang membantu kaum muslimin. 
Aku niat membangun mushala dan masjid untuk 
memberikan manfaat dan menerima kemanfaatan, 
untuk digunakan shalat, dan doa orang yang shalat 
di dalamnya, mengharap doa dari kaum muslimin, 
membantu dan memberi manfaat pada mereka, aku 


niatkan semua itu karena Allahu subbdnahu wa ta'ala. 


Aku niat memperbanyak syiar Islam. Aku 
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niat masuk ke dalam golongan orang-orang 
yang diselamatkan. Aku niat supaya memberi 
kemanfaatan kepadaku di dunia maupun akhirat, 
menolak keburukan dunia dan akhirat. Aku niat 
mengharap turunnya rahmat Allahu subhinahu wa 
ta'ala, kesemuanya itu aku niatkan untuk menggapai 
karunia dan anugerah Allah dan semoga hal ini 
menjadi perantara bagiku menuju kepada Allahu 
subhanahu wa ta'ala. Aku niatkan melakukan apa 
yang dikehendaki Allah dan rasul-Nya. Aku niatkan 
untuk mensyukuri nikmat Allah yang menjadikanku 
berada dalam kebaikan. Aku niat apa yang di niatkan 
oleh ulama, “auliya, dalam melakukan kesemuanya 
itu. Aku niatkan kesemuanya ini untuk mengekang 
setan serta bersungguh-sungguh dalam memerangi 
nafsu yang memerintahkan keburukan. Aku niatkan 
untuk mengikuti kaum muslimin, serta berhias 
dengan pakaian orang-orang shaleh. Aku niatkan 
untuk mengharap ridha Allah, rasul-Nya, ulama, dan 
“auliya. Aku niatkan untuk mendekatkan diri kepada 
Allahu subbinahu wa ta'ala, mencintai Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. Aku niatkan untuk amar 
makruf dan nahi mungkar, memperkokoh keimanan. 
Aku niatkan untuk membantu dalam kebaikan dan 


takwa. Aku niatkan untuk kebenaran dan menerima 
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kebenaran, melakukan kebenaran dan ridha akan 
kebenaran. Aku niatkan menyibukkan diri dengan 
sesuatu yang lebih berhak. Aku niatkan kesemuanya, 
apa yang aku lakukan, kesibukanku, membangun 
masjid, dan mengatur serta menggunakan alat-alat 


yang berkaitan dengan kesemuanya karena Allah. 


Aku niatkan untuk keimananku, membenarkan, 
serta menguatkan dan memperkokoh keimananku. Aku 
niatkan kesemuanya itu untuk menggantikan mereka 
yang mengacuhkan perkara ini dan menggugurkan 
dosa-dosa mereka. Aku niatkan mengharap ridha 
Allah dari kesemuanya. Aku niatkan melihat dan 
mesyukuri fadhilah dan rahmat Allah. Aku niatkan 
untuk mencari pertolongan, dan petunjuk Allahu 
subhinahu wa ta'ala, serta aku niatkan juga untuk 


bersimpuh di hadapan Allah Yang Maha Agung. 


“Ya Allah, terimalah amal kami, sempurnakanlah 
kekurangan kami. Ya Allah, janganlah Engkau 
tundukkan kami pada diri kami sendiri walau hanya 
sekejap mata atau lebih singkat dari itu.” 


NIAT MENGUNJUNGI GURU (SYAIKH) 


1. Mencari kemanfaatan darinya dalam urusan 


agama dan dunianya. 
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Melaksanakan perintah Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam seperti yang ada dalam sabdanya, 
“Duduklah bersama pemuka agama.” (al-Hadits) 


Mengharap turunnya rahmat Allahu ta'ala. 


Supaya diperbaiki keadaan dan kondisinya oleh 
Allahu ta'ala sebab dipandang oleh guru (syaikh). 


Diniatkan berkumpul dengan orang-orang shaleh. 
Supaya Allahu ta'ala mensucikan hatinya. 


Diniatkan supaya Allahu subhianahu wa ta'ala 
merekatkan dan mengikat hubungan dengan guru 


baik secara zahir maupun batin. 


NIAT MENGHADIRI MAJELIS KEBAIKAN 


Sa 


Aa 3 


Menjaga waktu. 
Melaksanakan perintah rasul. 


Diniatkan supaya siap sedia dalam menyambut 


perintah Allahu subhdnahu wa ta'ala. 
Mendekatkan diri kepada Allahu ta'ala. 
Menyucikan batin. 

Memperbanyak ahli kebaikan. 


Diniatkan agar ketika wafat dalam keadaan baik. 
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8. Menyambung hubungan dengan pelaku kebaikan. 


9. Memerangi dan mengekang setan, hawa nafsu, 


dan tipu daya dunia. 
10. Diniatkan bertasyabbuh (menyerupai) malaikat. 
11. Mengangkat derajat di hadapan Allahu ta'ala. 
12. Mencari permohonan ampun malaikat. 


13. Mengharap ampunan Allahu subhanahu wa ta'ala. 


NIAT MENGHADIRI MAJELIS MAULID 


1. Menghadiri majelis shalawat Baginda Nabi 


Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. 


2. Menghadiri acara yang dianjurkan oleh para ulama. 


na 


Mendengarkan sirah (sejarah kehidupan) Baginda 
Nabi “alayhish-shalatu was-salam. 


Menghadiri majelis nasihat dan petunjuk. 
Berusaha meniru sikap terpuji nabi. 
Mengisi waktu dengan kebaikan. 


Memperbanyak golongan kebaikan. 


SN AN YON EN 


Diniatkan semoga Allahu subhanahu wa ta'ala 
memberikan anugerah kepada kita untuk 


berakhlakul-karimah seperti akhlaknya Baginda 
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Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. 


9. Melakukan sebagian kewajiban kita kepada Nabi 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. 


10. Diniatkan semoga Allah memuliakan dengan 


dapat melihat Nabi “alayhish-shalatu was-salam. 


NIAT ZIARAH KUBUR 


1. Niat mengikuti (ittiba”) rasul. 

2. Mengingat akhirat, kubur, dan hal ihwal kematian. 

3. Mendoakan saudara, kerabat, dan para sahabatnya. 

4. Mengambil pelajaran. 

5. Melaksanakan sebagian kewajiban kepada orang 
yang sudah meninggal. 

6. Menyambung hubungan dengan orang meninggal. 


7. Melaksanakan perintah Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam sebagaimana yang disebutkan 


dalam sabdanya, “Berziarahlah kalian.” (al-Hadits) 


NIAT MENGENDARAI KENDARAAN 
1. Selalu menjaga doa. 
2. Membantu orang-orang yang membutuhkan. 


3.  Mengucap salam kepada pejalan kaki dan orang- 
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orang yang sedang duduk berkumpul. 


4. Mentaati aturan lalu lintas yang berlaku. 


NIAT MEMBERSIHKAN MASJID 


1. Semoga termasuk dijadikan orang yang 
memakmurkan masjid, sebagaimana dalam firman- 
Nya, “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir.” (OS. at-Taubah (9: 18) 


Mengharap pahala berlimpah dari Allah. 
Semoga termasuk orang yang dicintai oleh Allah. 
Mengharap dimasukkan ke surga. 

Membuat nyaman orang yang shalat. 


Memperbanyak jama'ah shalat. 


Ia ea Tega ON aa 


Semoga dengan membersihkan masjid dibersihkan 


pula batin dan zahirnya. 


Sa 


Menghapus amal keburukan. 
9. Memperbanyak mendapat bidadari di surga kelak. 


10. Membantu saudara seiman dalam urusan 


kemasyarakatan. 
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NIAT MENGHAFALKAN AL-OURAN 


1, 


10. 
i Ek 


126 


Berharap mendapat syafaat al-Guran sebab ia 


termasuk pemberi syafaat. 


Melindungi jiwa, harta, dan keluarga dengan 
keberkahan al-Ouran.. 
Agar mendapat cahaya al-Guran, karena ia 


menjadi cahaya kelak di hari kiamat. 


Meninggikan derajat di surga kelak sebagaimana 
yang disebutkan dalam sebuah hadits, “Bacalah 
al-Ouran karena posisimu di surga sesuai dengan 
terakhir yang kamu baca.” (al-Hadits) 

Menerangi hati (galbu). 

Mengharap mendapatkan ilmu yang bermanfaat 
dari kitab suci al-OGuran. 

Mengharapkan pahala membaca al-Guran. 
Melakukan fardhu kifayah. 

Mengharap kebaikan seperti yang dijanjikan 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dalam 
sabdanya, “Sebaik-baik kalian adalah yang belajar 
al-Ouran dan mengajarkannya.” (al-Hadits) 
Mengisi waktu dengan membaca al-Ouran. 


Membaca al-Ouran secara tartil (pelan-pelan) dan 
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12. 


13. 


14. 


19: 


16. 
17. 


sesuai dengan tajwidnya. 

Menjaga dan melindungi diri dari pengaruh setan 
dan jin penggoda. 

Mendapat ketenangan dengan berzikir kepada 


Allahu subhinahu wa ta'ala. 


Semoga dimasukkan ke dalam ahli @uran yang 


merupakan hamba-hamba Allah yang istimewa. 


Menyampaikan al-Guran kepada orang lain 
seperti sabda Baginda Nabi “alayhish-shalatu 
was-salam, “Yang tabu agar menyampaikan pada 
mereka yang tidak tahu.” (al-Hadits) 


Dengan niatan tidak menyia-nyiakan al-Guran. 


Mengagungkan apa yang diagungkan oleh Allahu 


subhanahu wa ta'ala (yakni, al-@uran). 


NIAT MEMBERIKAN HADIAH 


L, 
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Melakukan perintah (imtitsal amr) Nabi “alayhish- 
shalatu was-salam. Sebagaimana dalam sabdanya, 
“Hadiah-menghadiahkanlah — kalian, — (niscaya) 
kalian akan saling mencintai.” (al-Hadits) 


Menanamkan kasih sayang. 


Menggembirakan sesama 
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4. Menghilangkan bala (musibah). 

5. Melepaskan sifat bakhil (pelit). 

NIAT MANDI 

1. Niat agar dikuatkan dalam mentaati perintah Allah. 

2. Niat mengamalkan sunnah Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam yang menyunahkan mandi jika 
hendak pergi ke khalayak ramai. 

3. Membersihkan badan sebagaimana yang 
dianjurkan dalam agama. 

4.  Mengharumkan bau badan. 

S5. Mendorong semangat tubuh untuk melakukan 
ketaatan kepada Allahu subhanahu wa ta'ala. 

6. Diniatkan untuk menggadha mandi-mandi yang 
terlewatkan baik mandi wajib maupun sunnah. 

7. Diniatkan membersihkan badan supaya Allahu 


subhinahu wa ta'ala membersihkan batinnya. 


NIAT BERUSAHA DAN BEKERJA 


1: 
25 


Mencukupkan dari meminta-minta kepada orang. 
Melaksanakan kewajiban menafkahi kepada 
orang-orang yang wajib dinafkahi, seperti: istri, 


anak dan orang tua. 


128 al-Habib Muhammad ibn 'Alwi Alaydrus 


3. Mendapatkan ampunan. 


4. Membantu kalangan yang lemah (dhuafa?) dan 


orang-orang yang miskin (masakin). 
5. Melaksanakan fardhu kifayah. 


6. Bersabar dalam bermuamalah (bersinggungan/ 
bersosial) dengan masyarakat. 


7. Memenuhi kebutuhan manusia. 


NIAT TIDUR 


1. Diniatkan dengan tidurnya untuk menguatkan 
ketaatan kepada Allahu subhanahu wa ta'ala. 


2.  Diniatkan tidur untuk melakukan gailulah” di siang 
harinya. Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam, “Gunakanlah tidur siang kalian 
agar dapat bangun di malam hari.” (al-Hadits) 


3.  Diniatkan seperti apa yang dikatakan oleh sahabat 
Muadz ibn Jabal radhiyallahu “anhu, “Ya Allah, 
aku mengharapkan tidurku seperti apa yang aku 
harapkan dalam kondisi sadarku.” 


4. Diniatkan untuk memperoleh mimpi yang baik 
karena itu merupakan 1/46 bagian dari kenabian 
sebagaimana yang disabdakan oleh Baginda Nabi 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. 


9 Istirahat (tidur) sebentar sebelum melaksanakan shalat Zuhur. 
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5. 


Diniatkan memperoleh pahala yang berlimpah 
dengan menjaga etika dan adab tidur. 


NIAT MENGHADIRI SHALAT JUM'AT 
DAN BERJAMAAH 


sen eng 


Melaksanakan perintah Allahu ta'ala. 
Melaksanakan perintah rasul. 
Memperoleh pahala i'tikaf. 


Memperoleh pahala hari Jum'at dan berjamaah 
dengan 27 derajat kemuliaan. 


Diberikan keberkahan berkumpul bersama kaum 
muslimin melakukan shalat jama'ah, karena shalat 


yang dilakukan berjamaah sudah tentu sah. 
Memperbanyak kaum muslimin. 
Mengenal saudara sesama. 


Memperoleh manfaat dengan mendengarkan 
khutbah Jum'at. 


NIAT ZIARAH KE MAKAM RASULULLAH 
SHALLALLAHU 'ALAIHI WA SALLAM 


1 


Mendapatkan ampunan. Sebagaimana firman 
Allahu ta'ala, “Sesungguhnya jikalau mereka 
ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, 
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lalu memohon ampun kepada Allah, dan rasul 
pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah 
mereka mendapati Allah Maba Penerima Taubat 
lagi Maha Penyayang.” (OS. an-Nisa? (41: 64) 

2. Melaksanakan perintah Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam. Sebagaimana sabdanya, “Barang siapa 
yang menunaikan haji dan tidak mengunjungiku 
berarti dia telah menyia-nyiakan aku.” (al-Hadits) 

3. Berniat menjalankan adab-adab menziarahi 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 

4. Diniatkan supaya dikumpulkan bersama Nabi 
“alayhish-shalatu was-salam pada hari kiamat. 

5. Diniatkan melaksanakan sebagian hak-haknya 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


6. Mengharap berkah dengan debu dan tanah 
Madinah, karena ia merupakan obat bagi penyakit 
lepra sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 


7. Mengunjungi tempat-tempat Nabi, para sahabat, 
yang bernilai sejarah untuk merasakan bagaimana 


mereka berjuang di jalan Allahu ta'ala. 


8. Memperbanyak membaca shalawat kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


9. Memperbanyak doa di Raudhah, karena di tempat 
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10. 


14 


12. 


13, 


itu merupakan tempat mustajab untuk berdoa. 


Diniatkan untuk mengharap karunia Allahu 


tala, berzikir dan mengambil pelakaran. 


Diniatkan semoga Allah memuliakan kita dengan 
melihat Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


Diniatkan untuk saling mengenal saudara sesama 


muslim dari berbagai penjuru dunia. 


Diniatkan seperti yang diniatkan oleh Salafus 
Shaleh. “Ya Allah, sertakan niat kami dalam 
niat mereka dan amal kami dalam amal mereka, 


wahai Yang Maha berkasih sayang.” 


NIAT BEROLAHRAGA 


TN aa ata Sa 
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Menguatkan badan agar kuat dalam mentaati Allah. 
Mengenal sesama. 

Memecah syahwat. 

Menyebarkan pengajaran Islam. 


Amar makruf dan nahi munkar, terlebih ketika 


terbukanya aurat, mencaci, adu domba, dan cibiran. 


Menguatkan iman atas ketentuan Allahu ta'ala 


baik kondisi menang maupun kalah. 


Menumbuh kembangkan akal pikiran dalam 





permainan akal. 


8. Mengendurkan otot-otot/menghibur diri. 


NIAT MENDATANGI WALIMAH 


1. Menguatkan diri supaya lebih giat dalam mentaati 
perintah Allahu ta'ala dan rasul-Nya. 


2. Memberi kebahagiaan kepada orang lain. 


3. Diniatkan makan sebagai obat. Karena sabda 
Baginda Nabi “alayhish-shalatu — was-salam, 
“Makanan dari orang yang dermawan adalah 
obat. Sedangkan, obat dari orang yang bakhil 
adalah penyakit.” (al-Hadits) 


4. Melakukan perintah Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam, karena menghadiri undangan adalah 


salah satu kewajiban muslim atas muslim lainnya. 
NIAT MEMASUKI KHALWAT 
Fokus pada ibadah. 
Semoga Allah menerima amal ibadah kita. 


Menghindarkan orang lain dari keburukannya. 


Menjauhkan diri dari keburukan manusia. 


SN Aa Kn S3 ata 


Memperbaiki hati. 


KITAB NIAT: Sebuah Buku Membahas Persoalan Niat” 133 





Semoga dibukakan pintu kebaikan. 
Mengasingkan diri dari manusia. 


Membersihkan batin/hati. 


SN ae MPN 


Mengikhlaskan amal karena Allah. 
10. Mengharap hidayah dari menempuh jalan khalwat. 


Sebagaimana firman Allahu ta'ala, “Dan orang- 
orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami.” (OS. al-Ankabut (29|: 69) 


11. Mendekatkan diri kepada Allahu ta'ala. 


12. Mencari ridha Allahu “azza wa jalla. 


NIAT DUDUK (BERDIAM DIRI) DI RUMAH 


1. Niat memperbaiki urusan dirinya dari mengurusi 


orang lain. 
2. Berkasih sayang terhadap keluarga. 


3. Membantu keluarga dalam melakukan aktifitas 


rumah. 
4. Terhindar dari fitnah. 
S5. Melaksanakan perintah Rasulullah shallallahu 


'alaihi wa sallam. Sebagaimana dalam sabdanya 


kepada Sayyidina Hudzaifah radhiyallahu “anbu, 
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6. 


“Berlapanglah kamu di rumahmu.” (al-Hadits) 


Saling mengingatkan terhadap keluarga. 


NIAT BERSALAMAN 


TIP “ON ena UPuK 


Mengikuti sunnahnya rasul. 

Saling menyayangi kepada sesama dan saling kenal. 
Memberikan kebahagiaan kepada sesama. 
Bertanya penuh perhatian akan kondisi sesama. 
Menghidupkan sunnah nabi. 

Memberikan solusi kepada sesama. 


Bersikap tawadhu (rendah hati) terhadap sesama. 


NIAT MENGUNJUNGI SANAK SAUDARA 


L, 


2 
3: 
4 


Berkasih sayang terhadap mereka. 
Bertanya dengan kelembutan kondisi mereka. 
Memberi kebahagiaan kepada mereka. 


Mengharap doa dari mereka. 


NIAT MEMASUKI PERPUSTAKAAN 


Ig 


2. 


Niat mencari ilmu dan menelusuri sumber ilmiah 


yang dapat dipertanggung jawabkan. 


Diniatkan berusaha untuk mencari kebenaran, 
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10. 


11. 


12, 


13. 
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dan ilmu yang benar. 


Diniatkan untuk mengambil pelajaran dari karya 


para alim ulama. 
Diniatkan menguatkan iman. 
Diniatkan untuk menghargai ahli ilmu dan ilmunya. 


Diniatkan mengagungkan Allahu ta'ala dan 
mengharap anugerah serta pemberian-Nya. 
Diniatkan untuk mengambil manfaat, 
menerimanya, serta menyampaikannya. 

Niatnya dikaitkan dengan niat orang shaleh dan 
ulama yang memasuki perpustakaan. 

Diniatkan untuk mengambil pelajaran, mengingat, 
dan membaca karya ulama dan orang-orang yang 


shaleh serta mengikutinya. 


Diniatkan untuk mengambil faedah dari ahli 


ilmu dan kebaikan. 


Diniatkan untuk mengunjungi tempat yang 
diberkahi, dan penuh kebaikan. 


Diniatkan untuk mendapat anugerah dan 


karunia Allahu subbinahu wa ta'ala. 


Diniatkan mengambil nasihat, niat mendidik jiwa, 


serta mengarahkannya pada akhlak Salafus Shaleh. 


"al-Habib Muhammad ibn 'Alwi Alaydrus 





14. Diniatkan agar lebih mengerti akan hak-hak 
Allahu subhinahu wa ta'ala dan makhluk-Nya. 


NIAT BERSEDEKAH 

1. Niat mendekatkan diri kepada Allahu ta'ala. 

2. Diniatkan untuk menjauhkan murka Allah. 

3. Diniatkan untuk menjauhkan siksa api neraka. 

4. Diniatkan untuk mengasihi kepada sesama.. 

5S. Jika bersedekah kepada kerabat, maka niatkan 


pula untuk menyambung tali silaturahim. 
6.  Diniatkan untuk menolong kaum yang lemah 
7.  Diniatkan untuk mengikuti sunnah nabi. 


8. Diniatkan untuk memberi kebahagiaan kepada 


saudara dan sesama. 


9. Diniatkan untuk menolak bencana untuk dirinya 


maupun kaum muslimin. 
10. Diniatkan menginfakkan rezeki yang telah diberikan. 


11. Diniatkan untuk mengekang nafsu dan setan. 


NIAT MEMBELI BUKU 


1. Diniatkan untuk memanfaatkan buku baik 


secara zahir maupun batin. 
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SN il Un 


N 


Diniatkan menggunakan waktu sebaik mungkin. 
Diniatkan untuk belajar kebaikan. 

Diniatkan untuk menghafal dan menjaga ilmu. 
Diniatkan untuk membantu orang-orang yang 
membutuhkan buku tersebut. 

Diniatkan untuk menyebarluaskan ilmu. 
Diniatkan untuk menyibukkan diri dengan 
membaca agar dapat terhindar dari informasi 


yang tidak valid. 


NIAT MENGGUNAKAN TASBIH 


SEA Liter 


Ss 


Diniatkan untuk mengikuti orang-orang shaleh. 
Diniatkan untuk membantunya pada kebaikan. 
Diniatkan untuk menjaga waktu. 


Diniatkan supaya termasuk orang-orang yang 


selalu ingat kepada Allahu subhanahu wa ta'ala. 
Diniatkan mengikuti para sahabat dan ulama salaf. 
Diniatkan untuk menjaga berbagai macam zikir. 


Diniatkan untuk menggunakan anggota badanya 


dalam kebaikan (dan ketaatan). 
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NIAT MENGGUNAKAN SURBAN 


1. Diniatkan untuk mengikuti Baginda Nabi 
“alayhish-shalatu was-salam. 


2. Diniatkan untuk melakukan sunnah dari beberapa 


kesunnahan shalat. 

Diniatkan untuk mencontoh orang-orang baik. 
Diniatkan untuk menyerupai orang shaleh. 
Diniatkan untuk memperbanyak kaum terpilih. 
Diniatkan untuk menampakkan nikmat Allah. 


Diniatkan untuk menyempurnakan pakaian. 


Oa ha Aa KA 


Diniatkan untuk berhias memasuki masjid. 


NIAT MENGGUNKAN JAM DAN MEMBELINYA 
1. Diniatkan untuk mengatur waktu dalam kebaikan. 
2. Diniatkan untuk mengatur waktu shalat. 

3. Diniatkan untuk dapat membagi waktu. 
4. 


Diniatkan untuk mengatur janji-janji agar tepat waktu. 


NIAT JALAN-JALAN DAN BERTAMASYA 
1. Niat memberikan kesenangan kepada sesama. 


2. Diniatkan untuk kenyamanan hati. 
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3.  Diniatkan belajar bagaimana membantu sesama. 
4. Diniatkan untuk menguatkan ikatan persahabatan. 


S.  Diniatkan menambah teman. 


NIAT AZAN 
1. Niat melakukan kebaikan. 


2. Diniatkan mengeraskan suara dengan berzikir 
kepada Allahu subhanahu wa ta'ala. 


3.  Diniatkan untuk mendorong melakukan shalat. 


4.  Diniatkan agar orang-orang menjadi saksi bahwa 


ia berzikir kepada Allahu subhdnahu wa ta'ala. 


5. Diniatkan untuk menghilangkan kemungkaran 


(yakni, mengakhirkan shalat). 


6. Diniatkan agar orang-orang menjadi saksi bahwa 


ia bersyahadat. 
7.  Diniatkan amar makruf. 
8. Diniatkan untuk menyibukkan diri dengan zikir. 


9.  Diniatkan untuk mengingatkan orang-orang yang 
lalai akan berzikir. 


10. Diniatkan untuk menampakkan syiar Islam. 


11. Diniatkan untuk membantu muslim lainnya dalam 
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melakukan kebaikan. 


12. Diniatkan untuk mengikuti sunnah nabi. 


NIAT MEMINUM SIRUP/JUS 

1. Diniatkan menambah kekuatan mentaati Allah. 

2. Diniatkan untuk mengingatkan adanya minuman 
surga, karena di surga terdapat minuman yang 
menyerupai seperti itu. 

3. Diniatkan untuk bertafakkur akan kebesaran 
Allah dan keindahan ciptaan-Nya. 

4. Diniatkan untuk makan dan minum dari rezeki 
dan kebaikan yang Allahu ta'ala berikan. 

5. Diniatkan untuk mendorong semangat diri 
terhadap sesuatu yang dicintai Allahu ta'ala. 

6. Diniatkan untuk menguatkan keinginan pada 
kebaikan, membangkitkan semangat belajar, 
dan mencari ilmu. 

7. Diniatkan untuk mendapatkan kekuatan dalam 
berjuang di jalan Allahu subhinahu wa ta'ala. 

8. Diniatkan untuk mengikuti niat orang shaleh. 

9. Diniatkan untuk menolong hajat orang lain. 


10. Diniatkan untuk ikut serta dan berpartisipasi 
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memenuhi kebutuhan kaum muslimin. 

11. Diniatkan untuk membantu sesama, dan 
menghilangkan apa yang mengganggunya. 

12. Diniatkan menunjukkan kekuatan pada musuh Islam. 

13. Diniatkan untuk berzikir, mengagungkan, berfikir 
atas minuman dan makanan yang diciptakan Allah. 

14. Diniatkan untuk menguatkan diri supaya dapat 
melakukan hal-hal yang Allah wajibkan. 

15. Diniatkan menambah kekuatan untuk membantu 
orang yang terzalimi dan melawan orang zalim. 


16. Diniatkan untuk bersyukur, mengambil 
rezeki dari Allahu subhinahu wa ta'ala dan 


melaksanakan kewajiban mensyukurinya. 


NIAT BERSIWAK 


1. Melakukan sunnah dan perintahnya nabi tentang 
siwak, “Seandainya tidak memberatkan umatku, 
sungguh aku akan perintahkan mereka untuk 
bersiwak setiap akan wudhu.” Dalam periwayatan 


lainnya, “...., setiap akan shalat.” (al-Hadits) 


2. Membersihkan mulut untuk membaca al-Guran 
dan berzikir dalam shalat. 


3. Mengharumkan aroma mulutnya 
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4. Untuk menyucikan lisannya, karena Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah bersabda, 
“Janganlah kalian menemuiku sedangkan gigi 
kalian kuning (kotor).” (al-Hadits) 


5. Diniatkan untuk kebersihan karena agama 


mengajarkan akan kebersihan. 


NIAT MENGERASKAN BACAAN JIKA MAMPU 
MENGHINDAR DARI SIFAT RIYA' 


1. Niat membangkitkan hati dan memfokuskan 


bacaan dalam pikiran. 


2. Niat untuk mendengarkan bacaan dengan 


seksama. 


3. Niat untuk menghilangkan kantuk dan menambah 


semangat. 


4. Niat membangunkan, dan mengingatkan orang 


yang tidur dan lalai dari mengingat Allah. 


Ada ulama yang mengatakan, “Jika sebagian 
dari niat-niat ini ada dalam hati seorang mukmin, 
maka mengeraskan bacaan lebih utama, dan jika 
semua niat ini berkumpul, maka pahalanya pun 
menjadi berlipat ganda.” (Dinukil dari kitab “at- 
Tibyan” karya Imam an-Nawawi rahimahullah). 


KITAB NIAT: Sebuah Buku Membahas Persoalan Niat 143 


NIAT SHALAT DI SHAF AKHIR 
SAID IBN AMIR radhiyallahu “anhu berkata: 


Oi 2 23 li Ad Nk Hasrat 
ji Setia kaga 2 adi Bi SESI 
DA sd PD dea SAN 
YAN: WB Fh Sa nd 
2 SE IR 353 BUAYA ea del 
AA Ta MN PN TO Ta Ar pa Aa 
«Ds Jb 43 de al al Iyan Sanga 
Aku shalat di belakang Abu Darda, lalu ia mundur 
ke belakang hingga kami dalam satu shaf terakhir 
yang sama, usai shalat, aku berkata kepadanya: 
“Bukankan shaf yang paling baik adalah 
shaf terdepan?” Lalu Abu Darda menjawab: 
“Memang benar, hanya saja umat ini dirahmati 
dan mendapat perhatian khusus dibanding umat 
yang lainnya, sesungguhnya Allahu subhdnahu 
wa ta'ala ketika melihat seorang hamba yang 


shalat, Ia mengampuni dosanya dan juga orang 


yang ada di belakangnya, dan aku mundur ke 
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belakang karena mengharap ampunan untukku 
sebab satu di antara orang shalat yang dipandang 
oleh Allah.” Diriwayatkan oleh sebagian perawi 
hadits bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam berkata seperti itu. (Ihya 
“Ulimuddin, Juz I, hal. 183). Maka niatkanlah 
mengharap ampunan seperti apa yang telah 
dijelaskan oleh hadits di atas, dan niatkan pula 
agar shalatnya diterima lantaran salah seorang 


yang berada di shaf-shaf terdepan. 


NIAT PERGI KE KOLAM RENANG 
1. Niat membasuh zahir dan batin. 


2. Niat untuk menyerupai dengan Nabi 'alayhish- 


shalatu was-salam dalam berenang. 


3. Niat untuk menguatkan diri agar semakin taat 


kepada Allahu subbhanahu wa ta'ala. 


4. Niat menggadha mandi yang terlewatkan baik 


mandi wajib maupun sunnah. 


5. Niat memberikan tambahan kebahagiaan kepada 


sesama. 


6. Memasang niatan yang baik dan pantas sesuai 


dengan ajaran Allahu subbdnahu wa ta'ala. 
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NIAT MENGHADIRI PELAJARAN 


Niat mengamalkan ilmu yang didapat. 
Niat menyampaikannya kepada masyarakat. 


Niat mendengar dan memperhatikan dengan 
seksama sehingga Allahu subhanahu wa ta'ala 


akan memuliakannya dengan kepahaman. 
Niat mencari manfaat dari guru. 
Niat mengharapkan karunia Allah. 


Niat membangkitkan semangat. 


NIAT MENASIHATI SAUDARA 


1 


La AN Pan AR 


146 al-Habib Muhammad ibn “Alwi Alaydrus 


Niat memberikan manfaat untuk diri sendiri dan 


kepada orang yang dinasihati. 

Niat agar Allah menyadarkan kita atas aib-aib kita. 
Niat mengambil manfaat dari segala hal. 

Niat melaksanakan perintah guru. 

Niat berbakti pada penuntut ilmu. 

Niat berbakti pada ilmu. 

Niat menjaga jalannya peraturan. 


Merasa tanggung jawab. 





NIAT MENCATAT PERSOALAN DALAM 
DISIPLIN ILMU 


1 
Di, 


Niat menjaga ilmu dan persoalannya yang rumit. 


Niat memberi manfaat kepada siapa saja yang 


membaca, dan diniatkan menjadi sedekah jariyah. 


NIAT BERWUDHU 


Ale 


Melakasanakan perintah Allahu ta'ala, sebagaimana 
dalam firman-Nya, “Wahai orang-orang yang 
beriman apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basubhlah mukamu.” (OS. al-Maidah (SJ: 6) 


Niat semoga Allahu subhinahu wa ta'ala 
memasukkanya ke dalam surga dengan berwudhu. 


Niat melaksanakan sunnah dan niat semoga Allah 


membangkitkannya bersama Ghurrah Mubhajjalin." 


Niat ketika membasuh tangan kanan, supaya kelak 


menerima catatan amalnya dengan tangan kanan 


Niat menghadirkan hati saat berwudhu agar 


hatinya hadir katika mengerjakan shalat. 


NIAT MEMAKAI PAKAIAN BARU 


1 


10 


Menutup aurat. 


Yaitu, orang yang bagian anggota wudhunya bersinar kelak di hari kiamat 
sebab sering mendawamkan atau melazimkan berwudhu. 
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2.  Menampakkan nikmat. 


3. Menampakkan pujian dan syukur kepada Allah 


karena mengaruniakan pakaian baru kepadamu. 


4. Merendahkan diri dan merasa hina di hadapan 
Allah, serta menghindari kesombongan kepada 
sesama makhluk karena Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Siapa yang memakai 
pakian dengan kesombongan, Allah akan hinakan 
dia di padang masyhar.” (al-Hadits) 


5. Membayangkan pakaian indah yang Allah berikan 
kepada ahli surga, sehingga mendorongmu untuk 


melakukan kebaikan agar kelak masuk surga. 


NIAT MEMASUKI PASAR 


1. Niat berzikir kepada Allahu subhanahu wa ta'ala 


di antara orang-orang yang lalai. 

Menebar salam kepada siapapun yang ditemuinya. 
Mengucapkan doa memasuki pasar. 

Mencari rezeki. 

Melihat dan mensyukuri nikmat Allahu ta'ala. 


Mengikuti Nabi 'alayhish-shalatu was-salam. 


SIN NS ea te 


Amar makruf dan nahi munkar. 
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8. 
2, 


Membantu orang yang lemah. 


Menolong yang terzalimi. 


10. Ingkar pada kezaliman walaupun dengan hati. 


NIAT MEMASUKI KAMAR MANDI 


1. Mengakui kelemahan manusia bahwa ia lemah 
untuk mengeluarkan kotoran dan menahannya. 

2. Bersyukur atas keluarnya kotoran dengan mudah. 

3. Melaksanakan perintah Allah untuk menjauhi 
segala hal yang berbahaya bagi tubuh. 

4. Menerapkan sunnah-sunnah yang berkaitan 
dengan kamar mandi. 

5. Membersihkan najis atau kotoran yang bersifat 
nyata (zahir) dan batin (hati). 

6. Tidak lupa mengingat Allahu ta'ala. 

7. Selalu merasa diawasi oleh Allahu ta'ala. 

8. Merasa hina di hadapan keagungan Allah. 

NIAT MAKAN 

1. Menguatkan diri untuk taat kepada Allahu ta'ala. 

2. Melaksanakan perintah Allahu ta'ala. 

3. Mengingat makanan ahli surga, sehingga 
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mendorongnya untuk taat. 


4. Mengingat ahli neraka, sehingga mendorongnya 


meninggalkan kemaksiatan. 
Bersyukur atas kemudahan yang diberikan Allah. 
Menjaga etika/adab makan. 


Memberi kebahagiaan kepada sesama. 


Na MEI 


Menjaga kesehatan badan. 


NIAT MINUM TEH DAN KOPI 


1. Niat mengikuti (kebiasaan) para Salafus Shaleh 


dalam meminum kopi maupun teh. 
2. Niat untuk menumbuhkan semangat ibadah. 
3. Niat membahagiakan orang yang dikunjungi. 


4. Menerapkan adab dan sunnah minum. 


NIAT BERDAGANG 


DINUKIL DARI KITAB “ad-Da'wah at-Tammah” 
karya Imam al-Haddad radhiyallahu “anhu, berikut: 


1. Menjaga kehormatan diri. 

2. Memperoleh kecukupan. 

3. Menahan diri agar tidak meminta-minta. 
4 


Melakukan kewajiban untuk keluarga. 
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SEN ASIAN 


11. 
12, 
13. 
14. 
15. 


16. 
17. 
18. 


1 
12 


Menyambung silaturrahmi. 

Bersedekah kepada fakir dan miskin. 
Membantu yang lemah dan membutuhkan.!'! 
Sabar menghadapi berbagai sikap orang lain. 


Memuliakan tamu. 


. Menerima barang yang dikembalikan pembeli 


dengan ikhlas. 

Melakukan fardhu kifayah. 

Membantu sesama dalam memenuhi kebutuhannya. 
Niat menasihati kaum muslim. 

Menjaga cara berdagang yang baik, dan adil. 


Berbuat amar makruf dan nahi munkar kepada 


apapun yang dilihatnya di pasar. 
Diniatkan bekerja melaksanakan fardhu kifayah. 
Diniatkan untuk membayar hutang. 


Berniat untuk mencintai kebaikan bagi kaum 
Muslimin, seperti ia menginginkan kebaikan 


untuk dirinya sendiri. 


Lihat kitab, “ad-Da'wah at-Tammah” karya Imam al-Haddad. 
Lihat kitab, “Ihya “Ulamuddin” karya Imam al-Ghazali. 
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NIAT MEMENUHI KEBUTUHAN MANUSIA 
DAN MEMBANTUNYA 


ON MN aa eng Oa an 


Melaksanakan perintah rasul. 

Agar Allah senantiasa menolongnya. 
Mengikuti sunnahnya rasul. 
Memberi kebahagiaan sesama. 
Rendah hati. 


Semoga Allahu ta'ala menyiapkan orang-orang 


untuk membantu memenuhi kebutuhannya. 


NIAT MEMBELI HEWAN 


1. 


Kb 


Lea A2 


N 
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Niat semoga Allahu subhanahu wa ta'ala 


mengasihinya sebab ia mengasihi hewan. 
Lemah-lembut dalam mengurusi hewan. 
Menjaga hak-haknya. 

Sabar dalam merawatnya. 


Agar menjadi perantara rezeki Allahu subbanahu 


wa ta'ala untuk hewan tersebut. 
Belajar mengasihi dan lemah-lembut. 


Bertafakkur akan makhluk Allahu ta'ala. 
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NIAT MEMBELI MOBIL DAN SEJENISNYA 
Menampakkan nikmat Allahu ta'ala. 
Membantu yang lemah. 

Membantu yang membutuhkan. 


Membantu kebaikan. 


Pee Penahan 


Memenuhi kebutuhan sesama. 


NIAT MENJENGUK ORANG SAKIT 
Melaksanakan hak sesama muslim. 
Melaksanakan perintah rasul. 
Mengikuti sunnah rasul. 


Mendoakan akan kesembuhannya. 


Sa ea BEA 


Mendoakan dengan doa yang pernah diucapkan 
oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


6. Memberi kebahagiaan kepada yang dijenguk. 
7. Membantu meringankan kebutuhannya. 
NIAT MENGHADIRI ACARA HAUL 

DAN BERZIARAH 

1. Ziarah kubur. 


2. Mengikuti Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 
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Memperbanyak kaum ahli hag (bertindak benar). 
Mengikuti (adat) Salafus Shaleh. 

Berkumpul dalam kebaikan. 

Berpartisipasi dalam berdoa. 


Mengenal sesama. 


PO sel Ka Eta Ha 1Gp 


Mendapatkan kemuliaan di sisi Allahu ta'ala. 


NIAT MEMASUKI RUMAH SAKIT DAN 
MENJENGUK ORANG SAKIT 


1. Niat mencari kesembuhan dan kesehatan. 


2. Niat berobat, bahwa Allahu subhinahu wa ta'ala 
menciptakan obat dari setiap penyakit . 


3. Mengharap kebaikan dan kedermanwanan Allah. 


4. Niat untuk meringankan beban orang sakit dan 


korban kecelakaan. 


S. Niat menjenguk orang yang sakit, dan memberi 


kebahagiaan untuknya. 
6. Niat saling membantu dalam kebaikan dan takwa. 
7. Niat menasihati dan meminta didoakan. 


8. Niat patuh kepada kehendak Allahu subhdnahu 


wa ta'ala dan ridha atas apa yang terjadi. 
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10. 
11 


12 
13: 


Niat mengingat keagungan dan kemuliaan serta 
kuasa Allahu subhanahu wa ta'ala. 


Niat berzikir. 


Niat memasuki tempat yang dapat mengingatkan 
pada kuasa Allahu subhanahu wa ta'ala. 


Niat membantu secara zahir maupun batin. 


Mengkaitan niatnya dengan niat orang shaleh. 


NIAT KELUAR RUMAH 


BEBERAPA NIAT di bawah ini hendaknya selalu 
dilakukan setiap hari, yakni, ketika keluar dari rumah. 


Adapun niat-niatnya sebagai berikut: 


1, 


BIN ae KUN HAN 


Berzikir kepada Allahu subhanahu wa ta'ala. 
Membaca al-Ouran. 

Bersedekah. 

Mengunjungi saudara atau sesama karena Allah. 
Mencari ilmu 

Berbuat baik kepada keluarga. 


Memulai mengucap salam kepada siapapun yang 


ditemuinya. 


Menjawab salam. 


KITAB NIAT: Sebuah Buku Membahas Persoalan Niat 155 


9. Menjabat tangan sesama. 
10. Menampakkan keceriaan di wajahnya. 
11. Berbicara sopan. 


12. Membantu yang membutuhkan dengan ucapan 


atau perbuatannya. 
13. Menunndukkan pandangan dari hal yang haram. 


14. Menghindari berjalan dengan penuh kesombongan 
yang semacamnya.. 


15. Amar makruf dan nahi munkar. 
16. Menghilangkan gangguan di jalan. 


17. Mengharapkan pahala dari Allahu subhanahu wa 
ta'ala jika tertimpa musibah. 


18. Menuntun orang buta. 

19. Rendah hati di jalan. 

20. Memperbaiki hubungan orang yang bertikai. 

21. Selalu khusnuzhan kepada Allahu subhanahu wa 


ta'ala dan sesama muslim. 
22. Membantu karena Allah. 
23. Menutup aib orang muslim. 
24. Memberi manfaat kepada sesama muslim. 


25. Mengambiil manfaat dari sesama muslim. 
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26. 
21: 
28. 
29. 


30. 
Sis 
32: 
39. 
34. 


35. 
36. 
37. 
38. 
39, 
40. 
41. 
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Menyebarkan ilmu. 
Dakwah di jalan Allah. 
Beretika yang baik terhadap sesama. 


Menunjukkan atau mengarahkan sesama (dalam 


kebaikan), juga menasihatinya. 

Sabar atas sikap manusia. 

Memberi solusi atas masalah yang dihadapi sesamu, 
Belajar dan mengamalkan ilmu. 

Mengikuti sunnahnya rasul sepanjang hari. 


Menundukkan kepala agar tidak melihat 


keburukan manusia. 
Mengumpulkan semangat. 
Banyak diam. 

Bersikap tenang. 

Cepat melaksankan perintah. 
Sedikit mengeluh. 

Banyak berpikir. 


Bertawakal. 
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NIAT BEPERGIAN 

1. Niat melaksanakan perintah Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam dalam perjalanannya. 

2. Mencari rezeki zahir dan batin. 

3. Niat mencari rezeki halal dan mengharap ridha ilahi. 


4. Niat mengunjungi (sowan) kepada orang-orang 
yang shaleh di setiap daerah yang dilewati dan 
mengambil keberkahan mereka. 

S5. Niat menyebarkan manfaat bagi sesama hamba 
Allahu ta'ala, mengajari orang yang bodoh dan 
memberi petunjuk orang yang tersesat. 

6. Niat supaya dijaga kesehatannya, sebagaimana 
yang disebutjkan di dalam hadits. 


7. Niat mencari kesembuhan dari segala penyakit 


baik (penyakit) zahir maupun batin. 


NIAT ZIARAH NABI HUD 'ALAYHIS-SALAM 


BAGI SIAPA SAJA yang hendak menuju ke makam 
Nabiyullah Hud '“alayhis-salam, hendaknya selalu 
mengedapankan husnuzhan (prasangka baik), dan 
menghormati tempat peristirahatan Nabi Hud “alayhis- 
salam, serta memperbanyak niat baik yang dapat 


13 Dikutip dari perkataannya al-Habib Ali ibn Muhammad al-Habsyi. 


158 al-Habib Muhammad ibn "Alwi Alaydrus 





mendekatkan kepada Allahu subhdnahu wa ta'ala. 


Ulama salaf telah menyusun banyak sekali niat- 
niat baik dan tujuan-tujuan mulia saat berziarah 
ke makam Nabiyullah Hud “alayhis-salam. Oleh 
karena itu, kita simak bersama dalam kitab yang 
mereka tulis, siapa saja yang bersungguh-sungguh 
berziarah dengan niat baik, ia akan mendapatkannya, 
maka janganlah sekali-kali diniatkan untuk sekedar 
bertamasya, namun niatkanlah untuk mendapat 


derajat kemuliaan dan kebaikan yang berlimpah." 


“Dengan memuji Allah, aku berkata, dengan 
pertolongan-Nya aku meminta, dan kepada-Nya aku 
bertawakkal. Aku niat melaksanakan perintah Allahu 


subbanahu wa ta'ala dalam firman-Nya berikut: 


(AO Kbulke? 
“Maka jelajahilah di segala penjurunya.” (OS. al- 
Mulk (671: 15) 


KOP ob UBI GP 
“Katakanlah, perbatikanlah apa yang ada di langit 
dan di bumi!” (OS. Yunus (10J: 101) 


14 Dikutip dari kitab “Wagafat Tammuliyah 'ala Janibil-Washaya wal Ijazat al-Habasyiyah.” 
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LO Gea 
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka 


tanda-tanda (kebesaran) kami disegenap penjuru.” 
(OS. Fushilat (41): 53) 


Aku niat berziarah ke Nabiyullah Hud “alayhis- 
salam merasakan kehadiran Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam di tempat mulia ini. Aku niat untuk 
belajar dan mengajar, mendengar nasihat, memandang 
wajah-wajah orang yang dekat dengan Allah, 
mengharap pertolongan mereka, duduk bersama di 
hadapan ulama, menghadiri majelis ilmu, memberi 
manfaat kaum muslim, dan menerima manfaat, 
mentaati orang yang menyuruhku, melaksanakan 
perintah orang tuaku, dan ibadah di tempat yang penuh 
dengan berkah, agar bumi ini menyaksikanku beribadah 
kepada-Mu, untuk mendengar sifat-sifat terpuji Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, untuk 
membaca al-Guran, tahlil, tasbih, istighfar, membaca 
shalawat atas Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa 
sallam, dan Nabi Hud “alayhis-salam di tempat mulia 
ini, untuk shalat berjamaah, untuk shalat dibelakang 
ulama, mengunjungi para ulama dan aulliya” untuk 
menampakkan ajaran mereka dengan menghidupkan 


peninggalannya, agar selalu mendapat berkah, untuk 
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sedekah di tempat mulia, untuk mengucapkan salam 
kepada para nabi, malaikat, orang shaleh, dan untuk 
menghadiri perkumpulan umat Islam, seperti yang 
disabdakan Nabi “alayhish-shalatu was-salam berikut: 


Haa T 
Je SAE, 
“Umatku tidak berkumpul untuk kesesatan.” 


Untuk melaksanakan azan, dan igamah, khidmat 
kepada peziarah, menuntun orang buta, berzikir 
kepada Allah dalam keadaan rahasia maupun 
terang-terangan, shalat jama' tagdim dan takhir, 
menghilangkan gangguan jalan, mengagungkan syiar 
ziarah, untuk berkumpul dengan sahabat dan pecinta 
Allah dari berbagai negara yang tidak berkumpul 
kecuali untuk mengingat Allah, menjenguk orang 
sakit, mengantarkan jenazah, berkunjung kepada 
saudara dijalan Allah, bersilaturahmi dengan sahabat 
dan kerabat orang tua sebagai bentuk bakti kepada 
mereka, berpikir tentang bumi Allahu ta'ala dan 
ciptaan-Nya masuk ke tempat yang diduduki orang- 
orang baik, duduk di tempat orang-orang terpilih, 
bertemu dengan saudara muslim, memperbanyak 
kaum muslim, menolong orang miskin dan lemah, 


mengamalkan ungkapan, “Saat menziarahi makam 
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Nabiyullah Hud “alayhis-salam diam adalah tasbih, 
tertawa adalah ibadah dan semua kegiatan adalah 
olah jiwa.” Mengamalkan sabda Baginda Nabi 
'alayhish-shalatu was-salam berikut: 


2 Ya pa 
« Pri 1 an 
“Bepergianlah, maka kamu akan sehat.” 


Mengamalkan pula hadits berikut: 


uh Pe £ 1 Harta ine 
« o3ts KAN ajal 8 SN Ca 
“Bercandanya seseorang dalam perjalanan ialah 
ibadah.” (al-Hadits) 


Aku niatkan semuanya ini karena Allahu 
subhinahu wa ta'ala, dan aku niat seperti niatnya 
para Salafus Shaleh. “Ya Allah, masukkanlah niat 
kami ini ke dalam niat mereka, (masukkan) amal 
kami ke dalam amal mereka, wahai Dzat Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang.” 


NIAT MEMBACA SURAT YASIN 
BANYAK HADITS-HADITS nabi yang berkenaan 


dengan membaca surat Yasin, di antaranya bahwa 
Yasin dapat dibaca untuk semua keperluan, dan 


bahwa ia adalah galbul Ouran atau hatinya al-Ouran, 
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maka sudah seharusnya bagi orang Islam untuk tidak 
mengabaikan membacanya, bacalah surat Yasin setiap 
pagi dan sore hari, perbanyak niat ketika membacanya 
dan sedapat mungkin membacanya dengan penuh 
kesungguhan karena membaca surat Yasin sangat 
mujarab untuk mewujudkan hajat dan keinginan kita, 
khususnya ketika dibaca sebanyak 41 kali atau jika 
tidak mampu empat kali sudah cukup. 


Diniatkan untuk menghapus dosa, menutup 
aib, menolak keburukan, mempertebal keimanan, 
keyakinan, dan keberkahan waktu, umur, dan 
mendapatkan rahmat serta rezeki, menghilangkan 
sifat benci, dengki, riya', munafik dan penyakit 
hati lainnya. Diniatkan untuk menghafalkan Yasin 


sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut: 


“Aku (Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam) 
senang jika setiap orang menghafal Yasin.” 


Diniatkan mempermudah urusan, melembutkan 
hati, menguatkan pikiran, kecerdasan. Dan diniatkan 
wafat dalam keadaan syahid, mengucapkan “LA 
ILAHA ILLALLAH”, mempermudah kelahiran bayi 


bagi perempuan, menenangkan jiwa, mendapatkan 
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kebahagiaan, dan kedamaian serta memperoleh syafaat 
dari para nabi dan wali, supaya terlunasi hutang, 
dibukakan pintu-pintu kebaikan dan anugerah, 
mendapatkan pertaubatan dari Allah. Membebaskan 
diri dari diperbudak hawa nafsu, diniatkan agar Allahu 
subhdnahu wa ta'ala memperbaiki pemimpin-pemimpin 


kaum Muslimin dan memberi mereka hidayah. 
Dan di antara hadits seputar surat Yasin adalah: 
aa 8 - Pe Pt £. ”- Aa AO 2 
Late Ya Uas aa P3 AA RL Han 
Ta ma “2 LN Sa 
MR aan 
“Barang siapa yang berziarah ke kuburan kedua 
orang tuanya atau salah satunya pada tiap hari Jum'at 


kemudian membaca surat Yasin, maka Allah akan 


memberi ampunan sebanyak huruf surat Yasin.” 


Dan diriwayatkan juga: 
Le It Sa Pra KRS Pa TA 
EX wal xe apa ES 2) jd oral s8 Ol» 
Ye 3 Sa Eka A 
KP Tayan ang al ae AI Yo 


“Sesungguhnya ada sebuah surat dalam al- 
Ouran yan dijuluki dengan “keagungan” di sisi 
Allah, dan yang membacanya juga di juluki 
sebagai orang yang mulia di sisi Allah.” 
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Penutup 


APA YANG terkandung dalam buku ini adalah setetes 
air ilmu dalam lautan ilmu yang sangat luas, dan niat 
mempunyai banyak pintu, ia lebih dari sekedar buku 
ini. Maka untuk mendapatkan semua yang diniatkan 
Baginda Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga, serta para sahabatnya, demikian juga apa 
yang diniatkan para tabi'in dan ulama Salafus Shaleh 


niatkankanlah seperti apa yang mereka niatkan." 


Usahakan untuk tidak melewatkan niat baik 
sedikitpun, di setiap perbuatan, kapanpun, dan di 
manapun, hal yang hukumnya mubah pun jika niat 
melakukanya baik, maka akan mendapat kebaikan, dan 


pahala pula, karena niatnya seorang mukmin lebih baik 

15 — Salafunas Shaleh dalam hal ini juga mengajarkan cara mengumpulkan niat, berikut: 
SA Je S2 G4 EKA SU PE 
Ku. WEGIE 2gbaee bl AN Sik 


“Kami berniat sebagaimana niatnya para Salafunas Shaleh dan sebagaimana pula 
niatnya Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, semoga Allah menyertakan niat kami 
di dalam niat mereka, dan menyertakan pula amal kami di dalam amal mereka.” 
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dari amalnya, niyyatul-mu'min khairun min “amalihi. 
, 


Niatku dalam menyusun buku ini, supaya Allah 
memberikan kemanfaatan pada masyarakat luas, dan 
menjadikannya mendapat tempat di hati pembacanya 
dan mengaruniakan keikhlasan karena-Nya semata, 
sesungguhnya Allahu subhdnahu wa ta'ala Maha 
Mendengar lagi Maha Mengabulkan Doa. 
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Mengenal Penulis 


eliau adalah as- 
Sayyid as-Syarif al- 
Fadhil Muhammad 
ibn “Alwi ibn Umar 
Alaydrus, atau biasa dikenal 
dengan sebutan “al-Habib 
Sa'ad”. Beliau dilahirkan 
di Tarim tahun 1351 H, di 
daerah inilah beliau tumbuh 





dan berguru dari para ulamanya, khususnya di Rubath 
Tarim sebelum akhirnya pindah ke kota “Aden untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, banyak kendala yang 
dihadapinya di “Aden, termasuk pemerintahan yang 
otoriter, keras, dan zalim, sebuah pemerintahan yang 
pada saat itu terkenal dengan faham komunismenya, 
beliau dipenjarakan tanpa alasan yang jelas, tanpa 
melakukan tindak kriminal, maupun kesalahan fatal, 
hal yang sama juga dialami oleh orang-orang yang 
shaleh semasanya, bahkan semasa di penjara beliau 


juga mendapat perlakuan yang sangat tidak adil. 
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Namun, dengan bimbingan dari Allahu subhanahu 
wa ta'ala, beliau justru dapat menghafal al-Guran 
di luar kepala tatkala berada di penjara. Tiga tahun 
lima bulan lamanya beliau mendekam di penjara. 
Akhirnya, beliau pun dibebaskan pada tahun 1395 H 
dan kembali ke tempat asalnya, yaitu Tarim. Di sini 
beliau menjadi imam di Masjid as-Seggaf, pengajar 
al-Ouran di MPlamah Abi Murayyim. Banyak 
pelajar berduyun-duyun datang untuk menghafal 
dan mempelajari al-Guran walaupun di saat yang 
sama kekejaman komunisme tidak terelakan. Banyak 
penghafal al-Guran yang lahir dari didikan beliau, 


dan hal ini berlangsung secara terus-menerus. 


Beliau suka membaca, banyak bacaan dengan 
tema berbeda yang telah selesai dibacanya, sehingga 
tidak heran hal ini mengantarkannya untuk menyusun 
dan menulis suatu karya ilmiah, tercatat ada enam 
puluh lebih buku yang ditulisnya, baik bahasan 
tentang al-Guran, Fikih, Tasawuf, Pengobatan, 
Informasi Ilmiah, maupun sekedar pengesahan karya 
orang lain dan lain-lain. Adapun karya-karya beliau 
yang telah kami terbitkan di antaranya, “KITAB 
NIAT: Sebuah Buku Membahas Seputar Persoalan 
Niat”, Cetakan Ke-5 (DI. Yogyakarta: Penerbit Layar, 


168 "al-Habib Muhammad ibn 'Alwi Alaydrus 





2020), “Apa yang Anda Ketahui tentang Menangis?" 
(DI. Yogyakarta: Penerbit Layar, 2017). 


Dengan cukup banyaknya karya beliau yanp 
beredar, maka mudah-mudahan hal demikian dapat 
memberikan keberkahan, dan kemanfaatan baik 
bagi kalangan umum maupun tertentu, dan terlebih 
khususnya kepada kaum Muslimin sekalian. Amin. 
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“Saya ungkapkan puji syukur kepada Allahu subhanahu wa ta'ala 
atas petunjuk dan pertolongan-Nya dalam penyusunan buku ini 
(buku tentang niat), dan semoga apa yang tertulis ini menjadi 
amal yang diterima di sisi Allahu ta'ala. Perlu diketahui, termasuk 
keistimewaan dan kemuliaan yang Allah berikan adalah 
diterjemahkannya buku ini ke dalam lima bahasa yang berbeda, 
dan mendapat sambutan yang luar biasa, baik di dalam maupun 
di luar negeri. Semoga buku yang tengah anda baca ini dapat 
memberikan manfaat dan kebaikan secara menyeluruh karena 
segala sesuatu tergantung pada niatnya. Siapapun yang 
membuka hatinya untuk niat yang baik, maka Allah akan 
membukakan baginya tujuh puluh pintu hidayah.” 


(al-Habib Muhammad ibn "Alwi Alaydrus) 


Nama lengkap beliau, yakni as-Sayyid asy-Syarif al-Fadhil 
Muhammad ibn Alwi ibn Umar Alaydrus, atau yang lebih dikenal 
dengan panggilan “Habib Sa'ad”. Beliau adalah salah seorang 
ulama asal Hadramaut yang masih keturunan Baginda Nabi 
'alayhish-shalatu was-salim. Selain produktif menulis beliau juga 
seorang pengajar al-Ouran dengan gira'ah sab'ah di kota Tarim, 
Hadramaut, Yaman. Banyak pelajar berduyun-duyun datang 
untuk menghapal dan mempelajari al-Ouran kepada beliau. 
Habib Sa'ad adalah juga guru al-Ouran daripada al-Habib Umar 
ibn Muhammad ibn Hafizh (seorang ad-Da'i Ilallah yang sangat 
masyhur dan banyak digandrungi oleh umat Islam saat ini). Habib 
Sa'ad wafat pada usia B1tahun, 1432 H/2011 M. Beliau meninggal 
dunia ketika sedang membaca kitab “Ihya' "Ulomiddin” 
karangan Imam al-Ghazali rahimahullahu ta'ala pada tengah hari 
« Kamis dan saat itu beliau tiba-tiba saja rebah sementara kitabnya 
masih berada di tangan beliau. Masya Allah Tabarakallah. 
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